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ABSTRAK

Randi saputra NIM. 22531112 “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Beragama Kepada Siswa Di SMP
Negeri 1 Rejang Lebong” Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI).

Penanaman nilai-nilai toleransi beragama merupakan salah satu upaya
yang sangat penting, guna dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu
hidup berdampingan secara damai di tengah berbagai keberagaman. Disini Guru
Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat strategis dalam
menanamkan didalam dirinya nilai-nilai tersebut, dengan melalui proses
pembelajaran maupun pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu: (1) mengetahui nilai-
nilai toleransi beragama yang mana saja yang ditanamkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, dan (2)
menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong. Serta
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, dengan
subjek penelitian guru Pendidikan Agama Islam. Untuk Informan pendukung
dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Teknik pengumpulan data
kita mengunakan cara VYyaitu, melalui observasi, dan wawancara, serta
dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) nilai-nilai toleransi beragama yang ditanamkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam meliputi sikap saling menghargai, saling menghormati, dan kerja
sama.

Penanaman nilai tersebut didasarkan pada keberagaman agama di
lingkungan sekolah, ajaran Islam sebagai landasan, serta bertujuan menciptakan
lingkungan sekolah yang rukun, aman, dan harmonis. (2) Strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dilakukan melalui
tahapan pembelajaran yang terencana, mengintegrasikan nilai toleransi dalam
materi Pendidikan Agama Islam, menggunakan berbagai metode pembelajaran,
melibatkan peserta didik secara aktif melalui diskusi dan tanya jawab, melakukan
evaluasi terhadap sikap peserta didik, serta memperkuat penanaman nilai toleransi
melalui pembinaan dan kegiatan sosial maupun keagamaan di sekolah. Strategi
tersebut mendukung terbentuknya sikap toleransi beragama yang tercermin dari
hubungan antarpeserta didik yang rukun, saling menghargai, bekerja sama, dan
tidak membedakan teman berdasarkan agama.

Kata kunci: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Nilai-Nilai Toleransi
Beragama, Toleransi Beragama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat
keberagaman yang sangat tinggi di dunia. Keberagaman tersebut dapat dilihat dari
berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti suku bangsa, bahasa, budaya, serta
agama yang dianut oleh masyarakatnya. Kondisi tersebut menjadikan Indonesia
sebagai negara yang plural dan multikultural. Keberagaman yang ada pada
dasarnya merupakan kekayaan bangsa yang harus dijaga dan dikelola dengan baik
agar dapat menjadi kekuatan dalam membangun kehidupan masyarakat yang
harmonis dan damai.*

Namun demikian, keberagaman juga dapat menjadi potensi konflik apabila
tidak disertai dengan sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan.
Dalam masyarakat yang plural, perbedaan keyakinan sering kali menimbulkan
berbagai persoalan sosial apabila tidak diiringi dengan pemahaman yang baik
mengenai pentingnya toleransi beragama. Oleh karena itu, sikap toleransi menjadi
salah satu nilai yang sangat penting dalam menjaga kerukunan hidup antarumat
beragama di tengah masyarakat yang majemuk.?

Menurut Azyumardi Azra, toleransi beragama merupakan sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan yang dimiliki oleh setiap

individu dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap toleransi tidak berarti

! Azyumardi Azra, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan (Jakarta: Mizan, 2019), him. 45.
>Ahmad Najib Burhani, “Religious Tolerance in Indonesia,” Journal of Indonesian Islam,
Vol. 14 No. 1 (2020), him. 89.



mencampuradukkan ajaran agama, tetapi lebih kepada sikap menghormati hak
setiap orang untuk menjalankan ajaran agamanya masing-masing tanpa adanya
paksaan maupun diskriminasi.

Hal ini menunjukan bahwa toleransi beragama merupakan sikap yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat yang plural. Tanpa adanya sikap
toleransi, perbedaan yang ada dalam masyarakat dapat menimbulkan konflik
sosial yang berpotensi merusak kerukunan dan persatuan bangsa. Oleh karena itu,
penanaman nilai-nilai toleransi perlu dilakukan secara sistematis melalui berbagai
lembaga sosial, salah satunya melalui lembaga pendidikan.

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk
karakter dan kepribadian peserta didik. Melalui proses pendidikan, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga belajar mengenai
nilai-nilai moral, etika, serta sikap sosial yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi
individu yang memiliki sikap terbuka, menghargai perbedaan, serta mampu hidup
berdampingan secara damai dengan orang lain yang memiliki latar belakang yang
berbeda.*

Zakiyah Daradjat menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga bertujuan
untuk membentuk kepribadian yang utuh, termasuk dalam aspek moral dan sosial.

Oleh karena itu, pendidikan harus mampu menanamkan nilai-nilai kemanusiaan,

® Azyumardi Azra, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan, him. 47.
* Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 114.



sikap saling menghargai, serta kemampuan untuk hidup secara harmonis dalam
masyarakat yang beragam.®

Hal ini menunjukan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk membentuk karakter peserta
didik agar memiliki sikap toleran serta mampu menghargai keberagaman yang ada
di lingkungan sekitarnya. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pengetahuan tentang ajaran
Islam, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk membentuk keimanan,

ketakwaan, serta akhlak mulia peserta didik.°

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar
yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka menyiapkan peserta didik agar
mampu memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif

dan psikomotorik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku peserta didik.”

Hal ini menunjukan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran

penting dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik, termasuk dalam

5 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 58.

¢ Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2018), him. 85.

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, him. 86.



menanamkan nilai-nilai toleransi beragama. Melalui pembelajaran PAI, peserta
didik diharapkan mampu memahami ajaran Islam secara komprehensif serta
mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial yang beragam.
Dalam perspektif ajaran Islam, sikap toleransi merupakan salah satu nilai yang
sangat ditekankan. Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati perbedaan
keyakinan serta hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Kafirun ayat 6 yang
menyatakan “Lakum diinukum wa liya diin” yang berarti “Untukmu agamamu
dan untukku agamaku.” Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam memberikan
pengakuan terhadap adanya perbedaan keyakinan serta menegaskan pentingnya
sikap saling menghormati dalam kehidupan sosial.

Selain itu, Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa keberagaman merupakan
bagian dari ketentuan Allah yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia.
Dalam Surah Al-Hujurat ayat 13 dijelaskan bahwa manusia diciptakan bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal satu sama lain. Ayat tersebut
menunjukkan bahwa perbedaan merupakan suatu kenyataan yang harus diterima
serta dijadikan sebagai sarana untuk membangun hubungan sosial yang harmonis
di tengah masyarakat.?

Hal ini menunjukan bahwa ajaran Islam sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah seharusnya mampu menanamkan nilai-nilai

toleransi kepada peserta didik sehingga mereka dapat memahami ajaran Islam

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2017), him. 321.



secara moderat dan tidak bersikap eksklusif terhadap kelompok yang berbeda
keyakinan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga
sebagai pendidik yang membimbing, mengarahkan, serta menjadi teladan bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.® Sardiman menjelaskan bahwa guru
merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan yang memiliki
fungsi sebagai pendidik, pembimbing, motivator, serta pengarah bagi peserta
didik. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam
membentuk sikap dan karakter peserta didik melalui proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah.*°

Hal ini menunjukan bahwa guru memiliki peran yang sangat strategis
dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi
keagamaan, tetapi juga bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai moral
dan sosial kepada peserta didik, termasuk nilai-nilai toleransi beragama.

Penanaman nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik tidak dapat
dilakukan secara instan, tetapi memerlukan strategi pembelajaran yang tepat agar
nilai tersebut dapat dipahami dan diinternalisasikan oleh peserta didik. Strategi
yang dilakukan oleh guru dapat berupa penggunaan metode pembelajaran yang

interaktif, pemberian keteladanan dalam bersikap, pembiasaan perilaku saling

% Abd. Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 132.

0 sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2018), him. 125.



menghargai, serta pengintegrasian nilai-nilai toleransi dalam materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

SMP Negeri 1 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah negeri yang
memiliki peserta didik dengan latar belakang agama yang beragam. Keberagaman
tersebut menjadikan sekolah sebagai ruang interaksi sosial bagi peserta didik yang
memiliki latar belakang keyakinan yang berbeda. Dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah, peserta didik tidak hanya belajar mengenai ilmu pengetahuan,
tetapi juga belajar berinteraksi dengan teman sebaya yang memiliki latar belakang
yang berbeda.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, interaksi
sosial antar peserta didik di SMP Negeri 1 Rejang Lebong pada umumnya
berjalan dengan baik. Peserta didik dapat bekerja sama dalam berbagai kegiatan
sekolah tanpa memandang perbedaan agama. Namun demikian, dalam beberapa
situasi masih ditemukan adanya perilaku yang menunjukkan kurangnya
pemahaman terhadap pentingnya sikap toleransi beragama, seperti candaan yang
berkaitan dengan perbedaan keyakinan atau kurangnya perhatian terhadap praktik
ibadah agama lain. candaan antar siswa yang berkaitan dengan agama masih
ditemukan meskipun tidak sampai menimbulkan konflik. Sebagian siswa masih
kurang memahami batas-batas sikap toleransi sehingga guru perlu terus
memberikan pembinaan agar perbedaan agama tidak berkembang menjadi
prasangka.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang bahwa penanaman

nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik masih perlu diperkuat melalui



proses pendidikan yang lebih sistematis. Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama
Islam memiliki peran yang sangat penting dalam merancang strategi pembelajaran
yang mampu menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik menjadi penting
untuk dilakukan.

Dilihat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Beragama kepada Siswa di SMP Negeri 1

Rejang Lebong”.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1
Rejang Lebong, serta nilai-nilai toleransi yang ditanamkan dalam proses
pembelajaran dan Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai toleransi beragama yang ditanamkan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong?

2. Bagaimana strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai toleransi beragama yang ditanamkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
2. Untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa memiliki signifikansi
yang penting dalam pengembangan pendidikan, khususnya dalam upaya
membentuk karakter siswa yang mampu menghargai perbedaan dalam kehidupan
sosial. Dalam masyarakat yang memiliki tingkat keberagaman yang tinggi seperti
Indonesia, pendidikan memiliki tanggung jawab yang besar dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi, sikap saling menghargai, serta kemampuan hidup
berdampingan secara harmonis di tengah perbedaan.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di
lingkungan sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis bagi
berbagai pihak yang berkaitan dengan dunia pendidikan, khususnya dalam
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada

pembentukan sikap sosial dan karakter siswa.



1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan
Agama Islam. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah
keilmuan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di
lingkungan sekolah.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai peran strategis guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk sikap sosial siswa, terutama dalam konteks masyarakat
yang memiliki tingkat keberagaman yang tinggi. Dalam perspektif pendidikan
Islam, pembentukan karakter siswa tidak hanya berkaitan dengan aspek
intelektual, tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Oleh karena itu, kajian
mengenai strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan teori pendidikan Islam
yang berorientasi pada pembentukan karakter siswa.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi akademik yang dapat digunakan oleh akademisi, peneliti, maupun
praktisi pendidikan dalam mengembangkan konsep, pendekatan, serta strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih efektif dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa. Dengan adanya penelitian ini,

diharapkan pula dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
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pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan pada aspek transfer of
knowledge, tetapi juga pada proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dan
sosial dalam kehidupan siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
positif bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi beragama kepada siswa. Melalui penelitian ini, guru diharapkan
dapat memperolen gambaran yang lebih jelas mengenai berbagai
pendekatan dan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga nilai-nilai toleransi tidak
hanya dipahami secara konseptual oleh siswa, tetapi juga dapat
diinternalisasikan dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan refleksi
bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap, karakter, serta perilaku
sosial siswa yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam yang “rahmatan lil
‘alamin”.

b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam

meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya sikap toleransi beragama
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dalam kehidupan sosial. Melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang menanamkan nilai-nilai toleransi, siswa diharapkan mampu
mengembangkan sikap saling menghargai, menghormati perbedaan, serta
membangun hubungan sosial yang harmonis dengan teman-teman yang
memiliki latar belakang agama maupun budaya yang berbeda. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan yang baik,
tetapi juga memiliki sikap terbuka dan mampu hidup berdampingan secara
damai dalam masyarakat yang plural dan multikultural.
c. Bagi Sekolah

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam mengembangkan kebijakan maupun program
pendidikan yang berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter di
lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan Kkualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya sikap
toleransi, kerukunan, serta sikap saling menghargai antar siswa. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan sekolah dapat lebih optimal dalam
mengembangkan budaya sekolah yang menjunjung tinggi nilai-nilai
toleransi dan keberagaman sebagai bagian dari proses pembentukan
karakter siswa.

d. Bagi Lembaga Pendidikan



f.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga
pendidikan dalam mengembangkan model pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang mampu menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
secara lebih efektif dan sistematis. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan agama yang tidak hanya berorientasi pada aspek pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap, karakter, serta perilaku
sosial siswa yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian,
lembaga pendidikan diharapkan dapat berperan lebih optimal dalam
menciptakan generasi yang memiliki pemahaman keagamaan yang
moderat, inklusif, serta mampu berinteraksi secara harmonis dalam
masyarakat yang majemuk.

Bagi Pembaca
Bagi Pembaca agar bisa Mengembangkan kebijakan maupun program
pendidikan yang berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter di
lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya sikap
toleransi, kerukunan, serta sikap saling menghargai
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu referensi ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
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melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan toleransi beragama,
pendidikan karakter, serta strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk sikap sosial siswa. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat membuka peluang bagi penelitian yang lebih mendalam
mengenai pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama pada berbagai jenjang

pendidikan maupun lingkungan sosial yang berbeda.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

1.

Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Dalam sistem pendidikan formal, guru memiliki peran yang
sangat strategis dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran serta
pencapaian tujuan pendidikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga berperan sebagai pendidik yang
bertanggung jawab dalam membimbing, mengarahkan, serta mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, keberadaan guru dalam
proses pendidikan memiliki posisi yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia.

Secara umum, guru dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki tugas
dan tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, serta mengevaluasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menyatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

14
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pada pendidikan anak wusia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.™

Hal ini menunjukan bahwa guru merupakan tenaga profesional yang
memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam proses pendidikan. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
memiliki tanggung jawab dalam membentuk sikap, perilaku, serta karakter
peserta didik agar menjadi individu yang memiliki kemampuan intelektual
sekaligus memiliki moral dan etika yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat.

Menurut Sardiman, guru merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pendidikan yang memiliki fungsi sebagai pendidik, pembimbing,
motivator, serta fasilitator bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. ** Dalam menjalankan perannya, guru tidak hanya
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berupaya menciptakan
suasana belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat berkembang
secara optimal baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Hal ini menunjukan bahwa guru memiliki tanggung jawab yang sangat
luas dalam proses pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai sumber
informasi bagi peserta didik, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu
peserta didik dalam mengembangkan potensi diri serta membentuk

kepribadian yang baik. Dalam perspektif pendidikan Islam, kedudukan guru

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Pasal 1 Ayat 1.

12 sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2018), him. 125.
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memiliki makna yang sangat penting dan mulia. Guru dalam pendidikan
Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang bertugas menanamkan nilai-
nilai keislaman kepada peserta didik. Oleh karena itu, guru dalam pendidikan
Islam memiliki tanggung jawab yang lebih luas, yaitu tidak hanya
mengembangkan aspek intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk
keimanan, ketakwaan, serta akhlak yang mulia.

Zakiyah Daradjat menjelaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
adalah seorang pendidik yang memberikan pengajaran mengenai ajaran
agama Islam kepada peserta didik serta membimbing mereka agar mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.®* Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya
menyampaikan pengetahuan tentang agama secara teoritis, tetapi juga
membimbing peserta didik agar mampu menerapkan nilai-nilai ajaran Islam
dalam kehidupan nyata.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhaimin menyatakan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidik yang memiliki tanggung jawab
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik melalui proses
pendidikan yang terencana dan sistematis. Guru Pendidikan Agama Islam
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai

pembimbing yang membantu peserta didik dalam menginternalisasikan nilai-

137akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 39.
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nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. ** Pendapat tersebut
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.
Melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru tidak hanya
mengajarkan pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga berupaya
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar dalam
pembentukan akhlak peserta didik.

Selain itu, Abdul Majid menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam
merupakan usaha sadar dan terencana dalam mempersiapkan peserta didik
agar mampu mengenal, memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.'> Dalam proses tersebut, guru Pendidikan
Agama Islam memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator sekaligus
pembimbing dalam membentuk pemahaman keagamaan peserta didik.
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa guru
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidik yang memiliki tanggung jawab
tidak hanya dalam menyampaikan pengetahuan mengenai ajaran Islam, tetapi
juga dalam membimbing peserta didik agar mampu menginternalisasikan
nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik yang beriman,

bertakwa, serta memiliki akhlak yang mulia. Dalam konteks kehidupan

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2019), him. 75.

% Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 20
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masyarakat modern yang semakin kompleks dan plural, peran guru
Pendidikan Agama Islam menjadi semakin penting. Guru tidak hanya
bertugas memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam secara tekstual,
tetapi juga membimbing peserta didik agar memiliki pemahaman keagamaan
yang moderat serta mampu menghargai perbedaan yang ada dalam kehidupan
sosial. Hal ini menjadi sangat penting mengingat peserta didik hidup dalam
masyarakat yang memiliki latar belakang budaya, suku, dan agama yang
beragam.

Melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di
sekolah, guru diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai keislaman yang
tidak hanya berorientasi pada aspek ibadah semata, tetapi juga pada nilai-nilai
sosial seperti sikap saling menghargai, menghormati perbedaan, serta
kemampuan hidup berdampingan secara damai dengan orang lain yang
memiliki keyakinan yang berbeda. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama
Islam memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi beragama kepada peserta didik. Dengan demikian, keberadaan guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengajar
yang menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga sebagai pendidik yang
berperan dalam membentuk karakter peserta didik, termasuk dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama.

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menjadi teladan bagi
peserta didik dalam bersikap dan berperilaku sehingga nilai-nilai toleransi

dapat tertanam dalam diri peserta didik melalui proses pembelajaran maupun
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melalui keteladanan yang diberikan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah.
Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
bagaimana guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pendidik. Dalam sistem pendidikan, guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, tetapi juga memiliki
tanggung jawab yang lebih luas dalam membimbing, mengarahkan, serta
membentuk karakter peserta didik agar menjadi individu yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, serta akhlak yang baik.

Secara umum, tugas guru berkaitan dengan kegiatan mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, serta mengevaluasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang
menyatakan bahwa tugas utama guru adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan formal.® Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa guru
memiliki tanggung jawab yang sangat luas dalam proses pendidikan, tidak
hanya terbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga dalam

pembentukan sikap dan karakter peserta didik.

161 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, tugas guru memiliki makna yang
lebih mendalam karena guru tidak hanya bertanggung jawab dalam
mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga dalam
membentuk keimanan, ketakwaan, serta akhlak yang mulia. Oleh karena itu,
guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang besar dalam
membimbing peserta didik agar mampu memahami serta mengamalkan nilai-
nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, tugas guru dalam proses pendidikan
meliputi beberapa aspek penting, yaitu tugas sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih, serta evaluator dalam proses pembelajaran.'” Sebagai
pendidik, guru bertugas menanamkan nilai-nilai moral, etika, serta sikap yang
baik kepada peserta didik. Sebagai pengajar, guru bertugas menyampaikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik melalui proses pembelajaran yang
terencana dan sistematis.

Selain itu, guru juga memiliki tugas sebagai pembimbing yang membantu
peserta didik dalam mengembangkan potensi diri serta mengatasi berbagai
kesulitan yang mereka hadapi dalam proses belajar. Sebagai pelatih, guru
membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan tertentu yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan sebagai evaluator, guru
memiliki tanggung jawab dalam menilai serta mengevaluasi perkembangan
belajar peserta didik guna mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah

tercapai.

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 37.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhaimin menjelaskan bahwa dalam
konteks Pendidikan Agama Islam, tugas guru tidak hanya sebatas
menyampaikan materi pelajaran mengenai ajaran Islam, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik melalui proses
pembelajaran yang terintegrasi antara aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.*® Hal ini menunjukkan bahwa tugas guru Pendidikan Agama
Islam tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pengetahuan keagamaan,
tetapi juga berkaitan dengan pembentukan sikap dan perilaku peserta didik.

Lebih lanjut, Abdul Majid menjelaskan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam memiliki tugas untuk membimbing peserta didik agar mampu
memahami ajaran Islam secara komprehensif serta mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. ® Melalui proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai keimanan,
ketakwaan, serta akhlak yang mulia kepada peserta didik sehingga mereka
dapat menjadi individu yang memiliki kepribadian yang baik serta mampu
berinteraksi secara harmonis dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks
masyarakat yang plural dan multikultural, tugas guru Pendidikan Agama
Islam juga mencakup upaya untuk menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
kepada peserta didik. Hal ini menjadi penting karena peserta didik hidup

dalam lingkungan sosial yang memiliki latar belakang agama, budaya, serta

'8 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 95.

19 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 134.



22

suku yang beragam. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam perlu
membimbing peserta didik agar memiliki pemahaman keagamaan yang
moderat serta mampu menghargai perbedaan yang ada dalam kehidupan
masyarakat.

Penanaman nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru
Pendidikan Agama Islam. Guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai toleransi
dalam materi pembelajaran, memberikan contoh sikap saling menghargai
dalam kehidupan sehari-hari, serta membiasakan peserta didik untuk bersikap
terbuka dan menghormati perbedaan. Melalui upaya tersebut, peserta didik
diharapkan mampu memahami bahwa perbedaan merupakan bagian dari
realitas kehidupan yang harus disikapi dengan sikap saling menghormati dan
menghargai.

Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab guru Pendidikan Agama
Islam tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi pelajaran, tetapi juga
mencakup tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik agar
memiliki sikap toleran serta mampu hidup berdampingan secara damai
dengan orang lain yang memiliki latar belakang yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya memiliki
pengetahuan keagamaan yang baik, tetapi juga memiliki sikap sosial yang

positif dalam kehidupan bermasyarakat.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhaimin menyatakan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam memiliki peran sebagai pendidik yang bertugas
melakukan internalisasi nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik melalui
proses pembelajaran yang terencana dan sistematis.”® Proses internalisasi
tersebut dilakukan agar peserta didik tidak hanya memahami materi
pembelajaran secara kognitif, tetapi juga mampu menghayati serta
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial.

Selain berperan sebagai pendidik dan pembimbing, guru Pendidikan
Agama Islam juga berperan dalam pembentukan karakter peserta didik.
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia. Oleh karena itu, guru Pendidikan
Agama Islam harus mampu menanamkan nilai-nilai moral dan sosial kepada
peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun keteladanan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakat yang plural dan
multikultural, peran guru Pendidikan Agama Islam menjadi semakin penting,
terutama dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta
didik. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya sikap
saling menghormati, menghargai perbedaan, serta hidup berdampingan secara
damai dengan orang lain yang memiliki latar belakang agama yang berbeda.

Penanaman nilai-nilai toleransi tersebut dapat dilakukan melalui proses

pembelajaran, pemberian keteladanan, pembiasaan sikap saling menghargai,

93.

203 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him.
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serta pengintegrasian nilai-nilai toleransi dalam materi Pendidikan Agama
Islam. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu memahami bahwa
perbedaan merupakan bagian dari realitas kehidupan yang harus disikapi

dengan sikap saling menghormati dan menghargai.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa guru Pendidikan
Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam proses pendidikan.
Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
berperan sebagai pendidik, pembimbing, motivator, fasilitator, evaluator,
serta teladan bagi peserta didik. Melalui berbagai peran tersebut, guru
Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membentuk peserta didik yang
tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan yang baik, tetapi juga memiliki
akhlak mulia serta sikap toleran dalam kehidupan bermasyarakat.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Toleransi Beragama

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik. Dalam
kehidupan masyarakat yang plural dan multikultural seperti di Indonesia,
sikap toleransi menjadi salah satu nilai yang harus ditanamkan sejak dini
melalui proses pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik agar
mampu menghargai perbedaan serta hidup berdampingan secara harmonis
dengan orang lain yang memiliki latar belakang agama, budaya, maupun suku

yang berbeda. Dalam konteks tersebut, guru Pendidikan Agama Islam
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memiliki posisi yang strategis dalam membimbing peserta didik agar
memiliki pemahaman keagamaan yang moderat dan tidak bersikap eksklusif
terhadap kelompok lain.

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama tidak hanya bertujuan
memberikan pengetahuan mengenai ajaran agama, tetapi juga membentuk
sikap dan kepribadian peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai ajaran
agama yang mengedepankan akhlak mulia dan kehidupan sosial yang
harmonis.?* Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap toleransi peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, guru Pendidikan
Agama Islam tidak hanya bertugas menyampaikan materi keagamaan secara
teoritis, tetapi juga bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai
toleransi melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Guru dapat menanamkan
nilai-nilai toleransi dengan cara memberikan pemahaman mengenai
pentingnya menghargai perbedaan, menghormati keyakinan orang lain, serta
menjaga kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat.

Muhaimin menjelaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki
tugas untuk membimbing peserta didik agar mampu memahami dan
mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh, termasuk dalam membangun
hubungan sosial yang harmonis dengan sesama manusia.?’Oleh karena itu,

guru Pendidikan Agama Islam harus mampu memberikan pemahaman bahwa

2! 7akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 41.

*2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 98.
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ajaran Islam mengajarkan sikap saling menghormati, menghargai perbedaan,
serta hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain.

Nilai-nilai toleransi beragama dapat ditanamkan oleh guru melalui
berbagai strategi pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Guru dapat
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya pada materi yang berkaitan dengan akhlak,
ukhuwah, kerukunan, dan hubungan sosial antarmanusia. Selain itu, guru juga
dapat menggunakan metode diskusi, kerja kelompok, maupun pembelajaran
kontekstual yang mendorong peserta didik untuk belajar menghargai
pendapat dan perbedaan yang ada di lingkungan sekitarnya.

Selain melalui proses pembelajaran di dalam kelas, penanaman nilai-nilai
toleransi juga dapat dilakukan melalui keteladanan yang diberikan oleh guru.
Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menunjukkan sikap toleran
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi dengan peserta didik
maupun dengan sesama guru dan masyarakat sekolah. Keteladanan tersebut
sangat penting karena peserta didik cenderung meniru sikap dan perilaku
yang mereka lihat dari gurunya.

Menurut E. Mulyasa, guru merupakan figur teladan yang memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan karakter peserta didik.?* Oleh karena

itu, perilaku guru akan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

37.

23 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), him.
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perkembangan sikap sosial dan moral peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam perspektif Islam, toleransi merupakan salah satu nilai yang sangat
dijunjung tinggi. Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati perbedaan
keyakinan serta menjalin hubungan sosial yang baik dengan sesama manusia.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Kafirun ayat 6
yang berbunyi “Lakum diinukum wa liya diin” yang berarti “Untukmu
agamamu dan untukku agamaku.” Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam
memberikan pengakuan terhadap adanya perbedaan keyakinan dan
mengajarkan pentingnya sikap saling menghormati dalam kehidupan sosial.

Selain itu, Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 13 juga menjelaskan bahwa
manusia diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal
satu sama lain. Ayat tersebut menunjukkan bahwa keberagaman merupakan
bagian dari ketentuan Allah yang harus diterima dan dijadikan sebagai sarana
untuk membangun hubungan sosial yang harmonis. Dalam lingkungan
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab untuk
membiasakan peserta didik bersikap saling menghormati dan menghargai
perbedaan. Guru dapat membangun budaya toleransi melalui pembiasaan
sikap sopan santun, menghargai teman yang berbeda agama, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif dan kondusif. Dengan
demikian, peserta didik diharapkan mampu memahami bahwa perbedaan
bukanlah alasan untuk saling membenci, melainkan menjadi sarana untuk

memperkuat persatuan dan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa guru Pendidikan
Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama kepada peserta didik. Peran tersebut dilakukan
melalui proses pembelajaran, pemberian keteladanan, pembiasaan sikap
toleran, serta pembentukan budaya sekolah yang menghargai keberagaman.
Melalui berbagai upaya tersebut, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan
mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pemahaman
keagamaan yang baik, tetapi juga memiliki sikap toleran dan mampu hidup
secara harmonis dalam masyarakat yang plural dan multikultural.
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi guru merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secara profesional. Kompetensi menunjukkan kemampuan, keterampilan,
serta sikap yang harus dimiliki guru agar mampu melaksanakan proses
pembelajaran secara efektif dan mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Dalam dunia pendidikan, kompetensi guru menjadi faktor yang
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran karena guru yang memiliki
kompetensi yang baik akan lebih mampu menciptakan proses pendidikan
yang berkualitas.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kompetensi guru tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan akademik dan pedagogik, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan moral, sosial, serta spiritual. Guru Pendidikan

Agama Islam dituntut untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
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ajaran Islam serta mampu menjadi teladan bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Keempat kompetensi tersebut harus dimiliki oleh guru sebagai syarat untuk
menjadi pendidik profesional yang mampu melaksanakan tugas pendidikan
secara optimal.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini mencakup kemampuan
memahami  Kkarakteristik  peserta didik, merancang pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik
akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif,
dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran
dengan baik.

Selain kompetensi pedagogik, guru Pendidikan Agama Islam juga harus
memiliki kompetensi profesional. Kompetensi profesional berkaitan dengan
penguasaan materi pembelajaran secara mendalam serta kemampuan guru

dalam mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru Pendidikan Agama Islam dituntut

24 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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untuk memahami ajaran Islam secara komprehensif agar mampu
menyampaikan materi pembelajaran dengan baik kepada peserta didik.

Mulyasa menjelaskan bahwa kompetensi profesional guru merupakan
kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam sehingga mampu membimbing peserta didik mencapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan.?® Dengan kompetensi profesional yang
baik, guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran serta
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Kompetensi sosial juga menjadi salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam. Kompetensi sosial berkaitan
dengan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua, maupun masyarakat. Guru yang
memiliki kompetensi sosial yang baik akan mampu menciptakan hubungan
yang harmonis dalam lingkungan pendidikan sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik.

Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam juga harus memiliki kompetensi
kepribadian. Kompetensi kepribadian berkaitan dengan sikap, perilaku,
akhlak, serta integritas moral yang dimiliki oleh guru. Guru diharapkan
memiliki kepribadian yang stabil, dewasa, arif, dan bijaksana sehingga dapat
menjadi teladan bagi peserta didik.

Menurut Zakiyah Daradjat, seorang guru agama harus memiliki

kepribadian yang baik karena guru merupakan figur yang akan dijadikan

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 26.
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contoh oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.?* Oleh karena itu,
guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya dituntut untuk menguasai materi
pembelajaran, tetapi juga harus mampu menunjukkan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam pelaksanaan pembelajaran, kompetensi
yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan proses pendidikan, terutama dalam menanamkan nilai-
nilai moral dan sosial kepada peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi
yang baik akan lebih mampu merancang strategi pembelajaran yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, termasuk nilai-nilai toleransi
beragama.

Penanaman nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik
memerlukan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara
bijaksana dan humanis. Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya sikap
saling menghormati, menghargai perbedaan, serta hidup berdampingan secara
damai dalam kehidupan masyarakat yang plural dan multikultural.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam melaksanakan tugas pendidikan secara profesional. Kompetensi
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Keempat kompetensi tersebut saling berkaitan dan sangat penting dalam

mendukung keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran serta

% Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 40.
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dalam membentuk karakter peserta didik yang memiliki pemahaman
keagamaan yang baik dan sikap toleran dalam kehidupan bermasyarakat.
B. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pendidikan yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien. Dalam kegiatan pembelajaran, strategi memiliki peran yang
sangat penting karena menjadi pedoman bagi guru dalam mengatur,
merancang, serta melaksanakan proses pembelajaran agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar di sekolah.

Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran merupakan suatu
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. ¥’ Strategi pembelajaran digunakan sebagai
pedoman bagi guru dalam mengelola interaksi pembelajaran agar peserta didik
dapat belajar secara aktif dan efektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Abdul Majid menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran merupakan pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam
mewujudkan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan. ® Dalam proses tersebut, guru dituntut mampu memilih dan

27 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 126.

%8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 7.
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menggunakan strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, materi
pelajaran, serta kondisi lingkungan belajar.

Selain itu, Hamruni menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-
cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. ® Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki hubungan yang sangat
erat dengan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Dalam konteks
Pendidikan Agama lIslam, strategi pembelajaran memiliki makna yang lebih
luas karena pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan
menyampaikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk sikap dan
perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu,
strategi  pembelajaran  Pendidikan ~Agama Islam  harus mampu
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses
pembelajaran.

Muhaimin, strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan
upaya yang dilakukan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. ® Dengan demikian, strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada

penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pada proses internalisasi nilai-nilai

% Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 3.

%0 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 145.
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keislaman kepada peserta didik. Dalam pelaksanaannya, strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,
tujuan pembelajaran, serta materi yang diajarkan. Guru Pendidikan Agama
Islam perlu menggunakan strategi yang mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga peserta didik
lebih mudah memahami materi pembelajaran serta mampu menerapkan nilai-
nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga memiliki
peran penting dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta
didik. Melalui strategi pembelajaran yang tepat, guru dapat membimbing
peserta didik agar memiliki sikap saling menghargai, menghormati perbedaan,
serta mampu hidup berdampingan secara damai dengan orang lain yang
memiliki latar belakang agama yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu
menggunakan strategi pembelajaran yang bersifat dialogis, partisipatif, dan
humanis agar peserta didik dapat memahami pentingnya toleransi dalam
kehidupan bermasyarakat.

Sugiyono menjelaskan bahwa dalam proses pendidikan diperlukan strategi
yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal dan
peserta didik dapat berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.** Hal
ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran merupakan bagian yang sangat

penting dalam menciptakan proses pendidikan yang berkualitas.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 297.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran
merupakan suatu perencanaan yang disusun secara sistematis untuk mengatur
proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, strategi pembelajaran tidak
hanya bertujuan meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai ajaran
Islam, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai keislaman, termasuk sikap toleransi beragama dalam kehidupan sosial.

2. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran karena menjadi pedoman bagi guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Keberhasilan suatu
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi yang dimiliki
guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik, tujuan
pembelajaran, materi yang diajarkan, serta kondisi lingkungan belajar. Oleh
karena itu, pemilihan strategi pembelajaran harus dilakukan secara tepat agar
proses pembelajaran berlangsung secara aktif, terarah, dan bermakna bagi
peserta didik.*

Setiap strategi pembelajaran memiliki karakteristik, keunggulan, dan
tujuan yang berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satu

strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk semua situasi pembelajaran.

%2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 126-127.
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Guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek, seperti karakteristik peserta
didik, kompetensi yang ingin dicapai, materi pembelajaran, serta kondisi kelas
sebelum menentukan strategi yang akan digunakan. Dengan demikian, strategi
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai cara menyampaikan materi, tetapi
juga sebagai upaya menciptakan pengalaman belajar yang mampu
mengembangkan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik
secara seimbang.

Salah satu klasifikasi strategi pembelajaran dikemukakan oleh Ridwan
Abdullah Sani yang mengelompokkan strategi pembelajaran ke dalam lima
jenis, yaitu strategi pembelajaran langsung (direct instruction), strategi
pembelajaran tidak langsung (indirect instruction), strategi pembelajaran
interaktif (interactive instruction), strategi pembelajaran eksperiensial
(experiential learning), dan strategi pembelajaran mandiri (independent study).
Masing-masing strategi memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi
peran guru, aktivitas peserta didik, maupun metode pembelajaran yang
digunakan. Perbedaan tersebut memberikan keleluasaan kepada guru untuk
memilih strategi yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.*®

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penggunaan berbagai jenis
strategi pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting karena tujuan

pembelajaran tidak hanya menekankan aspek penguasaan pengetahuan

% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.
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keagamaan, tetapi juga pembentukan sikap, karakter, dan perilaku peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh sebab itu, guru Pendidikan Agama
Islam dituntut mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang
tepat agar peserta didik tidak hanya memahami materi yang diajarkan, tetapi
juga mampu menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat juga menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan guru menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
kepada peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, kelima jenis strategi pembelajaran menurut
Ridwan Abdullah Sani dijadikan sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini
untuk menganalisis strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
Kelima strategi tersebut saling melengkapi dan dapat diterapkan sesuai dengan
tujuan, materi pembelajaran, serta kondisi peserta didik. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai masing-masing strategi akan diuraikan secara lebih rinci
pada subbab berikutnya sebagai dasar dalam menganalisis temuan penelitian.

a. Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Strategi pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan salah satu

jenis strategi pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pemeran

utama dalam proses pembelajaran. Strategi ini digunakan untuk
menyampaikan pengetahuan, konsep, maupun keterampilan kepada
peserta didik melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur dan

sistematis. Dalam pelaksanaannya, guru berperan merencanakan kegiatan
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pembelajaran, menjelaskan materi, memberikan contoh atau demonstrasi,
membimbing peserta didik selama proses belajar, serta melakukan evaluasi
terhadap hasil belajar yang telah dicapai. Melalui tahapan tersebut, peserta
didik diharapkan mampu memahami materi pembelajaran secara benar
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.*

Menurut Ridwan Abdullah Sani, strategi pembelajaran langsung
dirancang untuk membantu peserta didik menguasai pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural melalui penyampaian materi secara
sistematis oleh guru. Strategi ini lebih menekankan pada penguasaan
konsep dan keterampilan dasar sehingga sangat sesuai digunakan ketika
peserta didik memerlukan penjelasan yang jelas, terarah, dan bertahap.2
Pendapat tersebut sejalan dengan Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang efektif digunakan
untuk menyampaikan materi yang bersifat faktual maupun konseptual
karena guru dapat mengendalikan jalannya pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah dicapai.?

Karakteristik utama strategi pembelajaran langsung terletak pada
dominannya peran guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi secara bertahap,
memberikan contoh atau demonstrasi, membimbing peserta didik dalam
latihan, kemudian memberikan umpan balik serta melakukan evaluasi

terhadap hasil belajar. Dalam penerapannya, strategi ini dapat

10.

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 8—
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menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah,
demonstrasi, latihan (drill), pembelajaran eksplisit (explicit instruction),
dan tanya jawab. Penggunaan metode tersebut bertujuan agar peserta didik
memperoleh pemahaman yang utuh terhadap materi yang dipelajari
sekaligus mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran.®

Strategi pembelajaran langsung memiliki beberapa kelebihan,
antara lain memudahkan guru menyampaikan materi secara sistematis,
membantu peserta didik memahami konsep yang bersifat dasar, serta
mempermudah guru mengontrol jalannya proses pembelajaran. Di
samping itu, strategi ini memungkinkan guru memberikan umpan balik
secara langsung sehingga kesalahan pemahaman peserta didik dapat segera
diperbaiki. Namun demikian, strategi pembelajaran langsung juga
memiliki keterbatasan karena proses pembelajaran lebih banyak berpusat
pada guru. Apabila digunakan secara terus-menerus tanpa dipadukan
dengan strategi lain, peserta didik berpotensi menjadi kurang aktif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir  kritis, Kkreativitas, maupun
kemampuan memecahkan masalah.®

Dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, strategi
pembelajaran langsung dapat diterapkan ketika guru menjelaskan materi
yang memerlukan pemahaman konseptual secara benar, seperti akidah,

ibadah, akhlak, maupun nilai-nilai toleransi beragama. Guru dapat

% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 128-133.
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menjelaskan pengertian toleransi menurut ajaran Islam, menyampaikan
dalil Al-Quran dan hadis yang berkaitan dengan toleransi, serta
memberikan contoh penerapan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut penulis, strategi pembelajaran langsung memiliki peranan
penting sebagai dasar dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama
karena melalui penjelasan yang sistematis peserta didik memperoleh
pemahaman yang benar sebelum mengimplementasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, strategi ini akan lebih
efektif apabila dipadukan dengan strategi pembelajaran lainnya sehingga
proses penanaman nilai-nilai toleransi tidak hanya berhenti pada aspek
pengetahuan, tetapi juga berkembang menjadi sikap dan perilaku peserta
didik.

. Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction)

Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction)
merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered learning). Berbeda dengan strategi pembelajaran
langsung yang lebih menekankan penyampaian materi oleh guru, strategi
pembelajaran tidak langsung memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan melalui proses berpikir, mengamati,
menyelidiki, dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Dalam
strategi ini, guru tidak lagi menjadi sumber utama informasi, melainkan

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar sehingga
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peserta didik dapat membangun pengetahuannya secara mandiri melalui
pengalaman belajar yang bermakna.*’

Menurut Ridwan Abdullah Sani, strategi pembelajaran tidak
langsung menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan
pengetahuan melalui kegiatan observasi, penyelidikan, analisis, dan
penarikan kesimpulan. Strategi ini bertujuan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta keterampilan
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh selama proses
pembelajaran. % Sejalan dengan pendapat tersebut, Abdul Majid
menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
mampu mendorong berkembangnya kreativitas, rasa ingin tahu, dan
kemampuan berpikir ilmiah karena peserta didik diberi kesempatan untuk
mencari serta mengolah informasi secara mandiri dengan bimbingan
guru.®

Karakteristik utama strategi pembelajaran tidak langsung terletak
pada aktivitas peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui
proses penyelidikan. Guru berperan memberikan stimulus berupa
pertanyaan, fenomena, maupun permasalahan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, kemudian membimbing peserta didik untuk mencari

informasi, menganalisis data, serta menyimpulkan hasil yang diperoleh.

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 133-135.

% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.

11-14.
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Oleh karena itu, strategi ini dapat diterapkan melalui berbagai metode
pembelajaran, seperti metode inkuiri (inquiry), penemuan (discovery
learning), pemecahan masalah (problem solving), studi kasus, dan
observasi lapangan. Melalui metode-metode tersebut, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, dan reflektif.*

Strategi pembelajaran tidak langsung memiliki beberapa kelebihan,
di antaranya mampu meningkatkan keaktifan peserta didik,
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, melatih kemandirian belajar,
serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat.
Selain itu, strategi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena peserta didik memperoleh pengetahuan melalui proses
menemukan sendiri, bukan hanya menerima informasi dari guru. Namun
demikian, penerapan strategi ini memerlukan waktu yang relatif lebih lama
serta kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik untuk aktif berpikir dan berdiskusi. Di samping
itu, tidak semua peserta didik memiliki kemampuan belajar mandiri yang
sama sehingga guru tetap perlu memberikan bimbingan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.**

Dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, strategi

pembelajaran tidak langsung dapat digunakan untuk membantu peserta

0 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.

147-155.

14-16.

*1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.
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didik memahami dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam melalui proses
berpikir dan refleksi. Misalnya, guru memberikan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat yang majemuk, kemudian
peserta didik diminta menganalisisnya berdasarkan ajaran Islam tentang
toleransi beragama. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar
menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas kehidupan sehingga
nilai-nilai toleransi tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi juga
sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku. Menurut penulis,
strategi pembelajaran tidak langsung sangat relevan dalam penanaman
nilai-nilai toleransi beragama karena memberikan ruang kepada peserta
didik untuk memahami makna toleransi melalui proses berpikir,
berdiskusi, dan mengambil kesimpulan secara mandiri sehingga nilai
tersebut lebih mudah diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Strategi Pembelajaran Interaktif (Interactive Instruction)

Strategi pembelajaran interaktif (interactive instruction) merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan terjadinya interaksi aktif antara
guru dengan peserta didik maupun antarpeserta didik dalam proses
pembelajaran. Melalui strategi ini, pembelajaran tidak hanya berlangsung
dalam bentuk penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik,
tetapi juga melalui kegiatan bertukar pendapat, berdiskusi, bertanya,
memberikan tanggapan, serta bekerja sama dalam menyelesaikan suatu

permasalahan. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih aktif,
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komunikatif, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi secara optimal dalam membangun pengetahuan.

Menurut Ridwan Abdullah Sani, strategi pembelajaran interaktif
bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik melalui
proses komunikasi dan interaksi sosial selama kegiatan pembelajaran.
Strategi ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengemukakan
pendapat, menyampaikan argumentasi, menghargai pandangan orang lain,
serta bersama-sama membangun pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. ** Pendapat tersebut diperkuat oleh Wina Sanjaya yang
menjelaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi secara aktif
mampu meningkatkan kemampuan berpikir, keterampilan berkomunikasi,
dan kemampuan bekerja sama karena peserta didik memperoleh
pengalaman belajar melalui proses diskusi dan pertukaran gagasan dengan
orang lain.®

Karakteristik utama strategi pembelajaran interaktif terletak pada
adanya komunikasi dua arah atau bahkan banyak arah dalam proses
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
jalannya pembelajaran, sedangkan peserta didik berperan aktif dalam
menyampaikan  pendapat, mengajukan  pertanyaan, memberikan
tanggapan, serta bekerja sama untuk memecahkan suatu permasalahan.

Dalam penerapannya, strategi ini dapat menggunakan berbagai metode

2 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

*3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 135-137
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pembelajaran, seperti diskusi kelompok, tanya jawab, brainstorming,
debat, kerja kelompok, seminar kelas, maupun presentasi. Melalui
berbagai metode tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga belajar mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, menghargai perbedaan pendapat, dan membangun kerja
sama dengan orang lain.

Strategi pembelajaran interaktif memiliki beberapa kelebihan,
antara lain mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, melatih
keterampilan komunikasi, serta membangun sikap saling menghargai
dalam berinteraksi. Selain itu, strategi ini juga dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis karena peserta didik terlibat secara langsung
dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Meskipun demikian, penerapan
strategi pembelajaran interaktif memerlukan kemampuan guru dalam
mengelola kelas, mengarahkan jalannya diskusi, serta menjaga agar setiap
peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.
Apabila pengelolaan pembelajaran kurang baik, kegiatan diskusi dapat
menyimpang dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.**

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, strategi
pembelajaran interaktif memiliki peranan yang sangat penting dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama. Guru dapat memfasilitasi

peserta didik untuk berdiskusi mengenai pentingnya menghormati

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 137-139.
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perbedaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyampaikan pendapat tentang berbagai persoalan sosial, serta
membiasakan mereka bekerja sama dengan teman yang memiliki latar
belakang yang berbeda. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar
yang tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga
membentuk sikap saling menghargai, saling menghormati, dan mampu
menyelesaikan perbedaan melalui dialog yang baik.

Menurut penulis, strategi pembelajaran interaktif merupakan salah
satu strategi yang sangat relevan dalam penelitian ini karena proses
penanaman nilai-nilai toleransi beragama pada dasarnya membutuhkan
interaksi, komunikasi, dan kerja sama yang baik antara guru dengan
peserta didik maupun antarpeserta didik. Oleh sebab itu, strategi ini
berpotensi memberikan kontribusi yang besar dalam membentuk karakter
peserta didik yang toleran terhadap keberagaman.

Strategi Pembelajaran Eksperiensial (Experiential Learning)

Strategi pembelajaran  eksperiensial ~ (experiential learning)
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung
sebagai sumber utama dalam proses belajar. Melalui strategi ini, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari penjelasan guru, tetapi
juga melalui pengalaman nyata yang mereka alami, amati, dan refleksikan.
Pengalaman tersebut menjadi dasar bagi peserta didik untuk membangun
pemahaman, mengembangkan keterampilan, serta membentuk sikap yang

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi
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pembelajaran eksperiensial berorientasi pada keterlibatan aktif peserta
didik dalam berbagai kegiatan belajar yang memberikan pengalaman
secara langsung.*

Menurut Ridwan Abdullah  Sani, strategi pembelajaran
eksperiensial memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
melalui pengalaman sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna dan mudah diingat. Strategi ini menekankan bahwa pengalaman
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena peserta didik
dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi nyata yang
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.*® Sejalan dengan pendapat
tersebut, Abdul Majid menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna apabila peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan
belajar sehingga mereka mampu memahami hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan realitas kehidupan.*’

Karakteristik utama strategi pembelajaran eksperiensial terletak
pada keterlibatan peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar
secara langsung. Guru berperan sebagai fasilitator yang merancang
berbagai aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengalami,
mengamati, merefleksikan, dan menarik kesimpulan dari pengalaman yang

diperoleh. Dalam penerapannya, strategi ini dapat menggunakan berbagai

**Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 139-141.

6 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.
14-16.
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metode, seperti simulasi, bermain peran (role play), praktik, karya wisata
(field trip), proyek, maupun kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar.
Melalui berbagai aktivitas tersebut, peserta didik tidak hanya memahami
materi pembelajaran secara konseptual, tetapi juga memperoleh
pengalaman nyata yang mendukung terbentuknya pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara terpadu.*®

Strategi pembelajaran eksperiensial memiliki beberapa kelebihan,
antara lain mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, mengembangkan kemampuan berpikir
reflektif, serta memperkuat pembentukan sikap dan karakter. Selain itu,
peserta didik lebih mudah mengingat materi yang dipelajari karena mereka
mengalaminya secara langsung. Namun demikian, penerapan strategi ini
memerlukan perencanaan yang matang, waktu yang relatif lebih panjang,
serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Guru juga perlu
memastikan bahwa setiap pengalaman belajar tetap mengarah pada
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.*

Dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, strategi
pembelajaran eksperiensial dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan
yang memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik dalam

mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam, termasuk nilai-nilai toleransi

“® Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.
16-18.



49

beragama. Guru dapat mengajak peserta didik mengikuti kegiatan sosial,
kerja bakti, bakti sosial, simulasi penyelesaian konflik, maupun kegiatan
lain yang menumbuhkan sikap saling menghargai dan bekerja sama.
Melalui pengalaman tersebut, peserta didik tidak hanya memahami
pentingnya toleransi secara teoritis, tetapi juga merasakan secara langsung
manfaat penerapan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan bersama. Menurut
penulis, strategi pembelajaran eksperiensial memiliki kontribusi yang
besar dalam pembentukan karakter peserta didik karena pengalaman yang
diperoleh secara langsung cenderung lebih mudah dihayati dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, strategi ini menjadi salah
satu pendekatan yang relevan dalam mendukung penanaman nilai-nilai
toleransi beragama pada peserta didik.

Strategi Pembelajaran Mandiri (Independent Study)

Strategi pembelajaran mandiri (independent study) merupakan
strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengelola proses belajarnya secara mandiri sesuai dengan
kemampuan, minat, dan kebutuhannya. Dalam strategi ini, peserta didik
didorong untuk memiliki inisiatif dalam mencari informasi, mempelajari
materi, serta menyelesaikan tugas belajar dengan penuh tanggung jawab,
sedangkan guru berperan sebagai pembimbing yang memberikan arahan,
motivasi, dan bantuan apabila diperlukan. Melalui strategi pembelajaran

mandiri, peserta didik diharapkan mampu menjadi individu yang memiliki
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kesadaran belajar sepanjang hayat (lifelong learner) serta bertanggung
jawab terhadap perkembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya.®

Menurut Ridwan Abdullah Sani, strategi pembelajaran mandiri
bertujuan  mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri. Strategi ini memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam
menentukan cara belajar yang sesuai dengan karakteristik dirinya sehingga
mampu meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan tanggung jawab
terhadap hasil belajar yang dicapai.®* Pendapat tersebut sejalan dengan
Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa pembelajaran mandiri merupakan
strategi yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
berdasarkan inisiatif sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang tersedia, sementara guru tetap berfungsi sebagai fasilitator
yang mengarahkan proses pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai.>

Karakteristik utama strategi pembelajaran mandiri adalah adanya
kemandirian peserta didik dalam mengelola kegiatan belajar. Guru tidak
lagi mendominasi proses pembelajaran, tetapi lebih berperan dalam
memberikan bimbingan, menyediakan sumber belajar, serta melakukan

pemantauan terhadap perkembangan peserta didik. Dalam penerapannya,

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 141-143.

°1 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

%2 \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 143-145.
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strategi pembelajaran mandiri dapat dilakukan melalui berbagai metode,
seperti penugasan individu, proyek mandiri, penyusunan portofolio, studi
pustaka, refleksi diri, maupun pemanfaatan berbagai media dan sumber
belajar. Berbagai metode tersebut memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah,
serta mengambil keputusan secara mandiri dalam proses pembelajaran.

Strategi pembelajaran mandiri memiliki beberapa kelebihan, di
antaranya mampu meningkatkan tanggung jawab belajar, menumbuhkan
disiplin, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta membiasakan
peserta didik belajar secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya kepada
guru. Selain itu, strategi ini juga memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajarnya
masing-masing. Namun demikian, strategi pembelajaran mandiri memiliki
keterbatasan karena tidak semua peserta didik memiliki motivasi dan
kemampuan belajar yang sama. Oleh sebab itu, guru tetap perlu
melakukan pendampingan, memberikan motivasi, serta melakukan
evaluasi secara berkala agar proses pembelajaran tetap berjalan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.>

Dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, strategi
pembelajaran mandiri dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan yang

mendorong peserta didik untuk memperdalam pemahaman terhadap ajaran

%% Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him.
147-155.

** Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 145-147.
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Islam secara mandiri. Guru dapat memberikan tugas membaca dan
memahami ayat Al-Qur'an maupun hadis yang berkaitan dengan toleransi
beragama, menyusun rangkuman materi, mencari contoh penerapan nilai-
nilai toleransi dalam kehidupan masyarakat, ataupun membuat refleksi
mengenai pentingnya sikap saling menghormati dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga belajar mengembangkan kesadaran,
tanggung jawab, dan komitmen dalam mengamalkan nilai-nilai toleransi
beragama. Menurut penulis, strategi pembelajaran mandiri memiliki
peranan penting dalam proses internalisasi nilai karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan menghayati nilai-
nilai toleransi berdasarkan kesadaran diri, sehingga nilai tersebut lebih
mudah tertanam dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.
Komponen Strategi Pembelajaran
Dick dan Carey menjelaskan bahwa komponen strategi pembelajaran
merupakan seluruh komponen materi pembelajaran serta prosedur atau
tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan metode yang digunakan guru, tetapi juga mencakup
pengorganisasian materi, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi, dan
tindak lanjut sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.
Menurut Dick dan Carey, komponen strategi pembelajaran terdiri atas lima

bagian, yaitu kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi,
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partisipasi peserta didik, evaluasi (tes), dan kegiatan lanjutan. Kelima

komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu proses

pembelajaran yang sistematis.*

a. Tahapan Pembelajaran

Tahapan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang

dilakukan guru sejak awal hingga akhir proses pembelajaran. Menurut
Dick dan Carey, tahap awal pembelajaran diawali dengan kegiatan
pendahuluan yang bertujuan membangun kesiapan belajar peserta didik,
menumbuhkan motivasi, menjelaskan tujuan pembelajaran, serta
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik dengan
materi yang akan dipelajari melalui kegiatan apersepsi. Setelah itu
pembelajaran dilanjutkan pada kegiatan inti sebagai proses penyampaian
materi dan aktivitas belajar peserta didik, kemudian diakhiri dengan
kegiatan penutup yang berisi penguatan materi, refleksi, penyimpulan,
serta penyampaian tindak lanjut pembelajaran. Tahapan pembelajaran
yang dilaksanakan secara sistematis akan membantu peserta didik
mengikuti proses belajar dengan lebih terarah sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.®

b. Penyampaian Materi

Penyampaian materi merupakan kegiatan guru dalam menyampaikan

informasi atau materi pembelajaran kepada peserta didik. Penyampaian

% Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, Prosiding Webinar Magister
Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 2020, him.24
**Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him.24.
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materi perlu dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan urutan
penyampaian, ruang lingkup materi, karakteristik peserta didik, serta jenis
materi yang dipelajari. Guru juga perlu memilih metode, media, dan
pendekatan pembelajaran yang sesuai agar peserta didik lebih mudah
memahami materi. Penyampaian materi yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik akan membantu terciptanya proses pembelajaran
yang efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal.”’

c. Partisipasi Peserta DidikPartisipasi peserta didik merupakan keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student centered learning) memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, melakukan latihan, maupun mempraktikkan
materi yang telah dipelajari. Keterlibatan aktif tersebut memberikan
pengalaman belajar secara langsung sehingga pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik dapat berkembang secara optimal. Oleh karena
itu, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong
seluruh peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran.>®

d. Evaluasi

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam strategi

pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian

" Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 25
%8 Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 26
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tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui proses pengumpulan
informasi secara sistematis mengenai hasil belajar dan perkembangan
peserta didik. Hasil evaluasi berfungsi sebagai umpan balik bagi guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran, mengetahui tingkat penguasaan
materi peserta didik, menentukan pencapaian kompetensi, serta
mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian hasil
belajar, tetapi juga menjadi dasar dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.>®
e. Tindak Lanjut
Kegiatan lanjutan atau tindak lanjut merupakan upaya Yyang
dilakukan guru setelah proses evaluasi pembelajaran. Tindak lanjut
bertujuan memperkuat hasil belajar peserta didik melalui kegiatan
remedial bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran,
pengayaan bagi peserta didik yang telah mencapai kompetensi, serta
pembinaan dan pemberian motivasi agar peserta didik terus meningkatkan
hasil belajarnya. Selain itu, tindak lanjut dapat dilakukan melalui kerja
sama antara guru, wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling (BK), orang
tua, maupun pihak sekolah dalam membimbing peserta didik. Dengan

adanya tindak lanjut, hasil pembelajaran tidak hanya berhenti pada proses

% Heri Simatupang, Strategi Belajar Mengajar Abad ke-21, dalam artikel "Konsep Dasar dan
Komponen Strategi Pembelajaran”, AKHLAK: Journal of Education, Language and Culture, Vol.
2, No. 3, 2025, him.
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penilaian, tetapi juga menjadi dasar untuk memperbaiki dan
mengembangkan pembelajaran berikutnya.®
4. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Toleransi Beragama

Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengenai ajaran agama, tetapi juga
membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu sikap yang perlu ditanamkan kepada peserta
didik adalah toleransi beragama. Dalam lingkungan sekolah yang memiliki
keberagaman agama, penanaman toleransi penting dilakukan agar peserta
didik mampu menghargai perbedaan, menghormati pemeluk agama lain, dan
menjalin hubungan sosial yang baik.

Penanaman nilai-nilai toleransi beragama memerlukan strategi yang
tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui
pemberian contoh dan pembiasaan. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran penting dalam mengarahkan peserta didik agar memahami nilai
toleransi sekaligus mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut penulis, strategi yang digunakan guru dalam menanamkan nilai
toleransi perlu dilakukan secara bertahap, mulai dari memberikan
pemahaman, memberikan contoh, memberikan kesempatan untuk

mempraktikkan, hingga melakukan evaluasi terhadap sikap peserta didik.

% Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 27
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Strategi yang dapat digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama meliputi kisah, keteladanan, dan
pembiasaan. Ketiga strategi tersebut dapat diterapkan melalui beberapa
langkah sebagai berikut:

a. Metode Kisah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Beragama

Metode kisah merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pendidikan Islam untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan
melalui cerita yang mengandung keteladanan dan pelajaran. Menurut
Abdurrahman An-Nahlawi, metode kisah merupakan penyampaian cerita
yang memiliki tujuan pendidikan untuk memberikan pelajaran dan
mengarahkan peserta didik kepada perilaku yang baik.®* Sementara itu,
Ramayulis menjelaskan bahwa metode kisah merupakan cara
menyampaikan materi melalui penuturan cerita yang bersumber dari Al-
Quran, hadis, maupun sejarah yang dapat diambil hikmah dan
pelajarannya oleh peserta didik.®?

Dalam penerapannya, guru dapat memilih kisah yang sesuai dengan
materi pembelajaran, kemudian menyampaikannya dengan cara yang
mudah dipahami peserta didik. Setelah penyampaian kisah, guru dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan

mengambil pelajaran dari nilai yang terdapat dalam cerita tersebut.®

6 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga,
di Sekolah, dan di Masyarakat, terj. Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro, 1992), him. 285.
62 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him. 240.

%% Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 115-118.
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Dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama, metode kisah dapat
digunakan untuk memberikan gambaran mengenai sikap saling
menghargai dan menghormati perbedaan. Guru dapat menggunakan
kisah Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan bermasyarakat serta
peristiwa dalam sejarah Islam yang menunjukkan sikap menghargai
keberagaman. Salah satunya adalah Piagam Madinah yang
menggambarkan kehidupan bersama masyarakat yang memiliki latar
belakang kelompok dan agama yang berbeda.®*

Menurut penulis, metode kisah dapat menjadi salah satu cara dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama karena peserta didik
memperoleh pemahaman melalui cerita yang mengandung nilai
keteladanan. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat
mengambil pelajaran dari kisah tersebut dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Metode Keteladanan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi
Beragama

Metode keteladanan merupakan salah satu metode dalam pendidikan
Islam yang dilakukan melalui pemberian contoh perilaku yang baik
kepada peserta didik. Menurut Abdurrahman An-Nahlawi, keteladanan
merupakan metode pendidikan yang menjadikan pendidik sebagai contoh

bagi peserta didik dalam melakukan perilaku yang baik.®® Sejalan dengan

% Moch. Sya’roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi Beragama di Masyarakat (Surabaya:
CV. Kanaka Media, 2019), him. 62
% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga, di
Sekolah, dan di Masyarakat, terj. Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro, 1992), him. 242.
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pendapat tersebut, Ramayulis menjelaskan bahwa metode keteladanan
dilakukan dengan memberikan contoh nyata dalam sikap dan perilaku
agar dapat ditiru dan diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.®®

Guru memiliki peran penting sebagai teladan karena sikap dan
perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi
contoh bagi peserta didik. Keteladanan guru dapat terlihat melalui cara
berkomunikasi, menghargai orang lain, bersikap adil, serta
memperlakukan peserta didik tanpa membedakan latar belakangnya.®’

Dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama, keteladanan dapat
dilakukan dengan menunjukkan sikap saling menghargai, saling
menghormati, dan menjaga hubungan baik dengan seluruh peserta didik.
Guru juga dapat memberikan contoh dalam menghargai perbedaan
agama serta memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
menjalankan keyakinannya.® Dengan melihat dan mengalami contoh
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik diharapkan dapat
menerapkan sikap toleransi dalam hubungan dengan sesama.

Menurut penulis, metode keteladanan penting dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama karena peserta didik tidak hanya

membutuhkan penjelasan mengenai toleransi, tetapi juga membutuhkan

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him. 260.

%7 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Depok: Rajawali Pers, 2019), him. 145
149.

% Moch. Sya’roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi Beragama di Masyarakat (Surabaya:
CV. Kanaka Media, 2019), him. 75-78.
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contoh nyata yang dapat mereka lihat dan terapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
c. Memberikan tugas
Untuk memperkuat pemahaman peserta didik, guru memberikan
tugas yang berkaitan dengan materi toleransi. Salah satunya dengan
meminta peserta didik menuliskan pengertian toleransi dan memahami
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tugas tersebut dapat
membantu guru mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi
yang telah disampaikan.
d. Metode Pembiasaan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Beragama
Metode pembiasaan merupakan salah satu metode dalam pendidikan
Islam yang dilakukan melalui latihan dan pengulangan perbuatan baik
secara terus-menerus, sehingga peserta didik terbiasa menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Abdurrahman An-Nahlawi,
pembiasaan merupakan metode pendidikan yang dilakukan dengan
membiasakan peserta didik melakukan perbuatan baik secara berulang
sehingga menjadi bagian dari kepribadiannya.® Sejalan dengan pendapat
tersebut, Ramayulis menjelaskan bahwa metode pembiasaan merupakan
upaya praktis dalam membina dan membentuk peserta didik melalui
latihan terhadap berbagai perbuatan baik agar menjadi kebiasaan dalam

kehidupan sehari-hari.”

% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga,
di Sekolah, dan di Masyarakat, terj. Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro, 1992), him. 204.
" Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him. 320.
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Dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama, metode
pembiasaan dilakukan dengan membiasakan peserta didik untuk saling
menghargai, saling menghormati, dan bekerja sama tanpa membedakan
latar belakang agama. Pembiasaan dapat dilakukan melalui interaksi dan
kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan adanya pengulangan
dan penerapan secara konsisten, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami nilai toleransi secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam perilaku sehari-hari.”

Keberagaman sebagai bagian dari kehidupan manusia juga
dijelaskan dalam Al-Qur'an Surat Al-Hujurat ayat 13 yang menerangkan
bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar

saling mengenal.
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Teliti."

Avyat tersebut dapat menjadi salah satu landasan dalam memberikan
pemahaman kepada peserta didik untuk menghargai keberagaman dan

membangun hubungan yang baik dengan sesama.

™ Moch. Sya’roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi Beragama di Masyarakat (Surabaya:
CV. Kanaka Media, 2019), him. 45.

72 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an, 2019), QS. Al-Hujurat: 13
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Menurut penulis, metode pembiasaan penting dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama karena nilai tersebut perlu diwujudkan
melalui perilaku nyata. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten, sikap saling menghargai, saling menghormati, dan kerja sama
diharapkan dapat menjadi bagian dari kehidupan peserta didik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.

C. Toleransi Beragama
1. Pengertian Toleransi Beragama

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama, suku,
budaya, bahasa, dan adat istiadat. Keberagaman tersebut merupakan kekayaan
bangsa yang perlu dijaga melalui sikap saling menghormati, menghargai, dan
hidup berdampingan secara damai. Dalam kehidupan masyarakat yang
majemuk, toleransi menjadi salah satu nilai yang sangat penting karena mampu
menciptakan kerukunan, memperkuat persatuan, serta meminimalkan
terjadinya konflik yang disebabkan oleh adanya perbedaan. Oleh karena itu,
sikap toleransi perlu ditanamkan sejak dini melalui lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat sebagai bagian dari pembentukan karakter
individu.

Menurut M. Quraish Shihab, moderasi (wasathiyah) adalah sikap

pertengahan yang menghindari sikap berlebihan maupun meremehkan dalam
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beragama sehingga tercipta keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan
hubungan dengan sesama manusia.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleransi adalah sikap
menghargai, membiarkan, atau membolehkan pendirian, pendapat,
kepercayaan, kebiasaan, maupun perilaku yang berbeda atau bertentangan
dengan pendirian sendiri. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa toleransi
bukan berarti menerima atau menyetujui seluruh pandangan yang berbeda,
melainkan memberikan penghormatan terhadap hak setiap individu untuk
memiliki keyakinan, pendapat, serta menjalankan kehidupannya sesuai dengan
pilihannya selama tidak melanggar hak orang lain.”*

Secara etimologis, istilah toleransi berasal dari bahasa Latin tolerare yang
berarti menahan diri, bersabar, atau membiarkan. Dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah tolerance, yaitu sikap menghormati dan menghargai adanya
perbedaan. Berdasarkan pengertian tersebut, toleransi dapat dipahami sebagai
sikap yang mencerminkan kesediaan seseorang untuk menerima keberadaan
orang lain yang memiliki latar belakang, pandangan, maupun keyakinan yang
berbeda tanpa harus menghilangkan identitas dan keyakinannya sendiri.”

Menurut Lukman Hakim Saifuddin, moderasi beragama merupakan cara
beragama yang mengambil jalan tengah (wasathiyah), yaitu tidak bersikap

ekstrem dalam memahami maupun mengamalkan ajaran agama, tetapi tetap

® M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama
(Tangerang: Lentera Hati, 2019). HIm 2.

™ Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 31.

™ Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 31-32.



64

berpegang teguh pada keyakinan agamanya sambil menghormati pemeluk
agama lain.”

Dalam konteks kehidupan beragama, toleransi beragama merupakan sikap
saling menghormati, menghargai, dan memberikan kebebasan kepada setiap
individu untuk memeluk, meyakini, serta menjalankan ajaran agamanya sesuai
dengan keyakinan masing-masing. Toleransi beragama tidak dimaknai sebagai
menyamakan seluruh agama ataupun mencampuradukkan ajaran agama,
melainkan sebagai bentuk penghormatan terhadap hak setiap pemeluk agama
untuk melaksanakan ajaran agamanya dengan tetap menjaga ketertiban,
kedamaian, dan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
toleransi beragama menekankan keseimbangan antara menjaga komitmen
terhadap keyakinan sendiri dan menghormati hak orang lain dalam
menjalankan keyakinannya.’’

Dalam ajaran Islam, toleransi dikenal dengan istilah tasamuh, yaitu sikap
menghargai dan menghormati perbedaan tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
akidah. Nilai tasamuh mengajarkan umat Islam wuntuk bersikap adil,
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, menjaga hubungan sosial yang baik,
serta tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain. Sikap tersebut
merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Pemahaman tentang toleransi dalam Islam juga didasarkan pada ajaran Al-

® Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019).him. 15-16.

" Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 32-33.
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Qur'an dan hadis yang menekankan pentingnya menghormati hak setiap
manusia serta hidup berdampingan secara damai di tengah keberagaman.’

Dalam dunia pendidikan, toleransi beragama menjadi salah satu nilai
karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk membentuk peserta didik yang
mampu menghargai perbedaan, membangun hubungan sosial yang harmonis,
serta menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman
sikap toleransi dapat dilakukan melalui proses pembelajaran, keteladanan guru,
pembiasaan, maupun budaya sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang inklusif dan saling menghormati.

Menurut penulis, toleransi beragama merupakan sikap menghormati,
menghargai, dan memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk
menjalankan ajaran agamanya sesuai dengan keyakinan masing-masing tanpa
mengurangi komitmen terhadap agama yang dianut. Toleransi tidak berarti
mencampurkan ajaran agama ataupun menghilangkan identitas keagamaan
seseorang, tetapi menempatkan setiap pemeluk agama pada kedudukannya
masing-masing dengan tetap menjunjung tinggi nilai kemanusiaan,
persaudaraan, dan kerukunan. Dalam konteks pendidikan, pemahaman
mengenai toleransi beragama menjadi landasan penting bagi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik.
Selanjutnya, konsep tersebut akan dipahami lebih mendalam melalui

pembahasan mengenai dasar-dasar toleransi beragama dalam Islam yang

® Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 33-40.
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bersumber dari Al-Qur'an dan hadis sebagai pedoman utama kehidupan umat
Islam.
2. Dasar Toleransi Beragama dalam Islam

Toleransi beragama dalam Islam memiliki landasan yang kuat, baik yang
bersumber dari Al-Qur'an maupun hadis Nabi Muhammad saw. Ajaran Islam
mengakui adanya keberagaman sebagai bagian dari ketentuan Allah Swt. Oleh
karena itu, Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati perbedaan,
menjunjung tinggi nilai keadilan, serta membangun kehidupan yang damai
dengan sesama manusia tanpa harus mengorbankan prinsip-prinsip akidah.
Sikap toleransi tersebut menjadi salah satu bentuk implementasi akhlak mulia
dalam kehidupan bermasyarakat.”

Salah satu dasar toleransi beragama dalam Islam terdapat dalam firman

Allah Swt. pada Surah Al-Kafirtin ayat 6:
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“Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”®

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap individu memiliki kebebasan
untuk memeluk dan menjalankan agamanya masing-masing. Islam tidak
mengajarkan pemaksaan dalam urusan keyakinan, melainkan mengajarkan
penghormatan terhadap hak setiap orang untuk beragama. Meskipun demikian,

penghormatan tersebut tidak berarti mencampurkan ajaran agama atau

" Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 33-40.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, QS. Al-
Kafirtin [109]: 6.
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mengurangi keyakinan terhadap akidah Islam. Dengan demikian, toleransi
yang diajarkan Islam tetap berada dalam koridor menjaga kemurnian akidah
sekaligus menghormati keberadaan pemeluk agama lain.®*

Selain itu, prinsip kebebasan beragama juga ditegaskan dalam firman

Allah Swt. pada Surah Al-Bagarah ayat 256:
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“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan
beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."*?

Avyat tersebut menunjukkan bahwa keimanan harus lahir dari kesadaran
dan pilihan individu, bukan karena tekanan ataupun paksaan. Oleh sebab itu,
Islam melarang segala bentuk pemaksaan dalam urusan agama dan
mengajarkan umatnya untuk menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang
bijaksana, santun, serta penuh hikmah. Prinsip ini menjadi salah satu dasar
penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang damai dan saling

menghormati di tengah keberagaman.

Landasan toleransi dalam Islam juga diperkuat melalui firman Allah Swt.

dalam Surah Al-Hujurat ayat 13

8 Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 39-40.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, QS. Al-
Bagarah [2]: 256.
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”®
Perbedaan tersebut bukanlah alasan untuk saling merendahkan atau
bermusuhan, melainkan menjadi sarana untuk membangun kerja sama, saling
menghormati, serta memperkuat persaudaraan antarsesama manusia.
Kemuliaan seseorang di sisi Allah tidak ditentukan oleh suku, bangsa, ataupun
latar belakangnya, melainkan oleh tingkat ketakwaannya. Selain Al-Qur'an,
Rasulullah saw. juga memberikan teladan nyata dalam menerapkan sikap
toleransi kepada pemeluk agama lain. Dalam kehidupan bermasyarakat,
Rasulullah saw. menjalin hubungan yang baik dengan berbagai kelompok,
menghormati hak-hak mereka, serta menegakkan keadilan tanpa membedakan
latar belakang agama. Keteladanan tersebut menunjukkan bahwa toleransi
merupakan bagian dari ajaran Islam yang harus diwujudkan dalam kehidupan

sehari-hari melalui sikap saling menghormati, menjaga kedamaian, serta

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.®

Menurut penulis, dasar toleransi beragama dalam Islam menunjukkan

bahwa menghormati pemeluk agama lain merupakan bagian dari ajaran Islam

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, QS. Al-
Hujurat [49]: 13.

8 Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 33-40.
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yang bersumber langsung dari Al-Qur'an dan sunah Rasulullah saw. Toleransi
bukan berarti mengaburkan batas-batas akidah, melainkan membangun
hubungan sosial yang harmonis dengan tetap berpegang teguh pada keyakinan
masing-masing. Dalam konteks pendidikan, pemahaman terhadap dasar-dasar
toleransi beragama menjadi landasan bagi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi kepada peserta didik. Dengan
memahami  dasar-dasar tersebut, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, dan hidup

berdampingan secara damai dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.

3. Nilai-Nilai Toleransi Beragama
Nilai-nilai toleransi beragama merupakan seperangkat nilai yang menjadi
pedoman bagi seseorang dalam bersikap dan berperilaku terhadap individu lain
yang memiliki perbedaan agama. Nilai-nilai tersebut bertujuan membangun
hubungan yang harmonis, saling menghormati, serta menciptakan kehidupan
yang damai di tengah masyarakat yang majemuk. Dalam konteks pendidikan,
penanaman nilai-nilai toleransi beragama menjadi bagian penting dari
pembentukan karakter peserta didik agar mampu hidup berdampingan dengan
tetap berpegang teguh pada ajaran agamanya masing-masing.®
a. Menghormati Keyakinan dan Pelaksanaan Ibadah Orang Lain
Nilai utama dalam toleransi beragama adalah menghormati
keyakinan orang lain. Sikap ini diwujudkan dengan memberikan

kebebasan kepada setiap individu untuk memeluk dan menjalankan ajaran

8 Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 40-43.
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agamanya tanpa adanya gangguan, penghinaan, ataupun tindakan yang
merendahkan keyakinan pihak lain. Menghormati keyakinan tidak berarti
membenarkan seluruh ajaran agama lain, melainkan menghargai hak setiap
orang untuk menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya. Dalam
lingkungan sekolah, sikap ini dapat diwujudkan dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk beribadah sesuai agamanya,
menjaga ucapan agar tidak menyinggung keyakinan teman, serta
menciptakan suasana belajar yang saling menghormati.®
b. Menghargai Perbedaan dan Keberagaman

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman agama,
suku, budaya, dan adat istiadat. Oleh karena itu, peserta didik perlu
memahami bahwa perbedaan merupakan realitas sosial yang harus
diterima dengan sikap positif. Menghargai perbedaan berarti menerima
keberagaman sebagai bagian dari kehidupan bersama serta menghindari
sikap diskriminatif maupun prasangka negatif terhadap orang lain. Sikap
ini akan mendorong peserta didik untuk mampu berinteraksi secara baik
dengan siapa pun tanpa membedakan latar belakang agama maupun
budaya.®’

c. Mengakui Persamaan Hak dan Bersikap Adil
Setiap manusia memiliki hak dan kedudukan yang sama sebagai

warga negara maupun sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu,

8 Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,
2019), him. 40-42

8 Larasati Dewi dkk., artikel tentang penanaman sikap toleransi antarumat beragama di
sekolah
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toleransi beragama menuntut adanya pengakuan terhadap hak setiap
individu untuk memperoleh perlakuan yang adil tanpa membedakan
agama yang dianutnya. Di lingkungan sekolah, nilai ini dapat diwujudkan
melalui pemberian kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik
untuk mengikuti kegiatan sekolah, memperoleh pelayanan pendidikan,
serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas tanpa adanya perlakuan
diskriminatif.®®
Saling Tolong-Menolong, Peduli, dan Berempati

Toleransi tidak hanya diwujudkan melalui penghormatan terhadap
perbedaan, tetapi juga melalui kepedulian terhadap sesama. Sikap tolong-
menolong dalam kebaikan merupakan nilai yang diajarkan dalam Islam
dan menjadi bagian penting dalam membangun hubungan sosial yang
harmonis. Di lingkungan sekolah, nilai ini dapat diwujudkan dengan
membantu teman yang mengalami kesulitan, bekerja sama dalam kegiatan
belajar maupun kegiatan sosial, serta menunjukkan rasa empati kepada
siapa pun tanpa memandang perbedaan agama. Sikap tersebut akan

memperkuat rasa persaudaraan, solidaritas, dan kepedulian antarpeserta

didik.®°

8 Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,

2019), him. 40-42.

sekolah.

8 |arasati Dewi dkk., artikel tentang penanaman sikap toleransi antarumat beragama di
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Menjalin Kerja Sama dan Hidup Rukun

Kerukunan tidak hanya dibangun melalui sikap saling
menghormati, tetapi juga melalui kerja sama dalam berbagai aktivitas yang
bertujuan menciptakan kebaikan bersama. Peserta didik perlu dibiasakan
bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran, gotong royong, kegiatan
sosial, maupun aktivitas sekolah lainnya tanpa membedakan agama.
Melalui pengalaman tersebut, peserta didik akan memahami bahwa
keberagaman merupakan kekuatan yang dapat mempererat persatuan
apabila disikapi dengan sikap saling menghargai dan saling mendukung.®
Tidak Memaksakan Keyakinan kepada Orang Lain

Nilai terakhir yang menjadi bagian dari toleransi beragama adalah
tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain. Islam mengajarkan
bahwa urusan keimanan merupakan hak setiap individu sehingga tidak
boleh ada unsur paksaan dalam memilih ataupun menjalankan agama.
Oleh karena itu, peserta didik perlu dibiasakan menghormati pilihan
agama orang lain serta menghindari tindakan yang dapat menimbulkan
tekanan, intimidasi, maupun diskriminasi. Dengan demikian, kehidupan
yang damai dan harmonis dapat terwujud di lingkungan sekolah maupun
masyarakat.”

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa nilai-nilai

toleransi beragama mencakup sikap menghormati keyakinan orang lain,

sekolah.

% | arasati Dewi dkk., artikel tentang penanaman sikap toleransi antarumat beragama di

°% Moch. Sya'roni Hasan, Internalisasi Nilai Toleransi (Surabaya: CV. Kanaka Media,

2019), him. 33-40.
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menghargai perbedaan, mengakui persamaan hak, saling tolong-menolong,
menjalin kerja sama, serta tidak memaksakan keyakinan. Menurut penulis,
nilai-nilai tersebut merupakan karakter yang perlu ditanamkan kepada
peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, keteladanan
guru, pembiasaan, dan budaya sekolah yang kondusif. Penanaman nilai-
nilai tersebut tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman secara
kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku peserta didik agar
mampu mengimplementasikan toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, nilai-nilai tersebut menjadi landasan teoritis
sekaligus indikator untuk menganalisis nilai-nilai toleransi beragama yang
ditanamkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa di SMP
Negeri 1 Rejang Lebong.
4. Bentuk-Bentuk Toleransi Beragama di Sekolah
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan sikap sosial peserta didik, termasuk
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama. Sebagai lingkungan yang
dihuni oleh peserta didik dengan latar belakang agama, suku, budaya, dan
kondisi sosial yang beragam, sekolah menjadi ruang interaksi yang
memungkinkan peserta didik belajar menghargai perbedaan dan membangun
hubungan sosial yang harmonis. Oleh karena itu, penerapan toleransi beragama
di lingkungan sekolah menjadi salah satu unsur penting dalam menciptakan

suasana belajar yang aman, damai, inklusif, dan kondusif.



74

Toleransi beragama di sekolah tidak hanya dipahami sebagai konsep yang
bersifat teoritis, tetapi diwujudkan dalam berbagai bentuk perilaku nyata yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk-bentuk tersebut tampak dalam
hubungan antarpeserta didik, interaksi antara guru dan peserta didik, serta
budaya sekolah yang mendukung terciptanya kerukunan antarumat beragama.

Salah satu bentuk toleransi beragama di sekolah adalah menghormati
pelaksanaan ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. Sikap
ini diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik
untuk melaksanakan ibadah tanpa adanya gangguan, ejekan, maupun perlakuan
yang merendahkan keyakinan orang lain. Dalam Islam, penghormatan terhadap
kebebasan menjalankan agama ditegaskan dalam firman Allah Swt. pada Surah
Al-Kafirtin ayat 6:

e /o;’% o}/
BERFLCIN

“Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan penghormatan
terhadap hak setiap individu dalam menjalankan keyakinannya tanpa
mencampuri urusan ibadah agama lain. Dalam lingkungan sekolah, sikap
tersebut menjadi dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di
tengah keberagaman.

Bentuk toleransi berikutnya adalah menghargai perbedaan pendapat,
keyakinan, dan latar belakang peserta didik. Perbedaan merupakan kenyataan
yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan bermasyarakat maupun di

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, peserta didik perlu dibiasakan menerima
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keberagaman dengan sikap terbuka, menghormati pendapat orang lain, serta
menghindari tindakan yang dapat menimbulkan konflik. Nurcholish Madjid
menjelaskan bahwa toleransi merupakan sikap keterbukaan dalam menerima
perbedaan serta kesediaan untuk hidup berdampingan secara damai dengan
orang lain yang memiliki latar belakang keyakinan yang berbeda.”

Selain menghargai perbedaan, bentuk toleransi di sekolah juga diwujudkan
melalui kerja sama tanpa membedakan agama maupun latar belakang peserta
didik. Kerja sama tersebut dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran,
kerja kelompok, organisasi siswa, kegiatan sosial, maupun kegiatan gotong
royong di lingkungan sekolah. Melalui aktivitas bersama tersebut, peserta didik
belajar membangun rasa saling percaya, saling menghargai, serta memperkuat
persaudaraan meskipun memiliki perbedaan agama dan budaya.

Bentuk toleransi lainnya ialah tidak melakukan diskriminasi terhadap
peserta didik yang berbeda agama. Setiap peserta didik memiliki hak yang
sama untuk memperoleh pelayanan pendidikan, mengikuti kegiatan sekolah,
menyampaikan pendapat, serta mendapatkan perlakuan yang adil tanpa
memandang agama, suku, maupun latar belakang sosialnya. Abdul Majid
menjelaskan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan

kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk karakter yang

% Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2019), him.
426.



76

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan penghargaan terhadap
sesama.”

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, bentuk toleransi beragama juga
diwujudkan melalui pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama, sikap saling menghormati, serta hidup berdampingan secara damai.
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membimbing
peserta didik agar memahami ajaran Islam secara utuh sebagai agama yang
menjunjung tinggi kedamaian, keadilan, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Menurut Muhaimin, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan  sikap dan perilaku peserta didik agar mampu
mengimplementasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sosial.**

Selain melalui proses pembelajaran, penerapan toleransi beragama juga
tercermin dalam budaya sekolah yang mendukung terciptanya lingkungan yang
harmonis. Budaya tersebut dapat diwujudkan melalui kebiasaan saling
menyapa, menghormati teman yang sedang beribadah, menjaga tutur kata agar
tidak menyinggung keyakinan orang lain, menghargai perayaan hari besar
keagamaan sesuai ketentuan sekolah, serta membangun suasana pergaulan
yang penuh rasa saling menghormati. Lingkungan sekolah yang kondusif akan
memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik dalam mengamalkan nilai-

nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

% Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 168.

% Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 168.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk-bentuk
toleransi beragama di sekolah diwujudkan melalui sikap menghormati
pelaksanaan ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing,
menghargai perbedaan pendapat dan keyakinan, bekerja sama tanpa
membedakan latar belakang agama, tidak melakukan diskriminasi, serta
membangun budaya sekolah yang harmonis, inklusif, dan saling menghargai.
Berbagai bentuk toleransi tersebut menjadi bagian penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman, damai, dan kondusif sehingga peserta didik
mampu mengembangkan sikap sosial yang positif, menghormati keberagaman,
serta hidup berdampingan secara harmonis. Dalam konteks penelitian ini,
bentuk-bentuk toleransi beragama di sekolah menjadi landasan teoretis dalam
menganalisis strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.

. Pentingnya Toleransi Beragama bagi Siswa

Toleransi beragama merupakan salah satu nilai yang sangat penting untuk
ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Dalam kehidupan masyarakat
Indonesia yang memiliki keberagaman agama, suku, budaya, bahasa, dan adat
istiadat, setiap individu dituntut untuk mampu menghargai serta menghormati
berbagai perbedaan yang ada. Keberagaman tersebut merupakan realitas sosial
sekaligus kekayaan bangsa yang harus dijaga melalui sikap saling
menghormati, bekerja sama, dan hidup berdampingan secara damai. Oleh

karena itu, penanaman nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa menjadi
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bagian penting dalam membentuk generasi yang mampu menjaga persatuan,
kerukunan, dan keharmonisan kehidupan bermasyarakat.

Dalam konteks pendidikan, toleransi beragama memiliki peranan yang
sangat strategis dalam pembentukan karakter peserta didik. Sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan kemampuan
intelektual, tetapi juga sebagai lembaga yang bertanggung jawab membentuk
sikap, moral, dan karakter peserta didik. Melalui proses pendidikan, peserta
didik diarahkan untuk memahami bahwa perbedaan bukanlah suatu ancaman,
melainkan kenyataan yang harus diterima dan disikapi dengan sikap saling
menghargai, menghormati, serta bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Azyumardi Azra, toleransi beragama merupakan salah satu
fondasi penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang damai,
harmonis, dan demokratis di tengah keberagaman agama maupun budaya.*
Oleh karena itu, nilai-nilai toleransi perlu ditanamkan kepada peserta didik
sejak usia sekolah agar mereka memiliki kemampuan berinteraksi secara
positif dengan siapa pun tanpa dipengaruhi oleh perbedaan agama maupun latar
belakang sosial.

Salah satu pentingnya toleransi beragama bagi siswa adalah menciptakan
hubungan sosial yang harmonis di lingkungan sekolah. Dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik berinteraksi dengan teman, guru, dan warga sekolah
yang memiliki latar belakang agama maupun budaya yang beragam. Apabila

peserta didik memiliki sikap toleransi yang baik, mereka akan mampu

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Kencana, 2012), him. 50.
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membangun hubungan pertemanan yang sehat, menghormati hak orang lain,
serta menghindari konflik yang disebabkan oleh perbedaan keyakinan. Dengan

demikian, suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif dapat tercipta.
Selain itu, toleransi beragama berperan penting dalam membentuk karakter
peserta didik yang terbuka, menghargai keberagaman, dan menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan. Melalui sikap toleransi, peserta didik belajar
menghormati hak setiap individu untuk memeluk dan menjalankan ajaran
agamanya masing-masing tanpa adanya paksaan ataupun diskriminasi. Prinsip

tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Surah Al-Hujurat ayat 13:
st 131 81 & ghed i sk 28esy S 85 o 1R ) 200 L
e WK ]

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”*®

Ayat tersebut menegaskan bahwa keberagaman merupakan sunnatullah
yang harus diterima sebagai bagian dari kehidupan manusia. Oleh karena itu,
peserta didik perlu dibimbing agar mampu menghargai perbedaan sebagai
sarana untuk saling mengenal, mempererat persaudaraan, serta membangun
kehidupan yang harmonis.

Pentingnya toleransi beragama juga terlihat dalam upaya mencegah
berkembangnya sikap fanatisme sempit, intoleransi, dan konflik sosial. Sikap

intoleran dapat menimbulkan diskriminasi, perpecahan, bahkan kekerasan yang

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, QS. Al-
Hujurat [49]: 13.
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berawal dari perbedaan keyakinan. Oleh karena itu, pendidikan toleransi di
sekolah menjadi salah satu upaya penting dalam membentuk peserta didik yang
memiliki pemahaman agama secara moderat, bijaksana, dan mampu
menghormati hak-hak orang lain.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa toleransi dalam Islam merupakan
sikap menghormati hak setiap orang dalam menjalankan keyakinannya tanpa
mengganggu ataupun merendahkan keyakinan tersebut.®” Dengan demikian,
toleransi merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus diwujudkan dalam
kehidupan sosial seorang muslim.

Di samping itu, toleransi beragama memiliki peranan penting dalam
menumbuhkan sikap kerja sama, solidaritas, dan kepedulian sosial. Sikap
toleransi mendorong peserta didik untuk bekerja sama dengan siapa pun tanpa
membedakan agama maupun latar belakang sosial. Melalui pengalaman
bekerja sama, peserta didik belajar saling menghargai, saling membantu, serta
membangun rasa persaudaraan dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penanaman nilai-nilai
toleransi merupakan bagian penting dari proses pembentukan karakter peserta
didik. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas menyampaikan
materi keagamaan, tetapi juga membimbing peserta didik agar mampu
mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin dalam
kehidupan sehari-hari. Muhaimin menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam

harus mampu membentuk peserta didik yang memiliki keseimbangan antara

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2007), him. 382.
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kesalehan individual dan kesalehan sosial sehingga ajaran Islam dapat
diwujudkan dalam perilaku nyata di tengah kehidupan masyarakat.*®

Selain guru, budaya dan lingkungan sekolah juga memiliki peranan
penting dalam menumbuhkan sikap toleransi peserta didik. Lingkungan
sekolah yang membiasakan peserta didik untuk saling menghormati, bekerja
sama, menjaga sopan santun, dan menghargai perbedaan akan memberikan
pengalaman nyata dalam menerapkan nilai-nilai toleransi. Pembiasaan tersebut
akan membentuk karakter peserta didik secara berkelanjutan sehingga sikap
toleransi tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi juga menjadi bagian dari
perilaku sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa toleransi beragama
memiliki peranan yang sangat penting bagi peserta didik, baik dalam
membentuk karakter, menciptakan hubungan sosial yang harmonis,
menumbuhkan sikap saling menghargai, mencegah konflik akibat perbedaan,
maupun memperkuat persatuan di tengah masyarakat yang majemuk. Oleh
karena itu, nilai-nilai toleransi beragama perlu ditanamkan secara terencana
dan berkesinambungan melalui proses pendidikan, keteladanan guru,
pembiasaan, serta budaya sekolah yang kondusif. Dalam konteks penelitian ini,
pentingnya toleransi beragama menjadi landasan teoretis untuk menganalisis
strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi

beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong sehingga peserta

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 92.
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didik diharapkan mampu mengamalkan sikap toleransi dalam kehidupan

sehari-hari di lingkungan sekolah maupun masyarakat



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Penelitian
lapangan bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui
interaksi langsung antara peneliti dengan subjek penelitian.”® Dalam penelitian ini,
peneliti terjun langsung ke SMP Negeri 1 Rejang Lebong untuk memperoleh data
mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi beragama kepada siswa.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang dialami oleh
subjek penelitian secara menyeluruh melalui pengumpulan data berupa kata-kata,
perilaku, serta informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. *® Pendekatan ini digunakan karena penelitian tidak berorientasi
pada angka atau statistik, melainkan pada pemahaman mendalam mengenai proses
penanaman nilai-nilai toleransi beragama yang dilakukan oleh guru Pendidikan

Agama Islam di lingkungan sekolah.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 46.

100 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), h. 6.
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Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna
daripada generalisasi. 1°* Pendapat tersebut menunjukkan bahwa penelitian
kualitatif lebih menekankan pada pemahaman terhadap fenomena sosial secara
mendalam berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.

Sementara itu, Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain sebagainya secara holistik serta dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.'% Dengan demikian, pendekatan
kualitatif sangat relevan digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis strategi yang digunakan guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk sikap toleransi siswa terhadap perbedaan agama
di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi
secara lebih mendalam mengenai bentuk strategi pembelajaran, metode yang

digunakan guru, nilai-nilai toleransi yang ditanam

101 5ygiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), him. 9.

102 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 6.
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kan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman
nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diteliti.'%®
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan berbagai data dan informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
kepada siswa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang jelas dan mendalam mengenai strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP

Negeri 1 Rejang Lebong sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan

pengembangan pendidikan karakter di lingkungan sekolah.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rejang Lebong yang terletak
di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan akademik, empiris, dan metodologis yang relevan
dengan fokus penelitian, yaitu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik. Dalam

penelitian kualitatif, pemilihan lokasi merupakan langkah yang sangat penting

103 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 43.
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karena berkaitan erat dengan sumber data serta konteks sosial yang akan dikaji
secara mendalam.

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, lokasi penelitian dipilih
secara purposif berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu tempat yang dianggap
paling mengetahui dan memahami fenomena yang diteliti sehingga dapat
memberikan data yang akurat dan mendalam.'%* Berdasarkan pandangan tersebut,
SMP Negeri 1 Rejang Lebong dipandang sebagai lokasi yang representatif karena
memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, terutama dalam
hal keberagaman peserta didik serta adanya interaksi sosial yang intens dalam
kehidupan sekolah, sehingga menurut penulis pemilihan lokasi ini tidak hanya
didasarkan pada kemudahan akses, tetapi juga pada pertimbangan ilmiah yang
kuat dalam memperoleh data yang relevan dan komprehensif.

Secara empiris, SMP Negeri 1 Rejang Lebong merupakan salah satu
sekolah negeri yang memiliki peserta didik dengan latar belakang yang beragam,
baik dari segi agama, budaya, maupun sosial. Keberagaman tersebut menciptakan
dinamika sosial yang kompleks, di mana peserta didik dituntut untuk mampu
berinteraksi dan bekerja sama dengan individu yang memiliki perbedaan
keyakinan. Interaksi tersebut tidak hanya terjadi dalam proses pembelajaran di
kelas, tetapi juga dalam berbagai kegiatan sekolah seperti kerja kelompok,
kegiatan ekstrakurikuler, serta aktivitas sosial lainnya. Dalam konteks ini,
keberagaman menjadi ruang yang strategis untuk mengamati bagaimana nilai-nilai

toleransi beragama ditanamkan dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

104 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 218.
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Burhan Bungin menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami realitas sosial secara mendalam dalam konteks yang alamiah, sehingga
peneliti dapat menangkap makna yang terkandung di dalam fenomena yang
diteliti.’® Dengan demikian, menurut penulis, lingkungan SMP Negeri 1 Rejang
Lebong memberikan konteks yang autentik dan relevan untuk mengkaji secara
langsung proses internalisasi nilai-nilai toleransi beragama melalui interaksi sosial
peserta didik serta strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembelajaran.

Selain itu, pemilihan lokasi penelitian ini juga didasarkan pada relevansi
dengan fokus penelitian, khususnya yang berkaitan dengan peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik. Guru PAIl memiliki
tanggung jawab yang tidak hanya terbatas pada penyampaian materi keagamaan,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik, termasuk dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama. Nana Syaodih Sukmadinata
menyatakan bahwa lokasi penelitian harus memiliki keterkaitan yang erat dengan
fokus masalah yang diteliti agar data yang diperoleh benar-benar relevan dan

bermakna.'%

Dengan demikian, menurut penulis, SMP Negeri 1 Rejang Lebong
merupakan lokasi yang tepat karena menyediakan kondisi yang memungkinkan
peneliti untuk menggali secara mendalam strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai toleransi beragama. Di samping itu, aspek aksesibilitas dan kelayakan

penelitian juga menjadi pertimbangan penting dalam menentukan lokasi

1% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2015), him. 68.

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 95.
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penelitian. Lokasi yang mudah dijangkau serta adanya keterbukaan dari pihak
sekolah dalam memberikan izin dan akses terhadap data akan sangat mendukung
kelancaran proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif, hubungan yang baik
antara peneliti dan subjek penelitian menjadi faktor penting dalam memperoleh
data yang valid dan mendalam. Oleh karena itu, menurut penulis, pemilihan SMP
Negeri 1 Rejang Lebong tidak hanya memenuhi aspek relevansi akademik, tetapi
juga mendukung secara teknis dalam pelaksanaan penelitian di lapangan.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada tahun 2026,
yaitu pada bulan April sampai dengan bulan Mei yang disesuaikan dengan
kalender akademik sekolah. Penentuan waktu penelitian ini mempertimbangkan
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta aktivitas peserta didik di
lingkungan sekolah agar peneliti dapat memperoleh data yang sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penentuan waktu
penelitian harus disesuaikan dengan aktivitas yang akan diamati agar data yang
diperoleh bersifat aktual dan mencerminkan realitas yang terjadi di lapangan.'®’
Dengan demikian, menurut penulis, penentuan waktu penelitian ini merupakan
bagian penting dari strategi metodologis untuk memperoleh data yang valid,
kontekstual, dan relevan dengan tujuan penelitian.

Hal ini menunjukan bahwa pemilihan lokasi dan waktu penelitian dalam
penelitian ini dilakukan secara cermat dan sistematis dengan mempertimbangkan
aspek akademik, empiris, dan teknis. SMP Negeri 1 Rejang Lebong dipilih

sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus

97 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 97.
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penelitian, yaitu keberagaman peserta didik serta adanya interaksi sosial yang
memungkinkan terjadinya proses penanaman nilai-nilai toleransi beragama.
Sementara itu, penentuan waktu penelitian dilakukan secara tepat agar proses
pengumpulan data dapat berjalan secara optimal dan menghasilkan data yang
akurat serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga menurut
penulis pemilihan lokasi dan waktu penelitian ini merupakan langkah strategis

dalam mendukung keberhasilan penelitian secara keseluruhan..

. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek dan informan penelitian merupakan bagian penting dalam
penelitian kualitatif karena berkaitan langsung dengan sumber data yang akan
digunakan dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, subjek penelitian tidak dipilih secara acak, melainkan ditentukan secara
sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Oleh karena itu, penentuan subjek dan informan dalam penelitian ini dilakukan
secara purposif dengan mempertimbangkan relevansi, kompetensi, serta
keterlibatan mereka dalam fenomena yang diteliti.

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dipilih
secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, di mana individu yang dipilih dianggap paling mengetahui
dan memahami informasi yang dibutuhkan oleh peneliti’®® Dengan demikian,

pemilihan subjek dan informan dalam penelitian ini tidak didasarkan pada jumlah,

108 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 219.
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tetapi pada kualitas dan kedalaman informasi yang dapat diberikan, sehingga
menurut penulis teknik purposive sampling sangat tepat digunakan dalam
penelitian ini karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih
mendalam dan relevan dengan fokus penelitian.

Adapun subjek utama dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Rejang Lebong. Guru PAI dipilih sebagai subjek
utama karena memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran serta dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik. Sebagai
pendidik, guru PAI tidak hanya bertugas menyampaikan materi keagamaan, tetapi
juga berperan sebagai pembimbing dan teladan dalam membentuk sikap dan
karakter peserta didik. Oleh karena itu, guru PAIl menjadi sumber data utama
dalam penelitian ini untuk menggali informasi mengenai strategi yang digunakan
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama.

Selain subjek utama, penelitian ini juga melibatkan informan pendukung
yang terdiri dari kepala sekolah dan Waka Kesiswaan. Kepala sekolah dipilih
sebagai informan karena memiliki peran dalam menentukan kebijakan serta
menciptakan budaya sekolah yang mendukung penanaman nilai-nilai toleransi
beragama. Kepala sekolah juga memiliki pandangan yang lebih luas mengenai
implementasi pendidikan karakter di lingkungan sekolah. Burhan Bungin
menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, informan kunci merupakan

individu yang memiliki pengetahuan luas mengenai situasi dan kondisi yang
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diteliti sehingga dapat memberikan informasi yang komprehensif.® Dengan
demikian, menurut penulis kepala sekolah merupakan informan yang penting
untuk memberikan perspektif kelembagaan terkait strategi penanaman nilai-nilai
toleransi di sekolah.

Selain itu, dalam penelitian ini juga dimungkinkan adanya informan
tambahan apabila diperlukan, seperti guru lain atau pihak yang memiliki
keterkaitan dengan proses penanaman nilai toleransi di sekolah. Hal ini dilakukan
untuk memperkaya data serta meningkatkan validitas penelitian melalui berbagai
sudut pandang. Dengan melibatkan berbagai informan, peneliti dapat melakukan
triangulasi sumber data sehingga hasil penelitian menjadi lebih kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hal ini menunjukan bahwa subjek utama dalam penelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam, sedangkan informan pendukung terdiri dari kepala
sekolah dan peserta didik. Pemilihan subjek dan informan dilakukan secara
purposif dengan mempertimbangkan relevansi dan kemampuan dalam
memberikan informasi yang dibutuhkan. Dengan demikian, menurut penulis,
penentuan subjek dan informan dalam penelitian ini telah sesuai dengan prinsip
penelitian kualitatif, sehingga diharapkan mampu menghasilkan data yang
mendalam, akurat, dan sesuai dengan fokus penelitian mengenai strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama

kepada peserta didik di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.

109 Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2015), him. 107.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian
kualitatif karena berkaitan dengan cara peneliti memperoleh data yang dibutuhkan
untuk menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan secara langsung di lapangan dengan memanfaatkan berbagai teknik
yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam, kontekstual, dan
sesuai dengan realitas yang terjadi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi yang alamiah dengan menggunakan berbagai sumber data
dan teknik secara triangulasi untuk memperolenh data yang valid dan
komprehensif.*° Dengan demikian, penggunaan beberapa teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini bertujuan untuk saling melengkapi dan memperkuat data
yang diperoleh, sehingga menurut penulis data yang dihasilkan tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki tingkat keabsahan yang tinggi karena
diperoleh dari berbagai sumber dan teknik yang berbeda.

1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian di lapangan. Dalam

penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses

110 gygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 224,
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta interaksi antara guru dan peserta
didik dalam konteks penanaman nilai-nilai toleransi beragama.

Sugiyono menjelaskan bahwa observasi dalam penelitian kualitatif
dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan perilaku, aktivitas,
serta kondisi lingkungan yang diamati secara langsung oleh peneliti. ***
Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara nyata bagaimana strategi
yang digunakan oleh guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai toleransi,
seperti metode pembelajaran, sikap guru, serta respon peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah
observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam
lingkungan penelitian untuk memahami situasi yang terjadi secara lebih
mendalam. Burhan Bungin menyatakan bahwa observasi partisipatif
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih kaya karena
peneliti dapat mengalami langsung fenomena yang diteliti. ™ Dengan
demikian, menurut penulis, penggunaan observasi partisipatif sangat tepat
dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk menangkap
dinamika pembelajaran serta interaksi sosial yang berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai toleransi beragama secara lebih komprehensif.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses tanya jawab antara peneliti dengan informan untuk

memperoleh informasi secara mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara

111 gygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 226.
112 Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), him. 115.
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digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama serta
bagaimana hasil dari penanaman nilai tersebut terhadap peserta didik.

Menurut Sugiyono, wawancara dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak terstruktur,
tergantung pada kebutuhan penelitian. ** Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan pedoman pertanyaan, tetapi tetap memberikan
keleluasaan kepada informan untuk mengembangkan jawabannya. Dengan
demikian, menurut penulis, wawancara semi terstruktur memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang mendalam sekaligus tetap terarah sesuai
dengan fokus penelitian.

Wawancara dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam sebagai
subjek utama, serta kepada kepala sekolah dan peserta didik sebagai informan
pendukung. Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh data mengenai
pengalaman, pandangan, serta strategi yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran, serta persepsi peserta didik terhadap nilai-nilai toleransi
yang ditanamkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamid Patilima yang
menyatakan bahwa wawancara dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggali makna subjektif dari pengalaman informan terhadap suatu

fenomena.™* Dengan demikian, menurut penulis, wawancara menjadi teknik

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 231.

114 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 76.
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yang sangat penting dalam penelitian ini karena mampu mengungkap aspek
yang tidak dapat diamati secara langsung melalui observasi.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan objek
penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, sehingga data yang
dihasilkan menjadi lebih lengkap dan akurat. Sugiyono menjelaskan bahwa
dokumentasi dapat berupa catatan, arsip, foto, video, maupun dokumen lain
yang dapat mendukung data penelitian. > Dalam konteks penelitian ini,
dokumentasi yang dikumpulkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), data sekolah, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang
berkaitan dengan proses penanaman nilai-nilai toleransi beragama.

Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini juga bertujuan untuk
melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh melalui teknik lain,
sehingga dapat meningkatkan keabsahan data. Burhan Bungin menyatakan
bahwa dokumentasi merupakan salah satu teknik penting dalam penelitian
kualitatif karena dapat digunakan sebagai bukti pendukung yang bersifat
objektif.” Dengan demikian, menurut penulis, teknik dokumentasi tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai alat untuk

memperkuat validitas data yang diperoleh dalam penelitian ini.

113 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), him. 121.
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Hal ini menunjukan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang saling
melengkapi satu sama lain. Penggunaan ketiga teknik ini bertujuan untuk
memperoleh data yang mendalam, komprehensif, dan valid sesuai dengan
fokus penelitian. Dengan demikian, menurut penulis, kombinasi teknik
pengumpulan data ini merupakan strategi yang tepat dalam penelitian
kualitatif untuk mengungkap secara mendalam strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada
peserta didik di SMP Negeri 1 Rejang Lebong. eknik analisis data merupakan
salah satu tahapan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena
berfungsi untuk mengolah, menafsirkan, serta memberikan makna terhadap
data yang diperoleh dari lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif
tidak dilakukan secara terpisah dari proses pengumpulan data, melainkan
berlangsung secara simultan dan berkelanjutan sejak awal hingga akhir
penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian Kkualitatif
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesis, serta menyusun pola sehingga dapat ditarik kesimpulan
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yang mudah dipahami.''® Sejalan dengan itu, Creswell menyatakan bahwa
analisis data kualitatif melibatkan proses pengorganisasian data, membaca
keseluruhan data, melakukan pengkodean, mengembangkan tema-tema, serta
menginterpretasikan makna dari data tersebut.'*’

Berdasarkan kedua pandangan tersebut, menurut penulis analisis data
dalam penelitian kualitatif tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga merupakan
proses reflektif dan interpretatif yang menuntut ketajaman berpikir peneliti
dalam memahami makna yang terkandung di dalam data. Dalam penelitian
ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Model ini dipilih karena
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan dinamis dalam menganalisis
data kualitatif. Miles, Huberman, dan Saldafia menjelaskan bahwa analisis
data kualitatif terdiri dari tiga tahapan utama yang saling berkaitan, yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification).'*® Dengan demikian,
menurut penulis model analisis ini sangat relevan digunakan dalam penelitian

ini karena mampu menggambarkan proses analisis data secara menyeluruh

dan berkesinambungan

118 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 244.

117 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches (California: Sage Publications, 2014), him. 183.

118 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis (California: Sage Publications, 2014), him. 12.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting
dalam penelitian kualitatif karena berfungsi untuk mengolah, menafsirkan, serta
memberikan makna terhadap data yang diperoleh dari lapangan. Analisis data
dalam penelitian kualitatif tidak dilakukan secara terpisah dari proses
pengumpulan data, melainkan berlangsung secara simultan dan berkelanjutan
sejak awal hingga akhir penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, serta
menyusun pola sehingga dapat ditarik kesimpulan yang mudah dipahami. '
Sejalan dengan itu, Creswell menyatakan bahwa analisis data kualitatif
melibatkan proses pengorganisasian data, membaca keseluruhan data, melakukan
pengkodean, mengembangkan tema-tema, serta menginterpretasikan makna dari
data tersebut.*?® Berdasarkan kedua pandangan tersebut, menurut penulis analisis
data dalam penelitian kualitatif tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga merupakan
proses reflektif dan interpretatif yang menuntut ketajaman berpikir peneliti dalam

memahami makna yang terkandung di dalam data. Dalam penelitian ini, teknik

119 gygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 244.

120 john W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches (California: Sage Publications, 2014), him. 183.
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analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman. Model ini dipilih karena memberikan kerangka kerja
yang sistematis dan dinamis dalam menganalisis data kualitatif. Miles, Huberman,
dan Saldafia menjelaskan bahwa analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan
utama yang saling berkaitan, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data  display), dan  penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/verification).*®* Dengan demikian, menurut penulis model analisis ini
sangat relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu menggambarkan
proses analisis data secara menyeluruh dan berkesinambungan.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses awal dalam analisis data yang
bertujuan  untuk  memilih, memfokuskan, menyederhanakan, serta
mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini,
peneliti melakukan seleksi terhadap data yang relevan dengan fokus
penelitian, yaitu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik.

Miles dan Huberman menyatakan bahwa reduksi data merupakan
proses yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
serta membuang data yang tidak relevan sehingga data yang dianalisis

menjadi lebih terfokus dan bermakna.'?? Dalam praktiknya, peneliti akan

121 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis (California: Sage Publications, 2014), him. 12.

122 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis (California: Sage Publications, 2014), him. 12.
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mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu, seperti bentuk strategi
pembelajaran, nilai-nilai toleransi yang ditanamkan, serta respon peserta didik
terhadap strategi tersebut. Dengan demikian, menurut penulis reduksi data
merupakan langkah strategis dalam menyederhanakan kompleksitas data
tanpa menghilangkan esensi makna yang terkandung di dalamnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah reduksi data, yaitu
menyusun data dalam bentuk yang sistematis sehingga memudahkan peneliti
dalam memahami dan menganalisis informasi yang diperoleh. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
naratif, tabel, matriks, maupun bagan yang menggambarkan hubungan antar

data.

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penyajian data bertujuan
untuk mempermudah peneliti dalam melihat pola-pola hubungan serta
kecenderungan yang muncul dari data yang telah dikumpulkan.'? Dalam
penelitian ini, data akan disajikan dalam bentuk deskriptif naratif yang
menggambarkan secara rinci mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada peserta didik.
Selain itu, Burhan Bungin menyatakan bahwa penyajian data dalam
penelitian kualitatif harus dilakukan secara sistematis agar memudahkan

peneliti dalam melakukan interpretasi terhadap data.'** Dengan demikian,

128 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis (California: Sage Publications, 2014), him. 14.

124 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis (California: Sage Publications, 2014), him. 17.
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menurut penulis penyajian data tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat analisis untuk memahami
hubungan antar fenomena yang diteliti secara lebih mendalam.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang
telah disajikan untuk memperoleh makna serta menjawab rumusan masalah
penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara pada
tahap awal, tetapi akan semakin kuat setelah dilakukan proses verifikasi
secara berkelanjutan. Miles, Huberman, dan Saldafia menyatakan bahwa
kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus terus diverifikasi selama proses
penelitian berlangsung untuk memastikan kebenaran dan keabsahan data.'®
Verifikasi dilakukan dengan cara membandingkan data dari berbagai sumber,
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, serta melakukan
pengecekan ulang terhadap informasi yang diperoleh.

Sejalan dengan itu, Creswell menegaskan bahwa validitas dalam
penelitian kualitatif dapat diperkuat melalui proses pengecekan data secara
terus-menerus serta penggunaan berbagai sumber data.'?® Dengan demikian,
menurut penulis penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan secara
hati-hati dan sistematis melalui proses analisis yang mendalam, sehingga
hasil penelitian yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas yang

terjadi di lapangan.

125 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), him. 129.

126 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis (California: Sage Publications, 2014), him. 19.
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Hal ini menunjukan bahwa teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara berkesinambungan dan saling
berkaitan selama proses penelitian berlangsung. Dengan demikian, menurut
penulis penggunaan teknik analisis data ini sangat tepat karena mampu
mengolah data secara sistematis, mendalam, dan komprehensif, sehingga
menghasilkan temuan penelitian yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah mengenai strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada
peserta didik di SMP Negeri 1 Rejang Lebong.

F. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan aspek yang sangat
penting karena berkaitan dengan tingkat kepercayaan (credibility) terhadap hasil
penelitian. Data yang diperoleh di lapangan harus diuji kebenarannya agar dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, peneliti perlu
menggunakan teknik tertentu untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-
benar valid, akurat, dan sesuai dengan realitas yang terjadi di lapangan. Menurut
Sugiyono, dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data meliputi beberapa
teknik, di antaranya uji kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability),

dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas (confirmability).*?’

127 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 270.
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Keempat kriteria tersebut digunakan untuk menilai kualitas data dalam
penelitian kualitatif agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi. Dengan demikian, menurut penulis, keabsahan data tidak hanya berkaitan
dengan kebenaran data secara empiris, tetapi juga berkaitan dengan proses
penelitian yang dilakukan secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan difokuskan pada uji
kredibilitas data melalui teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
telah diperoleh.

Creswell menyatakan bahwa triangulasi dilakukan dengan menggunakan
berbagai sumber data, metode, atau teori untuk memastikan konsistensi dan
kebenaran informasi yang diperoleh. *® Dengan demikian, menurut penulis,
triangulasi menjadi teknik yang sangat efektif dalam meningkatkan kepercayaan
terhadap data penelitian karena memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena
dari berbagai sudut pandang.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui berbagai sumber data yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti
membandingkan data yang diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam,

kepala sekolah, dan peserta didik sebagai informan penelitian. Sugiyono

128 jJohn W. Creswell, Research Design (California: Sage Publications, 2014), him. 201.
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menjelaskan bahwa triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas
data dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber. ** Dengan adanya perbedaan sudut pandang dari masing-masing
informan, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan
objektif mengenai fenomena yang diteliti. Dengan demikian, menurut penulis,
triangulasi sumber sangat penting dalam penelitian ini karena dapat
memperkuat validitas data terkait strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai

toleransi beragama.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data yang
diperolen melalui berbagai teknik pengumpulan data, seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari satu teknik akan diuji
kembali dengan teknik lain untuk memastikan kebenarannya. Menurut
Burhan Bungin, triangulasi teknik bertujuan untuk menguji konsistensi data
yang diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan data sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian.*** Dalam penelitian ini,
data hasil wawancara akan dibandingkan dengan hasil observasi serta
didukung oleh dokumentasi yang relevan. Dengan demikian, menurut penulis,
triangulasi teknik memberikan kekuatan tambahan dalam memastikan bahwa
data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya di
lapangan.

Triangulasi Waktu

129 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2019), him. 274.

1% Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), him. 145.
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Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data
pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara pada
waktu yang berbeda agar data yang diperoleh tidak bersifat sesaat, tetapi
mencerminkan kondisi yang stabil. Sugiyono menyatakan bahwa waktu juga
mempengaruhi kredibilitas data, sehingga pengumpulan data pada waktu
yang berbeda dapat meningkatkan kepercayaan terhadap data yang
diperoleh.*®

Dengan demikian, menurut penulis, triangulasi waktu menjadi penting
dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa data yang diperoleh tidak
dipengaruhi oleh situasi tertentu yang bersifat sementara. Selain triangulasi,
untuk meningkatkan keabsahan data, peneliti juga melakukan pengecekan
ulang (member check) terhadap data yang telah diperoleh dengan cara
mengonfirmasi hasil wawancara kepada informan. Creswell menjelaskan
bahwa member checking merupakan salah satu teknik penting dalam
penelitian kualitatif untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang dimaksud oleh informan.* Dengan demikian, menurut
penulis, teknik ini sangat membantu dalam meminimalisir kesalahan
interpretasi data serta meningkatkan akurasi hasil penelitian.

Hal ini menunjukan bahwa teknik keabsahan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu,

serta pengecekan ulang data (member check). Keempat teknik tersebut

131 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 276.
132 John W. Creswell, Research Design (California: Sage Publications, 2014), him. 202.
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digunakan secara terpadu untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Dengan demikian, menurut penulis,
penggunaan teknik keabsahan data ini merupakan langkah yang tepat dalam
penelitian kualitatif karena mampu menjamin validitas data serta
menghasilkan temuan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai istilah-istilah
penting yang digunakan dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
memahami konsep yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, definisi operasional
diperlukan untuk memperjelas batasan konsep sehingga penelitian memiliki arah
yang jelas serta memudahkan dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Menurut Sugiyono, definisi operasional adalah penjelasan mengenai variabel atau
konsep penelitian yang dirumuskan dalam bentuk yang dapat diamati dan diukur
sesuai dengan konteks penelitian. *** Sejalan dengan itu, Nana Syaodih
Sukmadinata menyatakan bahwa definisi operasional bertujuan untuk memberikan
batasan yang jelas terhadap konsep yang digunakan dalam penelitian agar tidak
terjadi perbedaan penafsiran. *** Dengan demikian, menurut penulis, definisi
operasional dalam penelitian ini menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap istilah yang digunakan memiliki makna yang jelas, terarah, dan sesuai

dengan fokus penelitian.

133 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 38.

13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 52.
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Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Strategi guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah segala bentuk perencanaan, pendekatan, metode, serta
teknik yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama kepada peserta didik. Strategi ini mencakup cara guru dalam
menyampaikan materi, memberikan contoh (keteladanan), membangun
interaksi dengan peserta didik, serta menciptakan suasana pembelajaran yang
mendukung terbentuknya sikap toleransi. Menurut Wina Sanjaya, strategi
pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. *** Dengan
demikian, menurut penulis strategi guru PAI dalam penelitian ini tidak hanya
terbatas pada metode mengajar, tetapi juga mencakup keseluruhan upaya
yang dilakukan guru dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik yang
toleran terhadap perbedaan.
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pendidik yang memiliki tugas untuk mengajarkan ajaran Islam serta
membimbing peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan

nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI juga berperan

135 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:

Kencana, 2016), him. 126.
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sebagai teladan dalam membentuk karakter peserta didik, termasuk dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama.

Menurut Muhaimin, guru Pendidikan Agama Islam merupakan
pendidik yang bertugas untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik

dalam aspek keimanan, ketakwaan, serta akhlak mulia.**®

Dengan demikian,
menurut penulis guru PAI dalam penelitian ini dipahami sebagai figur sentral
yang memiliki peran strategis dalam membentuk sikap toleransi peserta didik
melalui proses pembelajaran dan keteladanan.

3. Nilai-Nilai Toleransi Beragama

Nilai-nilai toleransi beragama yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan, penghormatan,
serta penerimaan terhadap perbedaan keyakinan antarumat beragama. Nilai-
nilai tersebut meliputi sikap saling menghormati, tidak memaksakan
keyakinan, menghargai praktik ibadah agama lain, serta mampu hidup
berdampingan secara damai dalam masyarakat yang majemuk.

Menurut Azyumardi Azra, toleransi beragama merupakan sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan tanpa harus

mencampuradukkan ajaran agama. **” Dengan demikian, menurut penulis

nilai-nilai toleransi beragama dalam penelitian ini dipahami sebagai sikap

1% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), him. 75.

137 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium 111 (Jakarta: Kencana, 2012), him. 156.
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sosial yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat
yang plural.
4. Penanaman Nilai

Penanaman nilai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
internalisasi nilai-nilai tertentu kepada peserta didik melalui berbagai
kegiatan pendidikan, baik melalui pembelajaran di kelas maupun melalui
keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Menurut Sutarjo Adisusilo, penanaman nilai merupakan proses
pembentukan sikap dan perilaku melalui internalisasi nilai-nilai yang
dilakukan secara sadar dan terencana.’® Dengan demikian, menurut penulis
penanaman nilai dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai
penyampaian konsep, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter

peserta didik melalui pengalaman belajar yang berkelanjutan.

5. Peserta Didik
Peserta didik dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Rejang
Lebong yang menjadi objek dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam serta penerima penanaman nilai-nilai toleransi beragama. Peserta didik
dipandang sebagai individu yang sedang berkembang dan memiliki potensi
untuk dibentuk melalui proses Pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui

138 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), him. 56.
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proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.™*® Dengan demikian, menurut penulis peserta didik dalam penelitian
ini merupakan subjek yang aktif dalam proses pembelajaran serta menjadi
fokus utama dalam upaya penanaman nilai-nilai toleransi beragama.

Hal ini menunjukan bahwa definisi operasional dalam penelitian ini
bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap istilah-istilah yang
digunakan, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami fokus
penelitian. Dengan adanya definisi operasional, penelitian ini menjadi lebih
terarah dan sistematis, sehingga menurut penulis mampu mendukung proses
pengumpulan dan analisis data secara lebih efektif serta menghasilkan temuan

yang relevan dengan tujuan penelitian.

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 4



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objektif Wilayah Penelitian

1.

Sejarah SMP N 1 Rejang Lebong
Berdasarkan penjelasan Bapak Sarfan Bahri dan Bapak Sudirman BA serta

hasil wawancara Bapak Drs. Jahja Udin dengan salah seorang pegawai
pensiunan SMP Negeri 1 Curup, yaitu Bapak Uncu Jahanan, Bapak Drs.Jahja
Udin sendiri (selaku penulis tambo sekolah ini), pada tahun 1957 sudah
menjadi peserta didik di SMP Negeri 1 Curup. Pada waktu itu, di kota Curup
hanya terdapat 1 SMP Negeri yang terletak di Jalan Setia Negara 1 Curup.

Pada mulanya, SMP Negeri 1 Curup ini didirikan oleh Yayasan
Rejang Setia dan diberi nama SMP Pembangunan. Kemudian, pada tahun
1951, dengan berlandaskan Surat Keputusan Kementerian P dan K Jakarta
tanggal 27 Maret 1951 Nomor: 21061B.1X11951, sekolah tersebut berada di
Jalan Setia Negara 1 Curup di samping Lapangan Setia Negara Curup. Pada
tahun 1962, sekolah tersebut pindah ke Jalan Basuki Rahmat No. 06 Dwi
Tunggal Curup dan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu tentang:

Penetapan Nomor Unit Sekolah dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Dalam
Kabupaten Rejang Lebong Nomor: 180.381.VII tahun 2016, sekolah SMP

Negeri 1 Curup menjadi SMP Negeri 1 Rejang Lebong. Sejak SMP

111
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Pembangunan atau SMP Negeri 1 Rejang Lebong ini dinegerikan

telah beberapa kali Pergantian Kepala Sekolah berturut-turut sebagai berikut:

Pergantian Kepala Sekolah SMPN 1 Rejang Lebong

1. | Bapak M. Malaka Tahun 1951 s/d 1960

2. | Bapak S. Hutagalung Tahun 1961

3. | Bapak Achmadin Dalip Tahun 1962

4. | Bapak M. Jusuf Tahun 1963 s/d 31 Juli 1975

5. | Bapak Hasan 1 Agustus 1975 sd 31
Desember 1977

6. | Bapak Syarfan, BA 2 Januari 1978 s/d 11 Juni 1991

7. | Bapak Sudirman, BA 12 Juni 1992 s/d 4 Juli 1996

8. | Bapak Drs. Rusli 5 Juli 1996 s/d 20 Juli 1998

9. | Bapak Berlin Siregar, BA 21 Juli 1998 s/d 1 Maret 2001

10. | Bapak Drs. Tarmizi Usuludin 2 Maret 2001 s/d 11 Juli 2001

11. | Ibu Dra. Hj Zuknaini, MM 12 Juli 2001 s/d 10 Maret 2004

12. | Bapak Jamil Hamzah, S. Pd 11 Maret 2004 s/d 25 Juli 2006

13. | Bapak Drs. Lukmanuh Hakim 26 Juli 2006 s/d 19 November
2010

14. | Bapak Riskan Effendi, S. Pd 20 November 2010 sid 15
Februari 2014

15. | Bapak Arlan, S. Pd 16 Februari 2014 sid 22
Agustus 2016

16. | Bapak Umar Iman Santono, M. | 23 Agustus 2016 s/d 2020

Pd. Si

17. | Bapak Zikrin, S. Pd 21 Oktober 2020 s/d 20 Januari 2022

18. | Ibu Eka Susanti, S. Pd 02 Februari 2022  s/d September

19. | 20. Rachmawati, S.Pd.,M.Pd.SI September 2025 s/d Sekarang
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2. Visi/Misi Sekolah Visi Sekolah:

VISI :

KEBINEKAAN GLOBAL UKSES EDUKATIF KHLAKUL KARIMAH,
ERAMPIL dan NGGUL

MISI f

1. Mesumbobkan rasa saling menghargai sehingga terbentuknya budaya luher yaag pasitif dan tidek bertontaagas dengan budaya luhur bangsa
sarta dapst mengenal dan menghurgai budaya, kemampuan intoraksi interkubtural dalsm berintersksi dengan s2sama,

2, Menumbubkas dan mandorang knunggelan setiap stewa dalam pennragas ilmu pengetahuan. teknologi, olah raga dan seni sehinwi menghesilkan
siswa yang dapat derzaing plobal.

3. Menciptakas lulusen yang berkualitas, berprestasi, berakhiok mufia dan bertaqwa pads tuban yang maks ess sehingga lmtnpa sigwin yano
kompetea das religi

4. Menghasilkan pessrta didik yeng mamiliii sitap kritis, kreatif apreasitil dan mandici & bidang ilmu pengetatuan dan teknologi

. Menciptakan suasasa kerja yang kondusif, harmonis, profesianal dan berdedikasi tinggl terhadap luon Mun Imulumqan paket"
dan mymkn Ut ;

i

-

3. Grafik Kelulusan Siswa SMP Negeri 1 Rejang Lebong

|

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 1 CURUP
Jalan Basuki Rahmat No. 06 Telp. (0732) 21974 Curup 39112

GRAFIK KELULUSAN SISWA SMP NEGERI 1 CURUP
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4. Daftar Pegawai Tetap dan Tidak Tetap

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI | REJANG LEBONG
Alamal : Jalan Basuki Rahmat No. 06 Curup & (0732)-21974, 23095 Fax. 0732-23095
E-mail smpn1curupkola@yahoo.coid  Website : smpnicurupkota sch.id Pos-39112
e —

DAFTAR
PEGAWAI TETAP (PT) DAN PEGAWAI TIDAK TETAP (PTT)
SMP NEGERI 1 REJANG LEBONG

TAHUN PELAJARAN 2025-2026
Hari/Tanggal : 13 Juli 2026 Kegiatan §
Bulan § cecessrrerasssessaserirs
No NaWA NE o i i
1. |RachmawatiM Pd Si 19790829.200904 2001| IV/a | Ka.Sekolah
2. |Hotider Simamora, S.Pd 19841020 200804 1001 | IV/a | Waka Kunkulum
3. |Komaniah, M.T Pd 19691213 1992032003( V/c | Waka Humas
4 |Taufik Ananda Yusfa, S.Pd, MPd | 19940314 2019021004 WA | WakaSarana
5. |Dewi Sintha, S.Pd 19810629 201407 2004 | lii/c | Waka Kesiswaan ]
[6. |Hapitiani, S Pd 19670111 1986122001] V/c Gur i
7. [Eizar, S.Pd. MM 19670928 1989022002| IV /e Guru |
[8. [Latifa, SPd. MM 19701230 1995122002 IVic Guny
9. [Rosmani, M.Pd 19800107 2003122002| IV/c Guru .
10. [Kaharjo, S.Pd 19580814 198901 1001| V/c Gury :
11. |Efmawarty, M Pd 19670821 1992032005( IVic Guru
12. |Dra. Huria Utfah 19681130 1998012001 IV/c Gury -
13.{Tri Emety, MT Pd 19710829 1998012002 IVfc Guru =1
14. |Exa Puspita, S.Pd Mpd 19770810 2003122000| IV/c Gur |
15. [Murtini, M.Pd 19741228 2003122006 Vi Gur
16. |Risdawali, M.Pd 19720602 1997022000| Vi Guru
17. [Muslan S.Pd 19710127199909 1001 | V/c Gury
18. |Hardinal, M.Pd 19770401 200502 1 005| V/c Guru
19, [Susanti Mayasari, S.Pdi 19810101 2003122010 IV/c Guru
20. [Titin Herawati, S.Pd 19661021 1891022001 Vic Gur
21. [Sastro Aminjoyo, SH 19670611 200502 1001| IV/c Gury
22. [Emma Utama. RS.Pd 198003022003122005| IVic Guru
23, |Rinda Palupi, S.Pd 19700214 200604 2005| IV Gury
24. |Ira Tri Susianti SE 19720502 200604 2008| IV /e Guru
25. |Dermawansyah, S.Pd 19771230 2005021005 IV /b Guru
26, |Choirina Khumiawati,S Pd 19811003 200804 2001| IV /b Gur
27. |Revie Sartika, S.Pd 19790927 2005022003 IV /b Gury
28. |Dra. Heriyanti 19680112 1998032002| /b Guru
29. [Ratih Oktaria, S.Pd 19851016 201001 2034 | IV Guru
30. |Zahara M.Pd 19800212 2005022003| Vb Gury
31, |Wiwiek Rahmadiska, S.Pdi 19880514 201101 2013| 1 /d Guru
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KOMITE SEKOLAH
Tamzil, S. Pd.

KA. UR TATAUSAHA

PIt. Heri Kurniawan

Dewi Sintha S.Pd

WK. KESISWAAN

WK. HUMAS

Sastro Aminjoyo, SH.

WK. KURIKULUM

H.Simamora

WK. SARPRAS
Rinda Palupi,S.Pd

PUSTAKAWAN
Kepala: Efnawarty, M. Pd.

Risdawati, M. Pd. Dra.
Huriah Ulfa Novi
Kusila,S.Pd Pera
Puspita,S.Pd Pupung
Jiwaku

WALI KELAS

GURU BID. STUDI

BIMBINGAN
KONSELING

Media Afriyanti, S. Pd. I.

Apriyanti, S.Pd.l Harizona, S.

Pd.

Vela Apiola S.Pd Desi,
S.Pd Mona,S.Pd

LABORAN

Tri Ernety,M.Tpd Emma
Rasyid , M.Pd.Si. Rizki Fitria
Ningrum, M.Pd

PESERTA DIDIK
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B. Temuan dan Hasil

1.

Jenis Nilai Toleransi

a. Saling Menghargai

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa salah satu nilai
toleransi beragama yang ditanamkan kepada peserta didik adalah sikap
saling menghargai. Nilai tersebut ditanamkan agar peserta didik mampu
menerima dan menghormati perbedaan agama dalam kehidupan sehari-
hari.
"Nilai-nilai toleransi beragama yang saya tanamkan kepada siswa adalah
sikap saling menghargai dan saling menghormati antarumat beragama..."
(Kr|)14o
"Nilai-nilai yang saya tanamkan kepada siswa yaitu sikap saling
menghormati dan saling menghargai..."(Sni)***
"Nilai-nilai toleransi yang saya tanamkan kepada siswa yaitu saling
menghargai dan saling menghormati..." (Wk)**?
"Nilai-nilai toleransi beragama yang saya tanamkan kepada siswa meliputi
sikap saling menghargai dan saling menghormati..." (Hi)'*®

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyatakan bahwa seluruh warga sekolah dibiasakan untuk saling

menghargai dan menghormati tanpa membedakan agama. Wakil Kepala

140 \Wwawancara dengan Krl, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
14 Wawancara dengan Sni, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
142 \Wawancara dengan Wk, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
143 Wawancara dengan Hi, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
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Sekolah Bidang Kurikulum juga menjelaskan bahwa nilai saling
menghargai ditanamkan melalui proses pembelajaran, sedangkan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan menyampaikan bahwa peserta didik
dibina untuk menjaga hubungan yang harmonis antarteman meskipun
memiliki latar belakang agama yang berbeda. Hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa peserta didik yang berbeda agama dapat berinteraksi
dengan baik tanpa adanya perlakuan diskriminatif. Dokumentasi kegiatan
sekolah juga memperlihatkan hubungan yang harmonis antarpeserta didik
dalam berbagai kegiatan sekolah. Temuan tersebut sejalan dengan teori
pada Bab Il yang menjelaskan bahwa saling menghargai merupakan salah
satu nilai toleransi beragama yang diwujudkan dengan menghormati
perbedaan keyakinan tanpa merendahkan agama lain.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong menanamkan
nilai saling menghargai kepada peserta didik melalui pembiasaan
menghormati perbedaan agama sehingga tercipta hubungan yang rukun,
harmonis, dan saling menghormati di lingkungan sekolah.

. Sikap Saling Menghormati

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa nilai toleransi
beragama yang juga ditanamkan kepada peserta didik adalah kebebasan

beribadah. Guru memberikan pemahaman bahwa setiap peserta didik
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memiliki hak untuk menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan
keyakinannya masing-masing tanpa adanya paksaan maupun gangguan
dari pihak lain.

"Sekolah memberikan kesempatan kepada setiap pemeluk agama untuk
melaksanakan kegiatan keagamaannya masing-masing..." (Krl)

"Saya menekankan kepada siswa agar tidak mengganggu pelaksanaan
ibadah agama lain dan tetap menjaga batas-batas akidah..." (Sni)

"Siswa nonmuslim diberikan kebebasan untuk tetap berada di kelas atau
keluar apabila merasa kurang nyaman..." (WK)

"Siswa muslim membaca Al-Qur'an, sedangkan siswa nonmuslim
membaca kitab sucinya masing-masing." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa sekolah memberikan kesempatan kepada seluruh
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai agama dan
keyakinannya masing-masing. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
menjelaskan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan telah diatur oleh
sekolah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan juga menyatakan bahwa seluruh peserta didik diberikan
kebebasan menjalankan ibadah tanpa adanya paksaan. Hasil observasi
peneliti menunjukkan bahwa pada hari Jumat peserta didik muslim
mengikuti kegiatan IMTAK di lapangan, sedangkan peserta didik
nonmuslim mengikuti kegiatan kerohanian bersama guru agamanya di

ruang yang telah disediakan. Dokumentasi kegiatan sekolah juga
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memperlihatkan pelaksanaan kegiatan keagamaan sesuai agama masing-
masing secara tertib. Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il
yang menjelaskan bahwa kebebasan beribadah merupakan salah satu nilai
toleransi beragama yang diwujudkan dengan memberikan hak kepada
setiap pemeluk agama untuk menjalankan ibadah sesuai keyakinannya.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong menanamkan
nilai kebebasan beribadah dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menjalankan ibadah sesuai agama dan keyakinannya masing-
masing serta membiasakan peserta didik untuk menghormati pelaksanaan
ibadah agama lain..
Kerja Sama

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa nilai toleransi
beragama yang ditanamkan kepada peserta didik juga diwujudkan melalui
kerja sama. Guru mengajarkan bahwa peserta didik dapat saling
membantu, bekerja sama, dan menjalin hubungan sosial dengan siapa saja
tanpa membedakan agama, selama tidak berkaitan dengan akidah maupun
tata cara ibadah.
"Siswa diajarkan untuk saling membantu dan bekerja sama dalam kegiatan

sosial tanpa membedakan agama.” (Krl)
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"Kami mengajarkan kepada siswa untuk saling tolong-menolong dalam
kehidupan sosial, tetapi tetap menjaga batas-batas akidah." (Sni)

"Siswa dibiasakan bekerja sama dalam kegiatan sekolah tanpa
membedakan agama, sehingga tercipta kebersamaan.” (Wk)

"Kerja sama antarsiswa terus dibiasakan dalam berbagai kegiatan sekolah
selama tidak berkaitan dengan pelaksanaan ibadah..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa seluruh peserta didik dibiasakan bekerja sama
dalam berbagai kegiatan sekolah tanpa membedakan agama. Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kesiswaan juga menjelaskan bahwa peserta didik aktif
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan mampu bekerja sama dengan
baik meskipun memiliki latar belakang agama yang berbeda. Hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa peserta didik saling membantu dan
bekerja sama dalam kegiatan sekolah serta berinteraksi secara harmonis.
Dokumentasi kegiatan sekolah juga memperlihatkan adanya keterlibatan
seluruh peserta didik dalam berbagai kegiatan tanpa membedakan agama.
Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang menjelaskan
bahwa kerja sama merupakan salah satu nilai toleransi beragama yang
diwujudkan melalui sikap saling membantu dalam kehidupan sosial tanpa
mencampuradukkan akidah dan tata cara ibadah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong menanamkan
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nilai kerja sama melalui pembiasaan saling membantu dan bekerja sama
dalam berbagai kegiatan sosial maupun kegiatan sekolah tanpa
membedakan agama, dengan tetap menjaga batas-batas akidah sesuai

ajaran Islam.

2. Dasar Pertimbangan

a. Keberagaman Agama di Lingkungan Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa salah satu
dasar pertimbangan dalam menanamkan nilai toleransi beragama
adalah adanya keberagaman agama di lingkungan sekolah.
Keberagaman tersebut menjadi alasan bagi guru untuk membimbing
peserta didik agar mampu hidup rukun, saling menghargai, dan
menjalin hubungan yang harmonis dengan seluruh warga sekolah.
"Karena di SMP Negeri 1 Rejang Lebong terdapat peserta didik yang
berasal dari agama yang berbeda, sehingga penting untuk menanamkan
sikap toleransi sejak dini..." (Krl)
"Sekolah ini memiliki siswa yang berbeda agama, sehingga mereka
harus diajarkan untuk saling menghargai dan hidup berdampingan..."
(Sni)
"SMP Negeri 1 Rejang Lebong merupakan sekolah negeri yang
memiliki siswa muslim dan nonmuslim..." (WK)
"Karena siswa di sekolah ini berasal dari agama yang berbeda, maka

mereka perlu dibimbing agar dapat hidup rukun..." (Hi)
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa SMP Negeri 1 Rejang Lebong memiliki peserta
didik dengan latar belakang agama yang beragam sehingga sekolah
berupaya menciptakan lingkungan yang saling menghormati. Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum juga menjelaskan bahwa
keberagaman peserta didik menjadi perhatian dalam pelaksanaan
pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang kondusif. Hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa peserta didik yang berbeda
agama dapat belajar dan berinteraksi secara harmonis di lingkungan
sekolah. Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang
menjelaskan bahwa keberagaman merupakan salah satu dasar penting
dalam penanaman nilai toleransi beragama.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa keberagaman agama di
lingkungan SMP Negeri 1 Rejang Lebong menjadi dasar pertimbangan
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai toleransi
beragama kepada peserta didik agar tercipta kehidupan sekolah yang
rukun dan harmonis..

. Ajaran Islam sebagai Landasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa dasar
pertimbangan guru dalam menanamkan nilai toleransi beragama adalah

ajaran Islam. Guru memandang bahwa Islam mengajarkan umatnya
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untuk menghormati perbedaan, hidup berdampingan secara damai,
serta tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain. Oleh karena itu,
nilai-nilai tersebut menjadi landasan dalam membimbing peserta didik

agar mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

"Penanaman nilai toleransi beragama didasarkan pada ajaran Islam
yang mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan...” (Krl)

"Dalam agama Islam diajarkan untuk saling menghormati tanpa
memaksa orang lain memeluk agama Islam..." (Sni)

"Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, saya mengajarkan nilai-nilai
toleransi sesuai dengan ajaran Islam..." (WK)

"Nilai toleransi yang diajarkan kepada siswa berlandaskan ajaran Islam
agar mereka dapat menghormati orang lain tanpa melanggar akidah..."
(Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa penanaman nilai toleransi merupakan bagian
dari pembentukan karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai
agama. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum juga menjelaskan
bahwa nilai toleransi diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan capaian pembelajaran yang berlaku. Hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa guru senantiasa mengaitkan
materi pembelajaran dengan nilai-nilai akhlak dan toleransi dalam

proses pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab 11
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yang menjelaskan bahwa ajaran Islam menjadi landasan utama dalam
menanamkan sikap toleransi, yaitu menghargai perbedaan tanpa
mencampuradukkan akidah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa ajaran Islam menjadi
dasar pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai toleransi beragama kepada peserta didik. Melalui landasan
tersebut, guru membimbing peserta didik agar mampu menghormati
perbedaan, hidup berdampingan secara damai, serta tetap berpegang
teguh pada ajaran agamanya.

Menciptakan Lingkungan yang Rukun, Aman, dan Harmonis

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa salah satu
dasar pertimbangan dalam menanamkan nilai toleransi beragama
adalah untuk menciptakan lingkungan sekolah yang rukun, aman, dan
harmonis. Guru memandang bahwa sikap toleransi perlu ditanamkan
agar peserta didik dapat hidup berdampingan dengan baik, saling
menghargai, serta menjaga hubungan yang harmonis meskipun
memiliki perbedaan agama.

"Dengan adanya sikap toleransi, diharapkan tercipta suasana sekolah
yang damai dan hubungan yang baik antarsiswa..." (Krl)
"Penanaman nilai toleransi bertujuan agar siswa dapat hidup

berdampingan secara rukun tanpa membedakan agama..." (Sni)
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"Nilai toleransi penting ditanamkan agar tercipta lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan tidak terjadi perselisihan karena perbedaan
agama..." (Wk)

"Saya berharap siswa dapat hidup rukun, saling menghargai, dan

menjaga hubungan yang baik dengan semua teman..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa sekolah terus membangun budaya saling
menghormati sehingga tercipta lingkungan yang aman dan harmonis
bagi seluruh warga sekolah. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
juga menjelaskan bahwa pembinaan karakter peserta didik dilakukan
untuk menjaga kerukunan serta mencegah terjadinya konflik
antarsiswa. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa peserta didik
dari berbagai agama dapat belajar, berinteraksi, dan mengikuti kegiatan
sekolah secara bersama-sama dalam suasana yang kondusif.
Dokumentasi  kegiatan sekolah juga memperlihatkan adanya
kebersamaan antarpeserta didik tanpa membedakan agama. Temuan
tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang menjelaskan bahwa
penanaman nilai toleransi bertujuan menciptakan kehidupan yang
damai, rukun, dan harmonis dalam lingkungan yang majemuk.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa

terciptanya lingkungan sekolah yang rukun, aman, dan harmonis



128

menjadi salah satu dasar pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai toleransi beragama kepada peserta didik.
2. Tujuan Yang di Harapkan
a. Membentuk Peserta Didik yang Saling Menghargai

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa tujuan
penanaman nilai toleransi beragama adalah membentuk peserta didik
yang memiliki sikap saling menghargai dan menghormati antarsesama.
Guru berharap peserta didik mampu menerima adanya perbedaan
agama serta menjalin hubungan yang baik tanpa membedakan latar
belakang keyakinan.
"Tujuan penanaman nilai toleransi beragama adalah agar siswa mampu
saling menghargai meskipun memiliki perbedaan agama..." (Krl)
"Saya berharap siswa dapat memahami makna toleransi sehingga
mampu menghargai teman yang berbeda agama..." (Sni)
"Harapannya siswa saling menghormati, saling menghargai, dan
memiliki hubungan yang baik dengan semua teman..." (WK)
"Tujuan penanaman nilai toleransi adalah agar siswa mampu saling
menghargai dan hidup berdampingan dengan baik..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa penanaman nilai toleransi bertujuan membentuk
karakter peserta didik yang menghargai perbedaan. Wakil Kepala

Sekolah Bidang Kurikulum juga menjelaskan bahwa pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi
juga membentuk sikap peserta didik. Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kesiswaan menambahkan bahwa pembinaan karakter dilakukan agar
peserta didik mampu menjaga hubungan yang baik dengan seluruh
warga sekolah. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa peserta
didik yang berbeda agama dapat berinteraksi secara baik dan saling
menghormati dalam kehidupan di sekolah. Temuan tersebut sejalan
dengan teori pada Bab Il yang menjelaskan bahwa tujuan penanaman
nilai toleransi adalah membentuk peserta didik yang mampu
menghargai perbedaan dan hidup berdampingan secara damai.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa tujuan penanaman nilai
toleransi beragama di SMP Negeri 1 Rejang Lebong adalah
membentuk peserta didik yang memiliki sikap saling menghargai dan
menghormati sehingga mampu menjalin hubungan yang harmonis
dengan teman yang berbeda agama.
. Mewujudkan Kehidupan yang Rukun, Aman, dan Harmonis
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa tujuan
penanaman nilai toleransi beragama adalah mewujudkan kehidupan
yang rukun, aman, dan harmonis di lingkungan sekolah. Guru berharap

peserta didik mampu hidup berdampingan dengan baik, menjaga
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hubungan yang harmonis, serta menghindari perselisihan yang
disebabkan oleh perbedaan agama.

"Harapannya tercipta hubungan yang baik dan kehidupan yang rukun
di lingkungan sekolah..." (Krl)

"Dengan adanya toleransi, siswa dapat hidup berdampingan secara
damai meskipun berbeda agama..." (Sni)

"Tujuannya agar tidak terjadi perselisihan karena perbedaan agama dan
tercipta suasana sekolah yang nyaman..." (WK)

"Saya berharap seluruh siswa dapat hidup rukun, saling menghormati,
dan menjaga hubungan yang baik..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa sekolah terus membangun budaya saling
menghormati agar tercipta lingkungan yang aman dan harmonis. Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan juga menjelaskan bahwa
pembinaan karakter peserta didik dilakukan untuk menjaga kerukunan
dan mencegah konflik antarsiswa. Hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa peserta didik dari berbagai agama dapat belajar,
berinteraksi, dan mengikuti kegiatan sekolah bersama dalam suasana
yang kondusif. Dokumentasi kegiatan sekolah juga memperlihatkan
adanya hubungan yang harmonis antarpeserta didik tanpa membedakan
agama. Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang

menjelaskan bahwa salah satu tujuan penanaman nilai toleransi adalah
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menciptakan kehidupan yang damai, rukun, dan harmonis di tengah
keberagaman.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penanaman nilai toleransi beragama di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
adalah mewujudkan kehidupan yang rukun, aman, dan harmonis
sehingga peserta didik mampu hidup berdampingan dengan baik di
lingkungan sekolah..

Menerapkan Nilai Toleransi dalam Kehidupan Sehari-hari

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa tujuan
penanaman nilai toleransi beragama adalah agar peserta didik mampu
menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Guru
berharap peserta didik tidak hanya memahami pentingnya toleransi
secara teori, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

"Harapannya siswa tidak hanya memahami materi toleransi, tetapi juga
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.” (Krl)

"Tujuan yang diharapkan agar siswa dapat mengamalkan nilai-nilai
toleransi dalam kehidupan sehari-hari tanpa melanggar ajaran
agamanya." (Sni)

"Yang terpenting siswa dapat menerapkan sikap toleransi ketika

bergaul dan berinteraksi dengan siapa pun.” (WK)
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"Harapan saya siswa mampu menerapkan sikap saling menghargai dan
toleransi dalam kehidupan sehari-hari." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menyampaikan bahwa penanaman nilai toleransi bertujuan membentuk
karakter peserta didik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum juga
menjelaskan bahwa nilai toleransi tidak hanya diajarkan sebagai materi
pembelajaran, tetapi juga dibiasakan dalam aktivitas di sekolah. Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan menambahkan bahwa berbagai
kegiatan pembinaan karakter diarahkan agar peserta didik mampu
mempraktikkan sikap toleransi dalam pergaulan sehari-hari. Hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa peserta didik dari berbagai
agama dapat berinteraksi, bekerja sama, dan saling menghormati
dalam kegiatan sekolah. Temuan tersebut sejalan dengan teori pada
Bab Il yang menjelaskan bahwa keberhasilan penanaman nilai
toleransi ditunjukkan melalui kemampuan peserta didik menerapkan
sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penanaman nilai toleransi beragama di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
adalah agar peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi
dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta perilaku yang saling

menghargai, menghormati, dan hidup berdampingan secara harmonis.
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3. Tahapan Pembelajaran
a. Pembelajaran Dilaksanakan Sesuai Modul Ajar

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa salah satu
strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar yang
telah disusun. Modul ajar menjadi pedoman guru dalam melaksanakan
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup sehingga proses penanaman
nilai toleransi berlangsung secara terarah dan sesuai dengan materi
pembelajaran.
"Pembelajaran dilaksanakan melalui tahap pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup sesuai dengan modul ajar yang telah disusun...”" (Krl)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menjelaskan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam menyusun modul ajar secara mandiri dengan mengacu pada
komunitas belajar dan MGMP, kemudian dikembangkan sesuai
kebutuhan sekolah. Selain itu, sekolah juga melaksanakan supervisi
akademik untuk memastikan proses pembelajaran berjalan sesuai
kurikulum. Temuan tersebut didukung oleh hasil dokumentasi berupa
modul ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, informan pendukung,
dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan

Agama Islam melaksanakan pembelajaran berdasarkan modul ajar
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sebagai pedoman dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
sehingga proses pembelajaran berlangsung secara sistematis dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran..

Penanaman Nilai Toleransi Diintegrasikan dalam Tahapan
Pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa strategi guru
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam setiap tahapan
pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
memberikan motivasi, contoh, penguatan, serta mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik memahami pentingnya
sikap toleransi.

"Saya memberikan motivasi kepada siswa mengenai pentingnya
menjaga sikap dan pergaulan dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan contoh penerapan toleransi.” (Sni)

"Dalam pembelajaran, saya mengajak siswa berdiskusi mengenai
perbedaan agama sehingga mereka belajar saling memahami dan
menghormati." (WK)

"Saya menggunakan metode bercerita dengan menyampaikan kisah
para rasul dan Piagam Madinah, kemudian mengaitkannya dengan

kehidupan sehari-hari." (Hi)
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Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menjelaskan bahwa nilai-nilai toleransi
diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Hasil observasi
peneliti  juga menunjukkan bahwa guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan sikap saling menghargai dan menghormati
antarpeserta didik. Temuan tersebut didukung oleh dokumentasi
berupa modul ajar yang memuat materi toleransi beragama.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, informan
pendukung, dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam mengintegrasikan nilai-nilai toleransi
beragama dalam setiap tahapan pembelajaran melalui pemberian
motivasi, diskusi, keteladanan, dan pengaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan
menerapkan nilai-nilai toleransi.

Pembelajaran Diperkuat dengan Kisah, Dalil, dan Contoh Kehidupan
Sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa strategi guru
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dilakukan dengan
memperkuat pembelajaran melalui penyampaian kisah-kisah teladan,
dalil-dalil Al-Qur'an, serta contoh penerapan toleransi dalam

kehidupan sehari-hari. Strategi tersebut bertujuan agar peserta didik
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lebih mudah memahami materi sekaligus mampu menerapkannya
dalam kehidupan di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

"Saya memberikan contoh penerapan toleransi dalam kehidupan
sehari-hari serta menyampaikan dalil-dalil yang berkaitan dengan sikap
saling menghormati..." (Sni)

"Saya lebih banyak menggunakan metode bercerita dengan
menyampaikan kisah-kisah para rasul serta sejarah Islam yang
berkaitan dengan sikap toleransi, seperti Piagam Madinah..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menyampaikan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik melalui
penerapan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
observasi peneliti juga menunjukkan bahwa guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
peserta didik sehingga nilai toleransi lebih mudah dipahami. Temuan
tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang menjelaskan bahwa
pemberian keteladanan, kisah, dan contoh nyata merupakan salah satu
strategi yang efektif dalam penanaman nilai-nilai karakter.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam memperkuat penanaman nilai-nilai toleransi beragama melalui

penyampaian kisah teladan, dalil Al-Qur'an, dan contoh kehidupan
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sehari-hari sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan
mengamalkan nilai-nilai toleransi.
4. Penyampaian Materi
a. Penyampaian Materi Disesuaikan dengan Karakteristik Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa salah satu
strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama
dilakukan dengan menyesuaikan penyampaian materi berdasarkan
karakteristik peserta didik. Guru memahami bahwa setiap peserta didik
memiliki cara belajar yang berbeda sehingga metode penyampaian
materi disesuaikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.
"Materi pembelajaran disampaikan dengan menyesuaikan karakteristik
siswa. Ada siswa yang lebih mudah memahami melalui membaca,
mendengarkan, menulis, maupun menghafal..." (Krl)
Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menjelaskan bahwa guru menyusun dan
mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik melalui
modul ajar yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. Hasil observasi
peneliti  juga menunjukkan bahwa guru menggunakan cara
penyampaian yang berbeda sesuai kondisi kelas agar peserta didik

lebih mudah memahami materi pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam menyampaikan materi toleransi beragama dengan menyesuaikan
karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan mudah dipahami.

Penyampaian Materi Menggunakan Metode Pembelajaran yang
Bervariasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa strategi guru
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dilakukan melalui
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Guru menyesuaikan
metode pembelajaran dengan materi yang diajarkan agar peserta didik
lebih mudah memahami nilai-nilai toleransi serta mampu berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran.

"Pada materi toleransi beragama, saya menggunakan metode ceramah
dan diskusi agar siswa memahami pentingnya menghargai
perbedaan..." (Krl)

"Saya menyampaikan materi toleransi melalui metode diskusi dan
bermain peran (role play) agar siswa lebih aktif dan mudah memahami
materi..." (Sni)

"Saya menyampaikan materi toleransi beragama melalui metode

diskusi dan tanya jawab..." (Sni)
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"Dalam menyampaikan materi toleransi beragama, saya menggunakan
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menjelaskan bahwa guru diberikan
keleluasaan untuk mengembangkan pembelajaran melalui modul ajar
sesuai kebutuhan peserta didik. Hasil observasi peneliti juga
menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai metode
pembelajaran sehingga peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang
menjelaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam menggunakan berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan bermain peran (role play), sebagai strategi
untuk menanamkan nilai-nilai toleransi beragama sehingga peserta
didik lebih mudah memahami dan menghayati materi yang
disampaikan.

Materi Toleransi Dikaitkan dengan Kehidupan Sehari-hari dan Materi
Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa strategi guru
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dalam menyampaikan materi toleransi beragama dilakukan dengan
mengaitkan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru memberikan contoh-contoh
nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga nilai-nilai
toleransi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam pergaulan di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.

"Pada materi toleransi beragama, saya menggunakan metode ceramah
dan diskusi agar siswa memahami pentingnya menghargai perbedaan
dalam kehidupan sehari-hari." (Krl)

"Di kelas VII pembahasannya masih berupa pengenalan dan disisipkan
dalam materi Pendidikan Agama Islam yang sedang dipelajari,
sedangkan di kelas V111 lebih difokuskan.™ (Sni)

"Saya menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab agar
siswa memahami materi serta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menyatakan bahwa materi toleransi beragama
diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
pada kelas VIII, serta dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Hasil observasi peneliti juga menunjukkan bahwa
guru sering mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi yang
dialami peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Temuan tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang menjelaskan
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bahwa pembelajaran  kontekstual ~membantu peserta didik
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata sehingga lebih mudah
dipahami dan diterapkan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam  menyampaikan  materi  toleransi  beragama  dengan
mengaitkannya pada materi Pendidikan Agama Islam dan kehidupan
sehari-hari peserta didik sehingga nilai-nilai toleransi tidak hanya
dipahami secara konseptual, tetapi juga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Partisipasi Siswa
a. Melibatkan Siswa Melalui Diskusi dan Tanya Jawab

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa salah satu
strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama adalah
melibatkan peserta didik secara aktif melalui kegiatan diskusi dan
tanya jawab. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diberi
kesempatan untuk bertukar pendapat, mengemukakan pertanyaan, serta
memahami pentingnya sikap saling menghargai dalam kehidupan
sehari-hari.

"Siswa didorong untuk aktif mengikuti pembelajaran melalui diskusi,

mengerjakan tugas, dan bertanya..." (Krl)
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"Dalam pembelajaran saya melibatkan siswa melalui diskusi mengenai
sikap saling membantu, saling menghormati, dan hidup rukun
meskipun berbeda agama..." (Sni)

"Baik siswa muslim maupun nonmuslim aktif bertanya dan menjawab

selama pembelajaran berlangsung..." (Wk)

"Saya melibatkan siswa melalui diskusi, tanya jawab, dan pemberian
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari.” (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menjelaskan bahwa pembelajaran diarahkan
untuk mengembangkan keaktifan peserta didik sesuai kurikulum yang
berlaku. Hasil observasi peneliti juga menunjukkan bahwa guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dan
menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Temuan
tersebut sejalan dengan teori pada Bab Il yang menjelaskan bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai yang
diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam melibatkan peserta didik secara aktif melalui diskusi dan tanya

jawab sebagai strategi untuk menanamkan nilai-nilai toleransi
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beragama sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan
menghayati pentingnya sikap toleransi.
6. Evaluasi
a. Evaluasi melalui Observasi Sikap dan Perilaku Peserta Didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa evaluasi
penanaman nilai-nilai toleransi beragama dilakukan melalui observasi
terhadap sikap dan perilaku peserta didik selama proses pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui
observasi tersebut, guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik
telah memahami dan menerapkan nilai-nilai toleransi dalam
berinteraksi dengan teman yang berbeda agama.
"Evaluasi dilakukan melalui tugas, hafalan, dan pengamatan terhadap
perilaku siswa selama proses pembelajaran maupun di lingkungan
sekolah..." (Krl)
"Berdasarkan pengamatan saya, siswa yang beragama Islam, Katolik,
Protestan, Buddha, maupun agama lainnya dapat berbaur dengan baik
tanpa membedakan latar belakang agama..." (Sni)
"Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap sikap dan perilaku
siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah..." (Hi)
Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum yang menjelaskan bahwa evaluasi pembentukan

karakter peserta didik dilakukan secara bersama-sama melalui rapat
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evaluasi yang melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan warga
sekolah. Hasil observasi peneliti juga menunjukkan bahwa peserta
didik mampu berinteraksi dengan baik tanpa membedakan agama.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam mengevaluasi penanaman nilai-nilai toleransi beragama melalui
observasi terhadap sikap dan perilaku peserta didik baik di dalam
maupun di luar proses pembelajaran.

Hasil Evaluasi Menunjukkan Peserta Didik Telah Menerapkan Nilai-
Nilai Toleransi Beragama dengan Baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa hasil
evaluasi menunjukkan peserta didik telah mampu menerapkan nilai-
nilai toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
terlihat dari hubungan antarpeserta didik yang rukun, saling
menghargai, tidak membedakan agama, serta tidak ditemukannya
permasalahan yang berkaitan dengan intoleransi beragama di
lingkungan sekolah.

"Sekitar 90-95% siswa telah menunjukkan sikap toleransi yang baik.
Mereka mampu bekerja sama, saling menghargai, dan tidak mengejek

teman karena perbedaan agama.” (Krl)
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"Siswa yang beragama Islam, Katolik, Protestan, Buddha, maupun
agama lainnya dapat berbaur dengan baik tanpa membedakan latar
belakang agama..." (Sni)

"Selama ini belum pernah terjadi permasalahan yang berkaitan dengan
intoleransi beragama di sekolah..." (Wk)

"Siswa menunjukkan sikap toleransi yang baik, seperti saling
membantu ketika ada teman yang sakit serta tidak saling menghina
atau mengejek karena perbedaan agama..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan yang menyatakan bahwa
hubungan antarpeserta didik berlangsung dengan rukun serta belum
pernah terjadi konflik yang disebabkan oleh perbedaan agama. Hasil
observasi peneliti juga menunjukkan bahwa peserta didik dari
berbagai agama dapat berinteraksi dengan baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun kegiatan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan
teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi
menunjukkan peserta didik telah mampu menerapkan nilai-nilai
toleransi beragama dengan baik, yang ditunjukkan melalui sikap
saling menghargai, hidup rukun, bekerja sama, dan tidak membedakan

teman berdasarkan agama.
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7. Tindak Lanjut
a. Melakukan Pembinaan dan Penyelesaian Masalah Melalui Kerja Sama
Berbagai Pihak
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa tindak lanjut
yang dilakukan guru apabila terdapat peserta didik yang menunjukkan
sikap kurang toleran adalah memberikan pembinaan secara bertahap
melalui kerja sama dengan berbagai pihak di sekolah. Penanganan
diawali oleh guru mata pelajaran dan wali kelas, kemudian apabila
permasalahan belum dapat diselesaikan akan melibatkan guru
Bimbingan dan Konseling (BK), kepala sekolah, serta orang tua
peserta didik sesuai dengan tingkat permasalahan yang terjadi.
"Penanganannya dilakukan melalui kerja sama antara guru mata
pelajaran, wali kelas, guru Pendidikan Agama Islam, dan guru

Bimbingan dan Konseling (BK)..." (Krl)

"Guru mata pelajaran dan wali kelas terlebih dahulu memberikan
pembinaan. Jika belum dapat diselesaikan, permasalahan dilanjutkan
kepada guru BK, kemudian apabila diperlukan melibatkan orang tua
siswa..." (Sni)

"Penanganan pertama dilakukan oleh guru mata pelajaran dan wali
kelas. Selanjutnya apabila diperlukan akan melibatkan guru

Bimbingan dan Konseling (BK)..." (WK)



147

"Penanganannya dilakukan melalui kerja sama antara guru mata
pelajaran, guru Bimbingan dan Konseling (BK), serta pihak sekolah
untuk memberikan pembinaan kepada siswa..." (Hi)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kesiswaan yang menjelaskan bahwa apabila terjadi
permasalahan, penanganan dilakukan secara bertahap mulai dari guru
mata pelajaran, wali kelas, hingga guru BK. Kepala Sekolah juga
menyampaikan bahwa apabila permasalahan semakin serius, sekolah
melibatkan guru agama, guru BK, dan orang tua peserta didik untuk
mencari penyelesaian bersama.

Berdasarkan hasil wawancara, informan pendukung, dan teori yang
relevan, dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik yang menunjukkan
sikap kurang toleran dilakukan melalui pembinaan secara bertahap
dengan melibatkan berbagai pihak di sekolah agar permasalahan dapat
diselesaikan secara tepat.

Memperkuat Nilai Toleransi Melalui Kegiatan Sosial dan Keagamaan
di Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong, diperoleh bahwa tindak lanjut
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dilakukan melalui
berbagai kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan seluruh

peserta didik. Kegiatan tersebut bertujuan menumbuhkan sikap peduli,
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empati, kebersamaan, dan saling membantu tanpa membedakan latar
belakang agama.

"Sekolah terus memperkuat penanaman nilai-nilai toleransi melalui
program SMPSA Berbagi pada bulan Ramadan dan penggalangan
dana bagi warga sekolah yang mengalami musibah.” (Krl)

"Sekolah juga mengadakan pembagian sembako pada bulan Ramadan,
penggalangan dana bagi warga sekolah yang mengalami musibah,
membantu korban bencana, serta memberikan bantuan kepada
keluarga siswa tanpa membedakan latar belakang agama.” (Sni)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah yang
menjelaskan bahwa sekolah melaksanakan program Ramadan
Berbagi, pengumpulan dana sosial, kegiatan gotong royong, dan
berbagai kegiatan kepedulian sosial tanpa membedakan agama peserta
didik. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan juga menyampaikan
bahwa sekolah menyelenggarakan kegiatan IMTAK bagi peserta didik
muslim, kegiatan kerohanian bagi peserta didik nonmuslim, serta
program sosial sebagai upaya membangun kepedulian dan
kebersamaan di lingkungan sekolah. Hasil observasi peneliti
menunjukkan bahwa peserta didik dari berbagai agama terlibat dalam
kegiatan sosial sekolah dengan tetap menghormati keyakinan masing-
masing.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, informan pendukung, dan

teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
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Islam memperkuat penanaman nilai-nilai toleransi beragama melalui
kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan seluruh peserta didik
sehingga tumbuh sikap peduli, empati, kerja sama, dan saling
menghargai di lingkungan sekolah.
C. Pembahasan

1. Nilai-Nilai Toleransi Beragama yang Ditanamkan Guru Pendidikan
Agama Islam kepada Siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
a. Jenis Nilai Toleransi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
menanamkan tiga nilai toleransi beragama, yaitu saling
menghargai, saling menghormati, dan kerja sama. Ketiga nilai
tersebut ditanamkan melalui proses pembelajaran maupun
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Guru memberikan pemahaman kepada peserta didik agar mampu
menerima perbedaan agama, menghormati pelaksanaan ibadah
agama lain, serta bekerja sama dalam kegiatan sosial tanpa
membedakan latar belakang agama.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai
toleransi yang dilakukan guru tidak hanya berorientasi pada
pemberian pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan
perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat

dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa peserta didik
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mampu berinteraksi dengan baik, saling membantu, serta tidak
melakukan diskriminasi terhadap teman yang berbeda agama.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat M. Quraish
Shihab yang menjelaskan bahwa toleransi merupakan sikap
menghormati hak orang lain dalam menjalankan keyakinannya
tanpa mengganggu ataupun merendahkan keyakinan tersebut.
Sikap toleransi tetap dilaksanakan dengan menjaga komitmen
terhadap ajaran agama masing-masing sehingga tidak
mencampuradukkan akidah.**

Selain itu, temuan penelitian juga sesuai dengan pendapat
Lukman Hakim Saifuddin yang menyatakan bahwa toleransi
beragama merupakan bagian dari moderasi beragama, Vyaitu
menjalankan ajaran agama secara teguh sekaligus menghormati
pemeluk agama lain sehingga tercipta kehidupan yang damai dan
harmonis.'*

Penanaman nilai kerja sama yang ditemukan dalam
penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Muhaimin yang
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga

membentuk sikap sosial dan akhlak mulia sehingga peserta didik

14'M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama
(Tangerang: Lentera Hati, 2019), him. 27-30.

145 | ukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), him. 15-18.
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mampu hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang
majemuk.*°

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
telah berhasil menanamkan nilai saling menghargai, saling
menghormati, dan kerja sama sebagai bentuk implementasi
pendidikan toleransi beragama. Menurut penulis, ketiga nilai
tersebut merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter
peserta didik sehingga mampu menjaga kerukunan di lingkungan
sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Dasar Pertimbangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Beragama kepada Siswa di
SMP Negeri 1 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat tiga
dasar pertimbangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP
Negeri 1 Rejang Lebong, yaitu adanya keberagaman agama di
lingkungan sekolah, ajaran Islam sebagai landasan utama, serta
keinginan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang rukun,
aman, dan harmonis. Ketiga dasar pertimbangan tersebut menjadi
landasan bagi guru dalam merancang pembelajaran maupun

pembinaan karakter peserta didik sehingga nilai-nilai toleransi

146 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 76-78.
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tidak hanya dipahami sebagai materi pelajaran, tetapi juga
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Keberagaman agama di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
menjadi salah satu alasan utama pentingnya penanaman nilai
toleransi. Berdasarkan hasil penelitian, sekolah memiliki peserta
didik yang berasal dari berbagai agama sehingga guru memandang
bahwa setiap peserta didik perlu dibimbing agar mampu
menghargai perbedaan, menjaga hubungan sosial yang baik, serta
menghindari munculnya konflik yang disebabkan oleh perbedaan
keyakinan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman
dipandang sebagai realitas yang harus dikelola melalui pendidikan
karakter agar tercipta kehidupan sekolah yang harmonis.

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan
olehn Azyumardi Azra yang menyatakan bahwa toleransi
merupakan fondasi penting dalam membangun kehidupan
masyarakat yang damai, harmonis, dan demokratis di tengah
keberagaman agama maupun budaya. Oleh karena itu, nilai-nilai
toleransi perlu ditanamkan sejak usia sekolah agar peserta didik
mampu hidup berdampingan dan menghargai perbedaan sebagai
bagian dari kehidupan bermasyarakat.**’

Selain didasarkan pada kondisi keberagaman sekolah, hasil

penelitian juga menunjukkan bahwa guru menjadikan ajaran Islam

147 Azyumardi Azra, Moderasi Islam di Indonesia dari Ajaran, Ibadah, hingga Perilaku
(Jakarta; Kencana,Jakarta 2012), him. 50.
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sebagai landasan utama dalam menanamkan nilai-nilai toleransi.
Guru mengajarkan bahwa Islam memerintahkan umatnya untuk
menghormati sesama manusia, tidak memaksakan keyakinan
kepada orang lain, serta tetap menjaga kemurnian akidah. Dengan
demikian, toleransi yang diajarkan bukan berarti mencampurkan
ajaran agama, melainkan menghormati hak setiap individu dalam
menjalankan keyakinannya.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat M. Quraish
Shihab yang menjelaskan bahwa toleransi dalam Islam merupakan
sikap menghormati hak orang lain dalam menjalankan
keyakinannya tanpa mengganggu ataupun merendahkan keyakinan
tersebut. Sikap tersebut tetap dilaksanakan dengan berpegang teguh
pada ajaran agama masing-masing sehingga tidak mengaburkan
batas-batas akidah. *® Pendapat tersebut juga diperkuat oleh
Lukman Hakim Saifuddin yang menyatakan bahwa moderasi
beragama merupakan cara beragama yang mengambil jalan tengah,
yaitu tetap teguh terhadap keyakinan sendiri sekaligus
menghormati pemeluk agama lain sehingga tercipta kehidupan
yang damai dan harmonis.**°

Hasil  penelitian juga menunjukkan bahwa guru

menanamkan nilai-nilai toleransi dengan tujuan menciptakan

18 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2013), him. 93.

149 | ukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), him. 17.
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lingkungan sekolah yang rukun, aman, dan harmonis. Guru
berharap peserta didik mampu hidup berdampingan, saling
menghargai, dan menjalin hubungan sosial yang baik sehingga
tidak terjadi perselisihan akibat perbedaan agama. Hasil observasi
peneliti juga memperlihatkan bahwa peserta didik dari berbagai
agama mampu berinteraksi secara baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun aktivitas sekolah lainnya.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Muhaimin yang
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak hanya
bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik,
tetapi juga membentuk akhlak dan karakter sosial sehingga peserta
didik mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
bermasyarakat yang majemuk.*® Dengan demikian, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang damai, saling
menghormati, dan penuh persaudaraan.

Menurut penulis, ketiga dasar pertimbangan tersebut saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Keberagaman agama menjadi
kondisi nyata yang dihadapi sekolah, ajaran Islam menjadi
landasan normatif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi,
sedangkan terciptanya lingkungan sekolah yang rukun, aman, dan

harmonis merupakan tujuan yang ingin diwujudkan melalui proses

130 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

him. 95
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pendidikan. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai toleransi
beragama di SMP Negeri 1 Rejang Lebong tidak hanya didasarkan
pada kebutuhan sosial di lingkungan sekolah, tetapi juga
berlandaskan ajaran Islam yang menekankan pentingnya hidup

berdampingan secara damai dalam masyarakat yang majemuk.

. Tujuan yang Diharapkan Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Beragama kepada Siswa di
SMP Negeri 1 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tujuan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong meliputi
membentuk peserta didik yang saling menghargai, mewujudkan
kehidupan sekolah yang rukun, aman, dan harmonis, serta
membiasakan peserta didik menerapkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga tujuan tersebut menunjukkan bahwa
penanaman nilai toleransi tidak hanya diarahkan pada penguasaan
materi pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan karakter
peserta didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berharap peserta
didik memiliki sikap saling menghargai dan menghormati teman
yang berbeda agama. Sikap tersebut diwujudkan melalui

pembiasaan untuk menghormati hak setiap peserta didik, menjaga
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ucapan, tidak mengejek perbedaan agama, serta menjalin hubungan
yang baik dengan seluruh warga sekolah. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya memahami makna toleransi secara
teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam interaksi sehari-
hari.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Abdul Majid yang
menjelaskan  bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan
mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga
membentuk  karakter yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, serta penghargaan terhadap sesama. '*!
Oleh karena itu, penanaman nilai toleransi menjadi bagian penting
dalam pembentukan karakter peserta didik agar mampu hidup
berdampingan secara damai di tengah keberagaman.

Selain membentuk peserta didik yang saling menghargai,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru bertujuan
menciptakan kehidupan sekolah yang rukun, aman, dan harmonis.
Guru memandang bahwa lingkungan sekolah yang memiliki
keberagaman agama memerlukan pembinaan karakter secara terus-
menerus agar hubungan antarpeserta didik tetap terjaga dengan
baik. Hasil observasi peneliti juga memperlihatkan bahwa peserta
didik dari berbagai agama mampu berinteraksi, bekerja sama, serta

mengikuti berbagai kegiatan sekolah dalam suasana yang kondusif.

131 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 58.
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Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Azyumardi Azra
yang menyatakan bahwa toleransi merupakan salah satu fondasi
utama dalam membangun kehidupan masyarakat yang damai,
harmonis, dan demokratis. Penanaman nilai toleransi sejak usia
sekolah menjadi langkah penting untuk mempersiapkan peserta
didik hidup di tengah masyarakat yang memiliki keberagaman
agama, suku, maupun budaya.**

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru berharap
peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Guru tidak hanya menekankan pemahaman
terhadap materi toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, tetapi juga membiasakan peserta didik untuk mengamalkan
sikap saling menghargai, saling membantu, bekerja sama, serta
menjaga hubungan baik dengan seluruh warga sekolah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai
toleransi diukur melalui perubahan sikap dan perilaku peserta didik
dalam kehidupan nyata.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Muhaimin yang
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
membentuk peserta didik yang memiliki keseimbangan antara
penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan akhlak, dan

kemampuan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

152 Azyumardi Azra, Moderasi Islam di Indonesia dari Ajaran, Ibadah, hingga Perilaku (Jakarta:
Kencana, 2012), him.50
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hari. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, tetapi juga
dari perubahan sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan
sosial.*

Menurut penulis, tujuan penanaman nilai-nilai toleransi
beragama yang diterapkan di SMP Negeri 1 Rejang Lebong telah
mencerminkan tujuan Pendidikan Agama Islam secara menyeluruh.
Guru tidak hanya berupaya memberikan pemahaman mengenai
pentingnya toleransi, tetapi juga membimbing peserta didik agar
mampu mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik diharapkan menjadi
pribadi yang menghargai perbedaan, mampu hidup berdampingan
secara damai, serta memiliki karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam dan nilai-nilai kebangsaan.

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Toleransi Beragama kepada Siswa di SMP Negeri 1 Rejang
Lebong
a. Tahapan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama dilaksanakan melalui tahapan pembelajaran yang

sistematis. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul

153 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 92.
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ajar yang telah disusun, mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke
dalam setiap tahapan pembelajaran, serta memperkuat
penyampaian materi melalui kisah-kisah teladan, dalil Al-Qur'an,
dan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
Dengan demikian, penanaman nilai toleransi tidak hanya dilakukan
ketika membahas materi khusus mengenai toleransi, tetapi juga
diintegrasikan dalam seluruh proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar menjadi
pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup pembelajaran. Guru menyusun kegiatan pembelajaran
secara terarah sehingga tujuan pembelajaran, termasuk penanaman
nilai toleransi, dapat dicapai secara sistematis. Selain itu, guru juga
mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai kehidupan
sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh
mengenai pentingnya sikap saling menghargai, menghormati, dan
bekerja sama di tengah keberagaman.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Dick dan Carey
yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan
serangkaian langkah yang dirancang secara sistematis untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Setiap tahap
pembelajaran perlu direncanakan dengan baik agar pengalaman

belajar yang diperoleh peserta didik mampu mendukung
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tercapainya kompetensi yang diharapkan. *** Oleh karena itu,
penggunaan modul ajar sebagai pedoman pembelajaran merupakan
bagian dari penerapan strategi pembelajaran yang terencana.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam seluruh tahapan
pembelajaran melalui pemberian motivasi, diskusi, penguatan,
serta keteladanan. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara
konseptual, tetapi juga mengaitkannya dengan kondisi nyata yang
dialami peserta didik di lingkungan sekolah. Strategi tersebut
membantu peserta didik memahami bahwa nilai toleransi
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari yang harus
diterapkan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya
yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan pola
umum kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan proses
pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna melalui berbagai
aktivitas pembelajaran yang terencana.'*

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa guru

memperkuat pembelajaran melalui penyampaian kisah para nabi,

1% Walter Dick dan Lou Carey, The Systematic Design of Instruction, (New York: Harper Collins
Publishers, 1996), him. 183.

155 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada media Group, 2006), him. 145-147.
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sejarah Islam seperti Piagam Madinah, dalil-dalil Al-Qur'an, serta
contoh penerapan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Strategi
tersebut bertujuan agar peserta didik lebih mudah memahami
materi sekaligus mampu menghubungkan konsep toleransi dengan
kehidupan nyata. Penyampaian kisah dan contoh konkret juga
membuat peserta didik lebih mudah mengingat serta mengamalkan
nilai-nilai yang dipelajari.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Muhaimin yang
menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan keagamaan,
tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap, akhlak, dan
perilaku peserta didik melalui pembiasaan, keteladanan, serta
pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. *® Dengan
demikian, proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus
mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami
ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sosial.

Pendapat tersebut juga didukung oleh Nina Lamatenggo
yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang baik harus
mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan

berpusat pada peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat

1% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 95.
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tercapai secara optimal. ' Dalam penelitian ini, pengalaman
belajar tersebut terlihat melalui kegiatan diskusi, pemberian
motivasi, penyampaian kisah teladan, serta pengaitan materi
dengan kehidupan sehari-hari yang dilakukan guru selama proses
pembelajaran.

Menurut penulis, tahapan pembelajaran yang diterapkan
oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang
Lebong menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai toleransi telah
dirancang secara sistematis mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga penguatan materi pembelajaran. Guru tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
mengembangkan pembelajaran yang kontekstual melalui kisah
teladan, dalil Al-Qur'an, serta contoh kehidupan sehari-hari.
Strategi tersebut memudahkan peserta didik memahami sekaligus
menginternalisasi nilai-nilai toleransi sehingga mampu diterapkan
dalam kehidupan di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

b. Penyampaian Materi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama dilakukan melalui penyampaian materi yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik, menggunakan metode

pembelajaran yang bervariasi, serta mengaitkan materi toleransi

137 Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 25.
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dengan kehidupan sehari-hari dan materi Pendidikan Agama Islam.
Strategi tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berorientasi
pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga berupaya
menciptakan pembelajaran yang mudah dipahami, menarik, dan
bermakna bagi peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menyesuaikan
penyampaian materi dengan Kkarakteristik peserta didik. Guru
memahami bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan dan
gaya belajar yang berbeda sehingga cara penyampaian materi juga
disesuaikan dengan kondisi kelas. Melalui pendekatan tersebut,
peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan dan
mampu  mengikuti proses pembelajaran secara optimal.
Penyesuaian tersebut juga membantu guru dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi sehingga dapat diterima oleh seluruh peserta
didik tanpa memandang perbedaan latar belakang agama.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya
yang menjelaskan bahwa strategi pembelajaran harus disesuaikan
dengan Kkarakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif. Guru dituntut mampu memilih pendekatan,

metode, dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
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peserta didik sehingga proses belajar berlangsung secara aktif dan
bermakna.'*®

Selain menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru menggunakan
berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah, diskusi, tanya
jawab, dan bermain peran (role play). Penggunaan metode yang
bervariasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran, mengemukakan pendapat, serta
memahami nilai-nilai toleransi melalui berbagai pengalaman
belajar. Variasi metode tersebut juga membuat pembelajaran lebih
menarik sehingga peserta didik tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga belajar melalui interaksi dengan teman
sekelas.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Ridwan Abdullah
Sani yang menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi dapat meningkatkan keaktifan, motivasi, serta
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Guru
perlu memilih metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
agar peserta didik tidak hanya memahami materi secara kognitif,
tetapi juga mampu mengembangkan sikap dan keterampilan yang

diharapkan.**®

158 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada media Group, 2006), him. 126.
159 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 147—155.
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Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa guru
mengaitkan materi toleransi dengan kehidupan sehari-hari serta
materi Pendidikan Agama Islam yang sedang dipelajari. Guru
memberikan contoh-contoh nyata yang dekat dengan kehidupan
peserta didik sehingga mereka mampu memahami pentingnya
sikap saling menghargai, menghormati, dan bekerja sama dalam
kehidupan sosial. Selain itu, materi toleransi tidak diajarkan
sebagai materi yang berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan ke dalam
materi Pendidikan Agama Islam, khususnya pada pembahasan
yang berkaitan dengan akhlak, kehidupan bermasyarakat, dan
moderasi beragama.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Muhaimin yang
menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus
dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik agar nilai-nilai
yang diajarkan tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi
mampu diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
Pembelajaran yang kontekstual akan membantu peserta didik
memahami makna ajaran Islam serta mengamalkannya dalam
kehidupan bermasyarakat.'®

Pendapat tersebut juga didukung oleh Heri Simatupang
yang menjelaskan bahwa penyampaian materi yang efektif

dilakukan dengan menghubungkan konsep pembelajaran dengan

180 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 98.
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pengalaman nyata peserta didik. Melalui pembelajaran yang
kontekstual, peserta didik akan lebih mudah memahami materi
karena dapat melihat hubungan antara teori yang dipelajari dengan
situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.'**

Menurut penulis, strategi penyampaian materi yang
diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Rejang Lebong telah menunjukkan bahwa proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi secara teoritis,
tetapi juga memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Penggunaan metode yang bervariasi serta pengaitan materi
dengan kehidupan sehari-hari menjadikan pembelajaran lebih
bermakna sehingga nilai-nilai toleransi beragama lebih mudah
dipahami dan diterapkan oleh peserta didik. Dengan demikian,
strategi tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya sikap saling
menghargai, menghormati, dan hidup rukun di lingkungan sekolah.

c. Partisipasi Siswa

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, tanya jawab,
dan penyampaian pendapat. Guru memberikan kesempatan kepada

seluruh peserta didik, baik yang beragama Islam maupun non-

161 Heri Simatupang, “Konsep Dasar dan Komponen Strategi Pembelajaran,” AKHLAK: Journal
of Education, Language and Culture, Vol. 2, No. 3, 2025, him. 256-265.
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Islam, untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga
tercipta suasana belajar yang interaktif dan saling menghargai.
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tidak hanya
bertujuan meningkatkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga
melatih mereka untuk menghormati pendapat orang lain, bekerja
sama, dan membangun sikap toleransi dalam kehidupan sehari-
hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mendorong
peserta didik untuk aktif bertanya, menjawab pertanyaan,
mengikuti diskusi, serta menyampaikan pendapat mengenai materi
yang dipelajari. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar
mendengarkan pendapat teman, menghargai perbedaan pandangan,
serta menyampaikan pendapat dengan santun. Selain itu, guru juga
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik
tanpa membedakan latar belakang agama sehingga setiap peserta
didik merasa dihargai dan memiliki peran dalam proses
pembelajaran.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya
yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif menempatkan
peserta didik sebagai subjek belajar yang aktif. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk menemukan pengetahuan melalui berbagai aktivitas
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pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.®
Dengan demikian, keterlibatan peserta didik dalam diskusi dan
tanya jawab merupakan salah satu bentuk strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman sekaligus membentuk sikap
sosial peserta didik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan diskusi
dan tanya jawab memberikan ruang kepada peserta didik untuk
belajar menghargai perbedaan pendapat. Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, guru tidak hanya menyampaikan materi
mengenai toleransi, tetapi juga membimbing peserta didik agar
mampu menerapkan sikap saling menghargai ketika berinteraksi
dengan teman yang memiliki pandangan maupun latar belakang
agama yang berbeda. Proses tersebut menjadi bagian dari
pembelajaran karakter yang berlangsung secara langsung melalui
pengalaman belajar peserta didik.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Muhaimin yang
menjelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus
mampu mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Oleh karena itu, peserta

didik perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran agar

182 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2006), him 113-114.
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nilai-nilai ajaran Islam dapat dipahami sekaligus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.*®®

Selain itu, Nana Sudjana menjelaskan bahwa keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator
keberhasilan proses pembelajaran. Semakin tinggi keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar, semakin besar peluang
tercapainya tujuan pembelajaran, termasuk dalam pembentukan
sikap dan Kkarakter peserta didik.'®* Oleh karena itu, pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, bertanya, dan
mengemukakan pendapat menjadi strategi yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi.

Menurut penulis, partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang
Lebong menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan
penanaman nilai-nilai toleransi beragama. Melalui kegiatan
diskusi, tanya jawab, dan penyampaian pendapat, peserta didik
tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai konsep toleransi,
tetapi juga belajar menerapkan sikap saling menghargai,
menghormati pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam
suasana pembelajaran yang kondusif. Dengan demikian, proses

pembelajaran tidak hanya menghasilkan pemahaman kognitif,

163 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him.145
184 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2016), him. 61.
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tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang toleran dalam
kehidupan sehari-hari.
Evaluasi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong dilakukan
melalui proses evaluasi pembelajaran. Evaluasi tersebut bertujuan
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran serta melihat
perkembangan peserta didik dalam memahami dan menerapkan
nilai-nilai yang telah diberikan selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan
evaluasi melalui kegiatan pembelajaran seperti tanya jawab,
diskusi, pemberian tugas, serta pengamatan terhadap sikap peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui kegiatan
tersebut, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi Pendidikan Agama Islam, termasuk materi yang
berkaitan dengan sikap saling menghargai, menghormati
perbedaan, dan menjaga hubungan baik dengan orang lain.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Nina Lamatenggo
yang menjelaskan bahwa evaluasi merupakan bagian dari strategi
pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui

pengumpulan informasi mengenai proses dan hasil belajar peserta
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didik sehingga guru memperoleh gambaran mengenai keberhasilan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.'®

Selain menilai pemahaman peserta didik terhadap materi,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru memperhatikan
perkembangan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Hal tersebut dilakukan karena penanaman
nilai toleransi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan peserta
didik memahami konsep secara teoritis, tetapi juga bagaimana nilai
tersebut diterapkan dalam perilaku, seperti menghargai teman,
menjaga ucapan, dan membangun hubungan sosial yang baik
dengan seluruh warga sekolah.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Heri Simatupang
yang menjelaskan bahwa evaluasi dalam strategi pembelajaran
menjadi salah satu komponen penting untuk mengetahui
keberhasilan  proses pembelajaran serta menjadi  bahan
pertimbangan bagi guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran
berikutnya. *®® Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai dasar
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Dalam konteks penanaman nilai toleransi beragama di SMP
Negeri 1 Rejang Lebong, evaluasi menjadi bagian penting untuk

melihat perkembangan peserta didik dalam memahami dan

165 Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 25.
188 Heri Simatupang, “Konsep Dasar dan Komponen Strategi Pembelajaran,” AKHLAK:
Journal of Education, Language and Culture, Vol. 2, No. 3, 2025, him. 256-265.
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menerapkan sikap toleransi di lingkungan sekolah. Kondisi sekolah
yang memiliki keberagaman agama menjadikan guru perlu
memperhatikan bagaimana peserta didik berinteraksi, menghargai
perbedaan, serta menjaga hubungan baik dengan teman yang
memiliki latar belakang berbeda.

Menurut penulis, evaluasi yang dilakukan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
menunjukkan bahwa proses penanaman nilai toleransi tidak hanya
berhenti pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga
melalui pengamatan terhadap perkembangan sikap peserta didik.
Evaluasi menjadi salah satu strategi guru untuk mengetahui sejauh
mana nilai-nilai toleransi dapat dipahami dan diterapkan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama kepada siswa di SMP Negeri 1 Rejang Lebong tidak
berhenti pada proses evaluasi, tetapi dilanjutkan dengan upaya
tindak lanjut sebagai bentuk perbaikan dan penguatan
pembelajaran. Tindak lanjut dilakukan untuk memastikan bahwa
nilai-nilai toleransi yang telah diberikan dapat dipahami serta
diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan sekolah.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak lanjut yang
dilakukan guru berupa pemberian arahan, motivasi, dan pembinaan
kepada peserta didik. Guru memberikan penguatan kembali apabila
terdapat peserta didik yang masih kurang memahami materi
maupun belum menunjukkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai
toleransi. Melalui pembinaan tersebut, guru berupaya membantu
peserta didik agar mampu memperbaiki sikap serta membangun
kebiasaan positif dalam berinteraksi dengan orang lain.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Nina Lamatenggo
yang menjelaskan bahwa kegiatan tindak lanjut merupakan bagian
dari strategi pembelajaran yang dilakukan setelah proses evaluasi.
Tindak lanjut bertujuan untuk memperbaiki hasil pembelajaran
melalui kegiatan perbaikan bagi peserta didik yang mengalami
kesulitan serta penguatan bagi peserta didik yang telah mencapai
tujuan pembelajaran.®’

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru
melakukan tindak lanjut melalui pembiasaan nilai-nilai toleransi
dalam kehidupan sekolah. Guru tidak hanya memberikan
pemahaman melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga terus
mengingatkan peserta didik agar menerapkan sikap saling
menghargai, menghormati perbedaan, serta menjaga hubungan

baik dengan seluruh warga sekolah. Hal tersebut menunjukkan

187 Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 26.
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bahwa penanaman nilai toleransi memerlukan proses yang
berkelanjutan dan tidak hanya dilakukan dalam satu Kali
pembelajaran.

Tindak lanjut dalam penanaman nilai toleransi juga menjadi
bagian dari upaya guru dalam membentuk karakter peserta didik.
Melalui pembinaan secara terus-menerus, peserta didik diarahkan
agar mampu memahami bahwa keberagaman yang ada di
lingkungan sekolah merupakan kondisi yang harus dihargai dan
dijaga bersama.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Nina
Lamatenggo yang menyatakan bahwa tindak lanjut dalam
pembelajaran diperlukan agar hasil evaluasi dapat digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan proses
pembelajaran  selanjutnya. Dengan adanya tindak lanjut,
pembelajaran tidak berhenti pada kegiatan penilaian, tetapi menjadi
proses yang terus berkembang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.**®

Menurut penulis, tindak lanjut yang dilakukan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong
menunjukkan bahwa strategi penanaman nilai toleransi dilakukan
secara berkelanjutan. Guru tidak hanya memberikan materi

mengenai toleransi, tetapi juga melakukan pembinaan dan

188 Nina Lamatenggo, Strategi Pembelajaran, him. 27.



175

penguatan agar nilai-nilai tersebut dapat menjadi kebiasaan dalam
kehidupan peserta didik. Dengan demikian, tindak lanjut menjadi
bagian penting dalam mendukung terbentuknya sikap saling

menghargai, menghormati, dan hidup rukun di lingkungan sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Guru Pendidikan Agama

Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi beragama kepada siswa di SMP

Negeri 1 Rejang Lebong, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai toleransi beragama yang ditanamkan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam meliputi sikap saling menghargai, saling menghormati, dan kerja sama.
Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam serta pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Penanaman nilai tersebut diarahkan agar siswa mampu menerima dan
menghargai perbedaan agama serta menjaga hubungan sosial yang baik dengan
sesama.

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
beragama dilakukan melalui tahapan pembelajaran yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Pada tahap pelaksanaan, guru
mengintegrasikan nilai toleransi ke dalam materi pembelajaran melalui
penyampaian materi, pemberian motivasi, diskusi, tanya jawab, kisah teladan,
dan bermain peran. Guru juga memberikan kesempatan kepada seluruh siswa
untuk berpartisipasi dalam pembelajaran tanpa membedakan latar belakang
agama. Evaluasi dan tindak lanjut dilakukan melalui pembinaan, pemberian

motivasi, serta penguatan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
agar pihak sekolah terus mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang
aman, nyaman, dan harmonis dalam keberagaman agama. Guru Pendidikan
Agama Islam diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran dan
memberikan keteladanan dalam menanamkan sikap saling menghargai, saling
menghormati, dan kerja sama kepada siswa. Kepada siswa, diharapkan dapat
mempertahankan serta menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-
hari, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat, sehingga tercipta

hubungan yang baik dan harmonis di tengah keberagaman.
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Lampiran. 1

PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MENANAMKAN NILAI-NILAI TOLERANSI BERAGAMA KEPADA SISWA

DI SMP NEGERI 1 REJANG LEBONG

Subjek Wawancara :

Guru PAI kelas SMP N 1 Rejang Lebong

No | Rumusan Masalah Indicator Pertanyaan

1 | Apa saja nilai-nilai | Jenis  Nilai | Apa saja nilai-nilai toleransi
toleransi beragama yang | Toleransi beragama vana Ibu tanamkan
ditanamkan oleh  Guru g yang
Pendidikan Agama Islam kepada siswa di SMP Negeri 1
kepada siswa di SMP Reiang Lebona?
Negeri 1 Rejang Lebong? Jang gr

2 | Apa saja nilai-nilai | Dasar Apa yang menjadi
toleransi beragama yang | Pertimbangan | pertimbangan Ibu memilih
ditanamkan olen  Guru nilai-nilai toleransi tersebut dan
Pendidikan Agama Islam mengaitkannya dengan materi
kepada siswa di SMP pembelajaran?

Negeri 1 Rejang Lebong?

3 |Apa saa nilai-nilai | Tujuan Apa tujuan yang ingin dicapai
toleransi beragama  yang melalui penanaman nilai-nilai
ditanamkan olen  Guru
Pendidikan Agama Islam toleransi  beragama  kepada
kepada siswa di SMP siswa?

Negeri 1 Rejang Lebong? '

4 | Bagaimana strategi Guru | Tahapan Bagaimana Ibu menanamkan
Pendidikan Agama Islam | Pembelajaran | . . . . .
dalam menanamkan nilai- nilai-nilai toleransi beragama
nilai toleransi beragama pada tahap  pendahuluan,
kepada siswa di SMP kegiatan inti, dan penutu
Negeri 1 Rejang Lebong? g ’ P P

pembelajaran?

5 | Bagaimana strategi Guru | Penyampaian | Bagaimana cara lbu




Pendidikan Agama Islam | Materi menyampaikan materi  atau
dalam menanamkan nilai- S .

. . nilai-nilai toleransi beragama
nilai toleransi beragama

kepada siswa di SMP kepada siswa?

Negeri 1 Rejang Lebong?

Bagaimana strategi Guru | Partisipasi Bagaimana Ibu melibatkan
Pendidikan Agama Islam | Siswa siswa agar aktif memahami dan
dalam menanamkan nilai- menerapkan nilai-nilai toleransi
nilai toleransi beragama beragama dalam pembelajaran?
kepada siswa di SMP

Negeri 1 Rejang Lebong?

Bagaimana strategi Guru | Evaluasi Bagaimana Ibu mengevaluasi
Pendidikan Agama Islam

dalam menanamkan nilai- pemahaman  dan - penerapan
nilai toleransi beragama nilai-nilai toleransi beragama
kepada siswa di SMP da siswa?

Negeri 1 Rejang Lebong? pada siswa:

Bagaimana strategi Guru | Tindakan Apa tindak lanjut yang Ibu
Pendidikan Agama Islam | Lanjutan

dalam menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama
kepada siswa di SMP
Negeri 1 Rejang Lebong?

lakukan setelah evaluasi,

terutama apabila masih terdapat
yang
menunjukkan sikap toleransi

siswa belum

beragama?




Instrument Observasi

No | Aspek yang Hasil Pengamatan Hasil Pengamatan
Diamati (Deskriptif) (Reflektif)

1 | Kondisi Terlihat siswa dari berbagai | Lingkungan sekolah
lingkungan agama beraktivitas bersama | yang kondusif
sekolah SMP di lingkungan sekolah tanpa | mendukung terciptanya

Negeri 1 Rejang
Lebong memiliki
lingkungan yang
bersih, tertata,

dan kondusif.

adanya pemisahan
berdasarkan agama.

interaksi sosial yang
harmonis antarsiswa
sehingga menjadi salah
satu pendukung
penanaman nilai

toleransi beragama.

2 | Pelaksanaan Pada hari Jumat siswa Sekolah memberikan
kegiatan muslim mengikuti kegiatan | kesempatan kepada
keagamaan hari | IMTAK di lapangan setiap siswa untuk
Jumat. sekolah. Sementara itu, menjalankan kegiatan

siswa nonmuslim mengikuti | keagamaan sesuai
kegiatan keagamaan di agamanya sehingga
ruang kelas yang dipandu menunjukkan adanya
oleh guru agamanya. penghargaan terhadap
Beberapa agama kegiatan kebebasan beragama.
berlangsung pada waktu
yang sama tanpa saling
mengganggu, untuk yang
belum ada guru agamanya
mereka melaksanakan
keagamaan di tempat
ibadahnya ketika sudah
pulang sekolah.

3 | Interaksi Selama pengamatan, siswa | Tidak terlihat adanya




antarsiswa yang

berbeda agama

tampak berinteraksi,
berbincang, dan bermain
bersama tanpa membedakan

agama.

konflik maupun
perlakuan
diskriminatif.Interaksi
tersebut menunjukkan
bahwa nilai saling
menghargai telah
menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari

siswa di sekolah.

Sikap guru
terhadap siswa

Guru memperlakukan
seluruh siswa secara sama
tanpa membedakan agama.
Guru memberikan
kesempatan kepada seluruh
siswa mengikuti kegiatan
belajar sesuai ketentuan

sekolah.

Sikap guru
mencerminkan
keteladanan dalam
menerapkan nilai
keadilan dan toleransi
kepada peserta didik.

Pelaksanaan
pembelajaran
PAI

Pada saat pembelajaran PAI
berlangsung, siswa
mengikuti kegiatan belajar
dengan tertib. Siswa
nonmuslim diberikan
pilihan untuk tetap berada
di kelas atau mengikuti
kegiatan sesuai kebijakan
sekolah tanpa adanya

paksaan.

Guru menerapkan
pembelajaran yang
menghargai perbedaan
keyakinan sehingga
proses pembelajaran
berlangsung dengan

nyaman.

Kegiatan sosial

sekolah

Sekolah melaksanakan
kegiatan sosial seperti

penggalangan dana ketika

Kegiatan sosial menjadi
sarana pembiasaan

sikap peduli, empati,




ada warga sekolah yang
mengalami musibah dan
kegiatan berbagi pada bulan
Ramadan. Kegiatan tersebut

melibatkan seluruh warga

dan tolong-menolong
tanpa membedakan latar

belakang agama.

sekolah.

7 | Sarana Sekolah menyediakan Penyediaan fasilitas
pendukung tempat bagi pelaksanaan tersebut menunjukkan
kegiatan kegiatan keagamaan siswa | dukungan sekolah
keagamaan sesuai agama masing- terhadap pelaksanaan

masing, seperti lapangan kegiatan keagamaan
untuk kegiatan IMTAK dan | seluruh peserta didik.
ruang kelas untuk kegiatan
keagamaan nonmuslim.
Kis-ikisi wawancara
No Rumusan Masalah Aspek yang Ditanyakan
1 | Apa saja nilai-nilai toleransi beragama 1. Jenis Nilai Toleransi
yang ditanamkan oleh Guru 2. Dasar Pertimbagan
Pendidikan Agama Islam kepada siswa 3. Tujuan Yang Diharapkan
di SMP Negeri 1 Rejang Lebong?
2 Bagaimana strategi Guru Pendidikan 1. Tahapan Pembelajaran

Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi beragama kepada
siswa di SMP Negeri 1 Rejang

Lebong?

2. Penyampaian Materi
3. Partisipasi siswa
4. Evaluasi

5. Tindakan lanjutan
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Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak
pulau-pulau sehingga Indonesia memiliki banyak jenis keragaman
Dengan banyaknya jenis keragaman tersebut, konflik dan perselisinan
berpotensi besar untuk muncul di permukaan masyarakat. Oleh
karena itu, toleransi merupakan salah satu faktor penting untuk
menyatukan berbagai perbedaan. Dengan banyaknya perbedaan
tersebut, Allah Swt. telah berfirman dalam ayat berikut.

I3 8 akd Klass 15 35 s (K 6 g
{11 bk P 5 e A0 G KB 0 e e

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamv
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnyd
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (Q.S. Al-Hujurat/49: 13)
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pengerﬂan dan Jenis Toleransi
M mgeﬂ"“ Toleransl
« Kamus Besar Bahasa Indonesia, ka
at:‘f?c),teran' yang artinya bersifat atau ber:k;‘:efm beraca
enghargai. membiarkan, membolehkan) pendmm
im Sangan. kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang m’“""
" bertentangan dengan pendirian sendiri. Toleransi merupaear
Jap yang dimiliki sgseorang dalam menghargai adanys m‘
edaan antara dirinya dengan orang lain. Perbedaan s
gmaksud meliputi suku, ras, bahasa, budaya, kondisi hsmy::\
xama yang dianut. )

pari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa tolerans
sdalah sikap atau perilaku saling menghormati dan mengnarga
merbagal macam perbedaan. Toleransi mencakup cara pandang
jagasan, atau tindakan menyangkut perbedaan dengan yang lan
meliputi ragam perbedaan yang ada di tengah-tengah masyarakat |

Agama Islam memandang perbedaan sebagal sunatultah
sing tidak bisa dielakkan sehingga individu satu dengan yang
ain pasti memiliki perbedaan. Perbedaan yang ada diharapkan
ldak menjadi penghalang untuk hidup bersama. Oleh karena itu.
&m’ Islam menjunjung tinggi perbedaan sehingga toleransi
menud“efapkan pada setiap individu maupun kelompok “":“:‘
suasambuhka"‘ sikap saling menghormati guna '“‘"c'p“:ar
"eber:: yang harmonis, sejuk, dan senantiasa mengedepan
Maan dalam suasana keragaman.

saling m persamaa
Me enghormati dan mengedepankan ke .
':?:;i :(O‘ak ukur bagi siapa pung untuk men!unltg;?s;‘“g
"anpa m'e: rena dengan toleransi akan muncul sikap ke

ghilangkan keragaman.
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hidup bermasyarakat agadan menghargai perbedaarn Yahq ad,
menerima, menghormas‘ suku, etnis, budaya, dan aqare;, vy

Pada keragaman ras, agasan, dibutunican . "
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toleransi yang tinggi a.gat;ul adanya rasa saling merighargs| o
e ada di masyarakat. '
menghormati keragaman yang
2. Jenis Toleransi . " )

Secara umum jenis toleransi dikelompokkar menjad tga
Pengelompokan tersebut didasarkan pgda kerag:arng / g baraes,
pada persoalan yang sama. Tiga jenis toleransi yasg imaks
yakni sebagai berikut. o b A
a. Toleransi beragama ROL. - S

Toleransi beragama artinya sikap salmg'fnéh’hmu dan
menghargai perbedaan antarumat beragam, §Ila;! \O\éénsl
beragama dapat dilakukan dengan mer_tghb(m?p hkorang
lain dalam menjalankan ibadah sesuai de@n,‘gm yang

diyakininya. 354 .x')('_,;x ,
b. Toleransi budaya SEA "‘.';‘;"
Toleransi budaya didasarkan pada ragdm -6'&!‘ ang ada
di Indonesia, jenis dan ragamnya memiiki ketér|

tétkh
suku, wilayah, atau daerah yang tersebdfd!;#&ll{

sepatutnya sikap toleransi dalam budayasritin
bersama. RS ) B
Y ' l »
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menghormati ragam budaya yang ada’fyfy
tinggi atau lebih rendah budaya yang 3 e

C. Toleransi berpolitik i AN
Toleran.si berpolitik lebih mﬁ\ e
menghargal.dan menghormati halk,
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3 Tujuan dan Manfaat Toleransi

( Tujuan Toleransi

Toleransi harus diterapkan dalam kehidupan masyarakat

sdapun tujuan menerapkan sikap toleransi, antara lain sebagai

perikut.
2 Menjaga keharmonisan masyarakat
perbedaan tidak mungkin dihilangkan, yang dapat
dilakukan adalah sikap saling menghargai perbedaan yang
ada agar terciptanya persatuan dan kesatuan. Satu-satunya
jalan adalah dengan cara toleransi, yakni saling menjaga dan
menghormati serta menempatkan perbedaan tersebut sesual
dengan kondisinya masing-masing.
Sikap menghargai perbedaan dengan tetap menjaga

kebersamaan inilah inti dari tujuan toleransi, sehingga
perselisinan yang dipicu karena perbedaan dapat diredam dan

kehidupan masyarakat menjadi harmonis.

b. Mencegah ti iskriminasi
gah tindakan diskri gat beragam

Menyadari bahwa hidup di lingkungan yan3 oy
:‘;munculkan kesadaran pentingn:f:\ m::i’apga ,
ehingga tidak terjadi perlakuan diskrimin Ly
Contohnya, dengjan ?nembiasakan be‘rto\ef:f?s" menjaga,
Menghargai, dan menghormati pihak lain M€
pel’bedaan.

ragaman
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’ h dengan menu : :

; ;d:r'iag;hormgti dan menghargai terhadap sesama'_ Denqa,
melakukan cara ini, maka diharapkan dapat terhinga, tar
perpecahan atau pun perselisihan.

d. Menyatukan perbedaan ' '
Toleransi diciptakan untuk saling melengkapi, mengharg;,

dan menghormati perbedaan. Komitmen bersama merupay;,
hal yang dibutuhkan dalam menyatukan perbeqaan dengan ca;
mengedepankan kesamaan dan menghfargau perbedaan. Ji;
persamaan dipersatukan, dirawat, dan dijaga, serta perbedaan
dihormati, maka akan terhindar dari konflik atau perpecahan

e. Meningkatkan perdamaian
Di Indonesia, sikap toleransi sangat dijunjung tinggi. Sikap

toleransi tidak hanya kewajiban, tetapi menjadi kebutuhan

Artinya, setiap individu harus mengedepankan sikap tolerans

tersebut tanpa merasa terikat kewajiban, namun sebagai
kebutuhan. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam kehidupan
sehari-hari secara individu maupun kelompok sama-sama
memiliki pemahaman bahwa sikap toleransi merupakan
kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, Dengan menjadikan sikap toleransi sebagai
kebutuhan bersama, maka perdamaian akan tercipta.

2. Manfaat Toleransi

rc:)an orang lafn memililfi Perbedaan serta kesadaran untuk saling
Maenfghormat;, maka disitulah Manfaat toleransi bisa dirasakan
niaat toleransi tersebut, dj antaranya sebagai berikut.
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menghormati ta .
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memandang perbedaan serta dapat menyatukan atas nan:\aa ::
individu, kelompok, dan etnis menjadi kekuatan kebangsaan.
. Mengurangi sifat egois

Sifat egois erat kaitannya dengan karakter individu, yakni
karakter yang lebih mengedepankan kepentingan dirinya
sendiri. Sifat ini jelas tidak menguntungkan diri sendiri maupun
orang lain.

Toleransi perlu dibiasakan agar sifat egois yang tidak
berkembang akan mendatangkan penilaian buruk day\
pihak lain. Kesadaran pentingnya menghargai orang lain
menjadikan sifat egois dapat diredam. Inilah manfaat toleranst
bagi diri sendiri maupun orang lain.

agaman syky, 13s, etng
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C. Penerapan Toleransi dalam Kehidupan

1. Toleransi dalam Tradisi Islam
Negara Indonesia sangat kaya akan budaya dan tradis; ok
Hal tersebut tidak hanya memberikan warna pada masya,a;‘
Indonesia, tetapi juga berpengaruh pada keyakinan dap Prakg,.
praktik keagamaan masyarakat setempat- Agama Islam yang diark.
mayoritas warga negara Indonesia juga tidak terlepas dayi buga,
dan tradisi yang melekat erat pada masyarakat Indonesia.

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalzn,
masyarakat yang saling memengaruhi. Ketika ajaran agama Masy
dalam sebuah populasi atau komunitas yang telah memijlikj buda
berpotensi terjadinya tarik-menarik antara kepentingan agam:
di satu sisi dengan kepentingan budaya di sisi lain, Demikia,
juga halnya dengan agama Islam yang diturunkan di tengah.
tengah masyarakat Arab yang memiliki adat-istiadat dan tragy
secara turun-temurun. Saat Rasulullah Saw. berdakwah han
selalu mempertimbangkan segi-segi budaya dan tradisi setempat
masyarakat Arab saat itu. Tindakan Rasulullah Saw. juga dicontoh
oleh para Wali Songo yang menjunjung tinggi sikap toleransi, selalu
berhati-hati, dan selalu mempertimbangkan dakwahnya di tengah
masyarakat yang memiliki tradisi lokal. Dengan sikap toleransi yang
tinggi, pada akhirnya dakwah Wali Songo dapat diterima dengaq
baik oleh masyarakat setempat tanpa harus menghilangkan trads
lokal yang ada pada saat itu. Karena sikap toleransi juga, [slam
dapat dikenal sebagai agama yang baik sehingga berkemba
dengan pesat.

2. Toleransi dalam Beragama

Islam merupakan agama yang lurus, artinya ada ketegasgg
hal yang boleh dan yang tidak. Islam juga mengajarkan kep:da
umatnya untuk berperilaku wasatiyah/moderat, sehingga P
Persoalan lain, Islam memiliki keterbukaan berpikir/ijtihd i
dapat memberikan rukhsah atau kemudahan sebagai @ eln
dan solusi dalam pelaksanaan ibadah,
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TJoleransi dalam bermuamalah hendaknya m
bagai berikut em
beberapa ketentuan sebagai ut.
Terjaganya hak-hak dan kewajiban.

b) Menghormati orang lain.
Terjaganya harkat dan martabat sesama.

d) Memberi kebebasan bagi orang lain.

Menghargai pendapat orang lain.

f)  Tidak memandang perbedaan fisik dan Psikis ;
alap,

bermuamalah.
Tidak bermuamalah dalam hal keburukan,

h) Tidak menimbulkan kemudaratan.
i)  Memberi manfaat dan kebaikan.

ery b

D. Cara Menghindari Sikap Intoleran dalam "Ehidupa,,

Sehari-hari
Setiap manusia menginginkan untuk hidup den
dan damai, meskipun berada dalam keragaman. Namuga:unyama“
pemahaman dalam mengelola keragaman dapat me'mu:\am

sikap intoleran atau tidak adanya sikap ten )
9gang r
contohnya dapat dilihat pada tabel berikut. gang rasa, Adapy,

Tabel 8.1 Contoh sikap intol
|( ‘\i-? o

eran

3 Yo AT o ]
E%gaman i Contoh Sikap Intoleran

= s S T e

1. |Keragaman keyakinan/ | M i i
[t Y be?g;ljaa,.( praktik keyakinan yang
r . Mengungkapkan sesat

keyakinan yang lain. -
| . Mengar_tggap salah pada keyakina
e yang lain.

2. | Keragaman agama * Menolak individu yang tidak seagams
! dengannya.
‘ * Memperlakukan beda atas agama
, yang dianut,

|

| * Tidak menghormati agama lain.
| * Memilih, mendukung, atav
| menyalahkan pihak lain berdasarkan
' agama yang dianut.

* Perlakuan diskriminatif.
* Sentimen berdasarkan perasa"

_J\agama yang dianut.




qaman Suku. ras, 1o gy
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KOT F: an ine
I«:u"‘yn' ORI . th’qeaakan "“Wiy NG e
nnya ereng Mba,
|l gf)longan lai May, fia
¥ Z‘:f\z diskri"ﬁ?\ém t nqqan'l')u
er, ke‘ -
] MelakUkano'_::‘V’Ok, dan o The

353 Mayoriae :,';?‘ “r:;‘; baik 315
it

enyimak Cim::il:: o, dapat dipaharm |, g

,an merupaxa Ki Ak sk keragam i sikap

.hw.('herdasarkan keyakinan, agama. Sukuy, ras maan y ad3

b ntoleran cenderung tidak Mau mer. ¢ UPUN buclay.
#  gaman dan mengang u"‘a Perbedagn
a memiliki nilai lebj q ‘I;zr:ommk dan

e
e 93p dirin
q kerdd b dirinya ata
""'.k:nga’my 3 : h dibanding yan
;b0 . t berupa sik
dakan intoleran dapa 1pa sikap, uca |

;‘;enyebabkan keadaan menjadi tidak men " 22" tindakan

yan

menyenan
Jusak kebersamaan dan keragaman yang ada,
it

iap intoleran kepada pihak lain harys dihindari ,
.e,székutpdapat merusak tatanan hidup b_ermasyarakat'fat:rr:a :;::
;aﬂ pernegara. Adapun upaya yang dilakukan untuk menjauny
ap intoleran yang terdapat dalam buku Pluralisme, Konfik, dan
rerdamaian (2002) oleh Elga Sarapupg, antara lain sebagai berikyt
{ Tidak memaksakan kehendak diri sendiri kepada orang lain.
7 Peduli terhadap lingkungan sekitar.
3 Tidak mementingkan suku bangsa sendiri atau sikap yang

menganggap suku bangsanya lebih baik.

4 Tidak menonjolkan suku, agama, ras, golongan, maupun budaya
tertentu.

5 Tidak menempuh tindakan yang melanggar norma untuk
mencapai tujuan. . ' ‘

6 Tidak mencari keuntungan diri sendiri daripada kesejahteraan

orang lain.

‘.. Kegiatan 8.2

Setelah mempelajari cara menghindari sikap intolera
hari, kerjakan tugas berikut. iqa siswa.
1 Buatlah kelompok yang terdiri atas tiga s asi tersebut daj
% Carilah informasi mengenai intoleran: l:\:rr\et yang dap
surat kabar maupun porta| berita diin ne(sebut agar tidat
* Diskusikanlah cara menanggap! inﬂfr“ﬁ::umpu"‘““ s
* Tulislah hasil diskusi kalian kemudian

gkan, hingga

n dalam ke



BIODATA PENULIS

RANDI SAPUTRA, S.Pd

Alamat: ds. Batu Jungul kec. Muara Pinang kab. Empat Lawang Prov. Sumsel | No. Telp
: 082176254020 | Email : randisaputral40504@gmail.com | Facebook : randi saputra |
Instagram : @randisaputra.lintang

TENTANG SAYA

Saya Merupakan seorang mahasiswa Pendidikan Agama Islam di IAIN Curup Bengkulu
yang memiliki semangat dalam pengembangan diri untuk terus lebih baik lagi, ditengah-
tengah kegiatan berkuliah yang padat saya tetap aktif mengajar Mengaji di Masjid Al-
Mukhlisin di kelurahan Timbul Rejo, Curup Rejang Lebong dan berkegiatan organisasi
kepemudaan. hobi saya nonton, berkelana ke tempat-tempat yang saya rasa nyaman dan
yang sekiranya belum pernah saya kunjunggi dan suka belajar hal-hal baru yang
menyadarkan saya bahwa begitu banyaknya ilmu yang dapat saya ambil dari berbagai
tempat di bumi ini.

RIWAYAT PENDIDIKAN

IAIN CURUP BENGKULU Rejang Lebong , Bengkulu
S1 Pendidikan Agama Islam 28 Juli 2022 — sekarang

¢ Mata Kuliah yang saya sukai selama berkuliah selama 6 semester ini adalah pelajaran
sejarah peradaban islam baik dari sejarah sebelum nabi Muhammad dan kisah sejarah
perjalanan nabi sampai ke sahabat dan sampai sekarang. Bagi saya pengalaman yg
dijalani itu ada ilmu yang menarik dan sangat bermanfaat.

SMAN 1 Muara Pinang Empat Lawang, Sumsel
Kelas 1-3 Jurusan IPS juli 2019-2022

o Selama sekolah saya mengikuti Ekskul Voli, dan Osis.
¢ Pernah mendapat rengking 10 di kelas 3.


mailto:randisaputra140504@gmail.com

SMPN 1 Muara Pinang Empat Lawang, Sumsel
Kelas 7g 8d 9f, A-H Juli 2016 - 2019

¢ Selama sekolah kelas 8-9 saya mengikuti Osis.
¢ Pernah mendapat rengking 5 dan 6 di kelas.

SDN 12 Muara Pinang Empat Lawang, Sumsel
Kelas A-B 2010-2016

o Selama saya sekolah di Sd saya Pernah mendapat juara 2 dilihat dari nilai rapot, US,
UP, dan UN tertinggi di kelas 6.

¢ Selama di SD Saya ikut Peramuka kelas 4-6 dan kelas 6 ikut be-kemah Se-Kecamatan
Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang

PENGALAMAN ORGANISASI

Organisasi Daerah Himpuan Mahasiswa Empat Lawang Curup 2022 -sekarang

Ketua Umum 2023-2025

o Sebagai ketua saya bertugas mengarahkan Devisi dan anggota lainnya untuk
melaksankan program kerja baik program bulanan seperti Pengajian, pelatihan KTI,
program tahunan Orientasi, bukber, berbagi takjil, serta sering ikut serta dalam
kegiatan pengalagan dana, demonstasi, dan mewakili undagan-undagan organisasi
kepemudaan.

UKK (UNIT KEGIATAN KHUSUS) USER IAIN CURUp 2023 - Sekarang

Ketua Umum 2024-2026

e Sebagai ketua Umum saya bertugas mengarahkan Devisi dan Anggota lainnya untuk
melaksakan program kerja baik itu program pekanan, bulanan, dan tahunan, seperti
pelatihan - pelatihan dan Seminar KTI yang sifatnya Umum.

e Selama saya menjadi Anggota saya pernah menjadi ketua panita dalam Acara
Seminar Karya Tulis lImiah yang sifathya umum dan di hadiri oleh Ormawa dan
Mahasiswa IAIN CURUP.

UKM LEMBAGA DAKWAH KAMPUS CAIS IAIN CURUP 2022 — sekarang

Ketua Devisi Minat Dan Bakat

o Sebagai Ketua Devisi Minat Bakat saya bertugs mengarahkan anggota lainnya untuk
melaksanakan program Kerja baik pekanan maupun bulanan, seperti pelatihan dll.
Sehingga dapat membentuk dan memberdayakan kader-kader Kerohanian 2023-2024.

¢ Selama menjadi kader kerohanian Cais saya pernah menjadi ketua panitia
Mataba(Masa Ta’aruf Mahasiswa Baru), dan ketua panitia silaturahmi dan mentoring
akbar Kerohanian Cais.

KAMMI KOMISARIAT CURUP Oktober 2023 — Sekarang
Ketua Umum 2025-2026
Ketua Devisi Kebijakan Publik 2024-2025



e Sebagai ketua Umum saya bertugas mengarahkan Devisi dan Anggota lainnya untuk
melaksakan program kerja baik itu program pekanan, bulanan, dan tahunan.

e Sebagai Ketua Devisi Kebijakan Publik saya bertugas Mengarahkan Anggota Lainnya
Untuk Melaksanakan Program kerja Baik bulanan Maupun Tahunan, seperti pelatihan
Teknik Persidagan, Kajian Politik dll.

e Selama menjadi Kader KAMMI Komisariat CURUP saya pernah menjadi ketua
panitia Seminar Trik-trik mendapatkan Beasiswa. Dan ketua panitia perengrutan calon
anggota baru KAMMI tahun 2024.

UKM PARALEGAL IAIN CURUP Septembar 2022-2026
Kadiv Kesekretariatan 2026

o Sebagai ketua bidang saya mengkoordinir khusus kesekretariatan dan memastikan
perlengkapan dan program kerja terlaksana

e Sebagai Anggota Paralegal saya mengikuti tahapan pengkaderan dan membantu
melaksanakan Program kerja yang telah di buat oleh per Devisi.

¢ Saya pernah melaksanakan pengabdian masyarakat selama 3 hari 2 malam di sebuah
desa yang bernama Tebat Pulau, dan saya sering menjadi panitia penangung jawab
perlengkapan dan sesi acara dalam kegiatan, baik Jajak Pendapat, pelatihan LKMO
dil.

UKK KSR PMI IAIN CURUP 2023 - Sekarang

Anggota kesekretariatan

e Sebagai Anggota KSR PMI saya mengikuti tahapan pengkaderan dan membantu
Melaksanakan Program Kerja yang dibuat oleh per Devisi.

e Saya pernah menggisi Ceramah dalam acara berbuka bersama Anggota dan Alumni
KSR PMI IAIN CURUP, dan saya juga Sering menjadi Panitia Perlegkapan dalam
acara Diklat, Donor Darah, dan lain lain.

e Saya pernah menjadi koordinator lapangan saat saat diklat Angkatan 12 dilapangan

Masyarakat lImuan dan Teknologi Indonesia (MITI) Klaster Mahasiswa 2026 —

Sekarang

Anggota JNK Eksternal 2026

o Ketika saya mendaftar MITI KM saya mengikuti tahapan-tahapan dalam penyelesian

o Ketika menjadi anggota saya melaksanakan kegiatan rapat rutin bidang JNK dan
MITI KM

o |kut serta dalam kegiatan Kerjasama dengan mitra-mitra MITI KM

OSIS SMAN 1 MUARA PINANG 2019 -2022

Anggota Kebudiluhuran

e Sebagai Anggota Osis saya sering ikut serta dalam acara yang di adakan oleh sekolah
dan yang di adakan program kerjanya.

e Saya pernah menjadi calon Wakil ketua Osis sayangnya tidak menang.

OSIS SMPN 1 MUARA PINANG 2017 - 2019
Anggota keagamaan



e Sebagai Anggota Osis saya sering ikut serta dalam acara—acara baik yang di adakan
sekolah maupun mewakili sekolah dalam acara—acara hari besar Nasional.

e Saya menjadi Anggota Osis di ajak pembinanya, katanya karena saya mempunyai
potensi untuk menjadi Anggota Osis.

PRESTASI

Mahasiswa Berprestasi IAIN Curup 2025 Januari 2025

Pada tanggal 3 Januari 2026 bertepatan memperingati hari
Kemenag RI saya menadapatkan penghargaan mahasiswa

berprestasi selama tahun 2025. Desember 2024

Juara 1 Lomba Debat Hukum

Pada kesempatan kali ini saya mendapatkan juara 1 lomba debat Hukum yang diadakan
oleh UKM PARALEGAL IAIN Curup 2024 se provinsi Bengkulu.

Juara 3 Lomba Orasi lImiah November 2024

Pada kesempatan kali ini saya mendapatkan juara 3 lomba Orasi IImiah yang diadakan
oleh FORMADIKSI IAIN Curup Bengkulu.

Juara 2 Lomba Debat Legislatif November 2023

Pada kesempatan ini saya dan tim menjadi juara 2 lomba debat Legislatif yang di adakan
oleh HMPS HTN IAIN Curup Bengkulu.

Juara 2 Lomba Debat Konstitusi November 2024

Pada kesempatan ini saya dan tim menjadi juara 2 lomba debat konstitusi yang di adakan
oleh HMPS HTN IAIN Curup Bengkulu.

Juara 2 Lomba Catur SMPN 1 Muara Pinang 2017 Agustus 2017
Pada kesempatan ini saya mewakili kelas dan menjadi perwakilan kelas 8/2 SMP
selingkup SMPN 1 Muara Pinang.

DUTA AKSI SOSIAL INDONESIA 2025

Saya Merupakan salah satu peserta Duta Aksi Sosial Indonesia Batch , mewakili Provinsi
Bengkulu, sekaligus dipercaya sebagai ketua Angkatan. Sebagai Duta Aksi Sosial, kami
menjalankan berbagai kegiatan edukasif dan sosial untuk memberikan dampak positif
bagi masyarakat, khususnya dalam bidang literasi, Pendidikan, pemberdayaan pemuda.
Dalam salah-satu program saya memimpin tim untuk membuat video edukasi yang
bertujuan mengajak masyarakat, terutama pemuda, untuk memanfaatkan Perpustakaan
Provinsi Bengkulu sebagai sarana belajar dan mengembangkan wawasan. Kegiatan ini
mengasah kemampuan kepemimpinan, koordinasu tim, komunikasi publik serta
kreativitas dalam menyampaikan pesan edukatif kepada Masyarakat.

INDONESIA YOUTH SUMMIT 2025-MAKASSAR

Pada tangal 13 Juni mengikuti siding pemuda Se-Indonesia yang di ikuti pemuda dari
pulau Papua sampai Sumatera. Saat ini saya mewakili Kabupaten tempat lahirku yaitu
Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan, kegiatan ini mempertemukan
untuk berdiskusi dan bertukar gagasantentang harapan serta kontribusi pemuda dalam
membangun bangsa dan negara.



PELATIHAN VERTIKAL RESCUE INDONESIA ANGKATAN 273

Saya mengikuti pelatihan ini di kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu, saat ini
saya mewakili KSR PMI IAIN Curup, yang diikuti Pelatihan ini berpokus pada Teknik
penyelamatan vertical, termasukmevakuasi korban diketinggian, rappelling, pengunaan
peralatan keselamatan, serta prosedur penyelamatan darurat.

PERAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2025

Saat saya menjadi mahasiswa kampus Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Curup saya
melaksanakan PPL di sebuah sekolah negeri yaitu SMA Negeri 2 Rejang Lebong
Bengkulu, dan saya juga dipilih sebagai ketua kelompok PPI tersebut

MAGANG DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Sebagai Anggota Paralegal dan Tahapan pengkaderan 2024

Sebagai Anggota di UKM Paralegal saya wajib khikmat Melaksanakan pengabdian di
masyarakat selama 3 hari 2 malam maka saya juga melakukan hal yang sama dengan
anggota yang lain setelah menyelesaikan beberapa tahapan - tahapan sebelumnya. Saat
itu saya di tempatkan di rumah Warga yang berada di desa Tebat pulau kampong 2,
Kec.Bermani Ulu. Kab. Rejang Lebong. terhitung sejak 28 Maret 2024. Selama
pengapdian di desa tersebut saya menjalankan program pengabdian berupa mengajar
Membaca Al - Quran. Diluar itu saya aktif bersilaturahmi ke rumah-rumah warga,
menjadi muadzin dan imam shalat 5 waktu,

SKILLS

Publick Speaking | Ceraman | Berorasi | Moderator

PENGGALAMAN KERJA

Tokoh Percetakan dan Poto copi

Tokoh Konter, Alat — alat rumah tangga dan Elextronik
Steam Cuci Motor dan Ambal

Mengajar di Tempat Pengajian Al- Quran Anak — anak
Ngesol sepatu dan sandal

Pendogeng Boneka dogeng






